
 

 PENGARUH SOSIAL MEDIA DAN KONTROL DIRI 

TERHADAP MINAT BELAJAR BAHASA INGGRIS SISWA 

SMA SULLAMUL MUBTADI 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

Rofiqo Azizaturrahmi  

NIM. 19410029 

 

 

 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

2023 

 



 

i 

 

HALAMAN JUDUL 

PENGARUH SOSIAL MEDIA DAN KONTROL DIRI 

TERHADAP MINAT BELAJAR BAHASA INGGRIS SISWA 

SMA SULLAMUL MUBTADI 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan kepada 

Dekan Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam memperoleh  

gelar Sarjana Psikologi (S.Psi) 

 

 

 

 

Oleh 

Rofiqo Azizaturrahmi 

NIM. 19410029 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

2023 



 

ii 

 

 



 

iii 

  



 

iv 

 

 



 

v 

 

MOTTO 

 

 

“KAMU MEMILIKI KUASA ATAS PIKIRANMU SENDIRI – BUKAN 

PERISTIWA DI LUARNYA. SADARILAH INI, DAN KAMU AKAN 

MENEMUKAN KEKUATAN”  

– MARCUS AURELIUS – 

 

 

 

“EVERY ACT OF CONSCIOUS LEARNING REQUIRES THE 

WILLINGNESS TO SUFFER AN INJURY TO ONE'S SELF-ESTEEM. 

THAT IS WHY YOUNG CHILDREN, BEFORE THEY ARE AWARE OF 

THEIR OWN SELF-IMPORTANCE, LEARN SO EASILY.” 

– THOMAS SZASZ – 
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ABSTRAK 

Azizaturrahmi, Rofiqo. 2022. Pengaruh Sosial Media dan Kontrol Diri Terhadap 

Minat Belajar Bahasa Inggris Siswa SMA Sullamul Mubtadi. Skripsi. Jurusan 

Psikologi. Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

Dosen 

Pembimbing: 

Prof. Dr. H. Mulyadi, M. Pd. I 

Novia Solichah, M.Psi.,Psikolog 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara sosial media dan 

kontrol diri terhadap minat belajar bahasa inggris siswa SMA Sullamul Mubtadi. 

Minat belajar adalah perasaan untuk menyukai dan tertarik pada suatu objek 

tertentu dan aktivitas belajar tanpa ada paksaan untuk belajar. Minat belajar 

merupakan salah satu faktor penting yang dapat menentukan keberhasilan 

akademik siswa yang berasal dari dalam diri siswa. Minat belajar yang tinggi 

berdampak positif bagi tumbuh kembang siswa, baik secara kognitif, afektif 

maupun psikomotorik. Minat belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal 

dan faktor eksternal salah satunya sosial media dan kontrol diri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis korelasional 

dengan menggunakan metode analisis korelasi regresi linier berganda untuk 

mengetahui pengaruh antar variabel bebas dan terikat. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan random sampling dengan jumlah sampel penelitian 

sebanyak 73 subyek. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan teknik Pearson 

Product Moment diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,803 dengan taraf 

signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal ini berarti terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara sosial media dan kontrol diri terhadap minat belajar bahasa 

inggris siswa SMA Sullamul Mubtadi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

semakin tinggi penggunaan sosial media dan kontrol diri siswa maka semakin 

tinggi minat belajar bahasa inggris. 

 

Kata Kunci: Sosial Media, Kontrol Diri, Minat Belajar 
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ABSTRACT 

Azizaturrahmi, Rofiqo. 2022. The Influence of Social Media and Self-Control of 

Interest in Learning English for Sullamul Mubtadi High School Students. Mini 

thesis. Psychology Department. Faculty of Psychology. State Islamic University 

of Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Supervisor: Prof. Dr. H. Mulyadi, M. Pd. I 

Novia Solichah, M.Psi.,Psikolog 

  

 This study aims to see the effect of social media and self-control on the 

interest in learning English for SMA Sullamul Mubtadi students. Interest in 

learning is a feeling of liking and being interested in a particular object and 

learning activity without any compulsion to learn Interest in learning is one of the 

important factors that can determine student academic success that comes from 

within the student. High interest in learning has a positive impact on student 

growth and development, both cognitively, affectively and psychomotorically. 

Student learning interest can be influenced by internal factors and external factors, 

one of which is social media and self-control. 

 This study uses a quantitative approach to the correlation type using the 

method of multiple linear regression correlation analysis to determine the effect of 

the independent and dependent variables. The sampling technique used random 

sampling with a total sample of 73 subjects. The results of hypothesis testing 

using the Pearson Product Moment technique obtained a correlation coefficient of 

0.803 with a significance level of 0.000 (p <0.05). This means that there is a 

significant positive influence between social media and self-control on the interest 

in learning English for Sullamul Mubtadi High School students. The conclusion 

from this research is that the more hight the use of social media and self-control of 

students, the higher the interest in learning English. 

 

Keywords: Social Media, Self Control, Interest in Learning 
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. تأثير وسائل التواصل الاجتماعي والتحكم الذاتي في الاىتمام 2222عزيزة الرحمي ، روفيكو. 
علم النفس. بتعلم اللغة الإنجليزية لطلبة ثانوية سليمان الدبتدي. مقال. قسم علم النفس. كلية 

 .الجامعة الإسلامية الحكومية مولانا مالك إبراىيم مالانج

  :مشرف
 أ. د. موليادي، الداجستير
 نوفيا سوليشاه، الداجستير 

تهدف ىذه الدراسة إلى معرفة تأثير وسائل التواصل الاجتماعي وضبط النفس على 
. الاىتمام بالتعلم ىو الشعور ثانوية سليمان الدبتدي الاىتمام بتعلم اللغة الإنجليزية لطلاب

بالإعجاب والاىتمام بشيء معين ونشاط تعليمي دون أي إكراه للتعلم.الاىتمام بالتعلم ىو أحد 
العوامل الدهمة التي يمكن أن تحدد النجاح الأكاديمي للطالب الذي يأتي من داخل الطالب. 

ورىم ، على الصعيدين الدعرفي والعاطفي الاىتمام الكبير بالتعلم لو تأثير إيجابي على نمو الطلاب وتط
والنفسي الحركي. يمكن أن يتأثر اىتمام تعلم الطلاب بالعوامل الداخلية والعوامل الخارجية ، أحدىا 

 .وسائل التواصل الاجتماعي وضبط النفس

تستخدم ىذه الدراسة الدنهج الكمي لنوع الارتباط باستخدام طريقة تحليل ارتباط الانحدار 
لدتعدد لتحديد تأثير الدتغيرات الدستقلة والتابعة. استخدمت تقنية أخذ العينات أخذ العينات الخطي ا

 Pearsonشخصًا. نتائج اختبار الفرضيات باستخدام  37العشوائية مع عينة إجمالية من 

Product Moment  2.222بمستوى دلالة  2.827تم الحصول على معامل ارتباط (p 
ىناك تأثيراً إيجابيًا كبيراً بين وسائل التواصل الاجتماعي وضبط النفس وىذا يعني أن  .(0.05>

على الاىتمام بتعلم اللغة الإنجليزية لطلاب مدرسة سلام الدبتدي الثانوية. الاستنتاج من ىذه 
الدراسة ىو أنو كلما زاد استخدام وسائل التواصل الاجتماعي وضبط النفس لدى الطلاب ، زاد 

 .للغة الإنجليزيةالاىتمام بتعلم ا
الاجتماعي ، ضبط النفس ، الاىتماموسائل التواصل  :الكلمات الرئيسة   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan  

keberhasilan akademik siswa yang berasal dari internal siswa itu sendiri  

(Mauboy & Siagian, 2022). Minat belajar adalah perasaan untuk menyukai 

dan tertarik pada suatu objek tertentu dan aktivitas belajar tanpa ada paksaan 

untuk belajar (Yunitasari & Hanifah, 2020). Minat belajar yang timbul akibat 

kebutuhan siswa dalam melaksanakan aktivitas belajar perlu mendapatkan 

perhatian khusus agar tercapainya hasil belajar yang baik. Siswa yang 

memiliki minat belajar yang akan terus berupaya meningkatkan hasil 

belajarnya (Pratiwi, 2015) karena siswa akan menaruh perhatian secara 

maksimal dalam belajar.  

Minat belajar yang tinggi berdampak positif bagi tumbuh kembang siswa, 

baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik (Febrianti et al., 2021). 

Akan tetapi, hasil penelitian yang dilakukan oleh Norhazlin et al., (2013) 

menunjukkan minat belajar siswa yang rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya 

partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar, seperti siswa kurang 

antusias mengikuti pelajaran, siswa tidak merespon saat guru bertanya di 

kelas, dan siswa tidak menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 

Permasalahan terkait rendahnya minat belajar siswa tentunya akan 

menghambat pencapaian tujuan pembelajaran yaitu mencapai perubahan 

kognitif, afektif dan psikomotorik pada diri siswa. Oleh sebab itu, hendaknya 

guru lebih memperhatikan minat belajar siswa karena berkaitan dengan 

prestasi belajarnya (Friantini & Winata, 2019). Nurhasanah & Sobandi (2016) 

menjelaskan bahwa ada 4 aspek sebagai ukuran minat belajar, yaitu; 

ketertarikan dalam belajar, perhatian belajar, motivasi belajar dan 

pengetahuan. 
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Untuk meningkatkan minat belajar siswa terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhinya. Putri et. al., (2022) ada dua faktor yang dapat 

mempengaruhi minat belajar siswa, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi minat belajar yaitu sosial media 

(Oktaviana et al., 2018) dan kontrol diri (Friantini & Winata, 2019). Sosial 

media adalah saluran digital interaktif yang memfasilitasi penciptaan dan 

berbagi informasi, ide, minat, dan bentuk ekspresi lainnya melalui komunitas 

dan jaringan virtual (Oktaviana et al., 2018). Sedangkan, kontrol diri 

merupakan kegiatan mengendalikan perilaku yang ada pada diri seseorang 

(Farid, 2014). Larasati & Puji (2021) menjelaskan bahwa kontrol diri adalah 

kemampuan seseorang untuk mengubah perilakunya dalam mengelola 

informasi yang diinginkan atau tidak diinginkan berdasarkan tindakan yang 

diyakininya. 

Penggunaan media internet khususnya sosial media memberikan dampak 

yang masif dalam berbagai aspek kehidupan. Sosial media dapat diakses oleh 

seluruh kalangan masyarakat, salah satu pengguna internet tertinggi yaitu 

remaja (Aprilia, et al., 2020) dari kelompok pengguna 13-18 dengan 

persentase sebesar 99,16% (APJII, 2022). Arisanti dan Subhan (2018) 

menjelaskan bahwa golongan orang yang aktif bermain sosial media dimulai 

dari siswa sekolah dasar hingga mahasiswa perguruan tinggi. Hal ini selaras 

dengan pernyataan Aprilia dkk (2020) menyatakan bahwa anak sekolah 

merupakan salah satu penikmat sosial media.  

Penggunaan sosial media dalam bidang pendidikan merupakan suatu 

inovasi yang mendukung proses belajar siswa. Pemanfaatan sosial media 

dalam pembelajaran akan membantu siswa dalam proses komunikasi dan 

mencari wawasan sehingga akan menumbuhkan motivasi belajar siswa 

(Sopian et al., 2022). Penggunaan sosial media dalam pembelajaran 

berdampak pada minat belajar siswa sehingga membuat minat belajar lebih 

tinggi (Larassati &Lestari, 2021). Sosial media dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kegiatan belajar dan minat belajar 

siswa (Rahmatika et al., 2021). Di luar negeri, media sosial telah digunakan 
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sebagai media pembelajaran interaktif antara guru dan siswa. (Samosir et al., 

2018). Joel (2014) menjelaskan bahwa teknologi sebagai media pengajaran 

hanyalah alat bantu dalam proses belajar mengajar. Motivasi siswa adalah 

faktor yang paling penting. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa permasalahannya adalah bagaimana teknologi dapat mendukung dan 

mendorong motivasi dan minat belajar selama proses pembelajaran melalui 

situs jejaring virtual. 

 Memasuki era globalisasi, bahasa inggris merupakan bahasa 

internasional yang bersifat universal yang digunakan untuk berkomunikasi 

antar Negara dalam berbagai aspek kehidupan termasuk pendidikan. Selain 

itu, kemampuan berbahasa inggris merupakan salah satu akses terhadap 

inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi (Hakim, 2016). Artinya, bahasa 

inggris dapat dijadikan sebagai media dalam menambah wawasan dan 

informasi. Menanggapi hal tersebut, Departemen Pendidikan Nasional 

(Depdiknas) menetapkan dalam kurikulum 2004 bahwa peserta didik 

Indonesia harus mampu memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran 

dan perasaan serta mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya 

dalam bahasa Inggris (Naiborhu, 2019) sehingga siswa dituntut agar mampu 

menguasai dan menggunakan bahasa inggris dengan baik dan benar (Harun, 

2018). 

Pemanfaatan sosial media dalam bidang pendidikan dapat dijadikan 

sebagai alat pembelajaran dalam belajar bahasa inggris (Muliana, 2020). 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa sosial media 

memiliki potensi dalam meningkatkan kemampuan bahasa inggris siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Erzad & Suciati (2018) mengenai sosial media 

dalam meningkatkan kualitas bahasa inggris siswa dengan menggunakan 

metode kualitatif sejumlah 30 responden menunjukkan hasil bahwa 

kemampuan bahasa inggris siswa dapat ditingkatkan menggunakan sosial 

media dalam aspek mendengarkan (listening), berbicara (speaking), menulis 

(writing), dam membaca (reading). Siswa juga menggunakan sosial untuk 

meningkatkan kualitas bahasa inggris di era milenial karena menyenangkan, 
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menarik, mudah diakses, efektif dan informatif. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Martarini et al., (2021) tentang efektivitas sosial media Instagram 

dalam pembelajaran bahasa inggris menunjukkan hasil bahwa penggunaan 

sosial media instgaram meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa dalam 

bahasa inggris dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar bahasa inggris. 

Hasil observasi dari fenomena yang ada di SMA Sullamul Mubtadi 

ditemukan bahwa siswa kurang antusias dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas. Selama proses belajar siswa jarang melontarkan 

maupun menjawab pertanyaan dari guru. Siswa cenderung pasif dan hanya 

mendengarkan ceramah serta mencatat materi yang diajarkan. Selain itu, untuk 

menunjang proses pembelajaran, siswa diperbolehkan untuk membawa gadget 

ke sekolah untuk mencari refrensi pelajaran dan mengumpulkan tugas. Akan 

tetapi, penguasaan dan pemahaman siswa khususnya dalam pelajaran bahasa 

Inggris dapat dikatakan rendah. Adapun  nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) siswa dalam semua mata pelajaran berada diatas rata-rata yaitu 80 

dengan KKM 75. Semestinya dengan adanya pemanfaatan teknologi 

komunikasi dan informasi dalam menunjang proses pembelajaran dapat 

membantu siswa agar lebih mudah memahami materi pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 10 Juli  2022 

terhadap siswa SMA Sullamul Mubtadi, diketahui bahwa siswa aktif dalam 

menggunakan sosial media baik untuk tujuan pembelajaran atau sekedar 

hiburan. Akan tetapi, siswa dapat mengatur waktunya dalam mengakses sosial 

media. Adanya kontrol diri siswa dalam bermain sosial media  dikarenakan 

adanya faktor keluarga yang membatasi waktu mereka dalam bermain sosial 

media sehingga waktu belajarnya tidak terganggu. Untuk itu, peran anggota 

keluarga dan lembaga sekolah sangat penting dalam mendukung tumbuh 

kembang anak. Peran kedua unsur tersebut dapat memberikan dampak positif 

bagi seorang anak dan menjadikan anak sebagai pribadi yang baik sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional. 

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan pada guru SMA 

Sullamul Mubtadi, siswa, dan wali murid yang memiliki kriteria sesuai dengan 
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kebutuhan penelitian, guru yang berinisial “SNH” menyatakan sebagai 

berikut. 

“Sebagian besar siswa SMA Sullamul Mubtadi memiliki hp yaitu sekitar 90% 

anak. Anak-anak hanya diperbolehkan memegang handphone untuk menunjang 

pembelajaran. Selain itu, siswa yang terlihat menggunakan ponsel di luar kelas 

akan dikenakan sanksi. Bahkan jika siswa ingin bermain ponsel di luar jam 

pelajaran, hal ini diperbolehkan sepulang sekolah.Kebijakan mengenai 

kepemilikan ponsel siswa dilaksanakan setelah berkonsultasi dan disetujui oleh 

wali siswa. Selain itu, kami di sekolah telah memberi tahu orang tua siswa untuk 

memberikan kontrol atas penggunaan ponsel oleh anak-anak di rumah.” 

Sedangkan berdasarkan pernyataan dari siswa dengan inisial “LF” 

yang diwawancara menyatakan sebagai berikut. 

“Iya saya punya hp. Ada banyak aplikasi, seperti Youtube, WhatsApp, Facebook, 

Instagram, beberapa game online dan aplikasi bawaan hp. Setiap hari, biasanya 

saya paling sering membuka sosial media WhatsApp, Facebook, Instagram dan 

Youtube. Semua  teman kelas saya memiliki sosial media, dan kami memiliki grup 

kelas. Kegiatan saya dirumah, biasanya bermain, membantu ibu, kadang juga 

belajar. Ibu biasanya membatasi saya jika terlalu sering bermain dan 

mengingatkan untuk belajar mengerjakan tugas.” 

 Selain itu juga, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

wali murid/orang tua dengan inisial “HS” menyatakan bahwa. 

“Anak saya memiliki hp dan saya mengetahui beberapa isi hp anak saya seperti, 

Facebook, WhatsApp, Youtube, dan Aplikasi belajar. Saya sebagai orang tua 

biasanya selalu mengontrol penggunaan hp dan memberikan batasan waktu 

untuk menggunakannya, apabila waktunya belajar maka hp harus disimpan. 

Selain itu, saya melakukan kesepakatan dengan sekolah untuk memberikan 

kontrol kepada anak dalam penggunaan hp selama di sekolah”. 

 Melalui pengaturan diri oleh lembaga sekolah, orang tua dan anak 

itu sendiri, dapat memberikan efek positif pada perkembangan anak. 

Berdasarkan artikel Bheo et al., (2020) berkesimpulan bahwa terdapat korelasi 

negatif yang signifikan antara kontrol diri dan kecanduan sosial media pada 

siswa SMAN 3 Kota Kupang. Semakin tinggi tingkat kecanduan sosial media 

maka semakin rendah kontrol diri pada remaja tersebut begitupun sebaliknya. 
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Selain itu, pengguna internet yang memiliki kontrol diri yang tinggi dapat 

mengatur perilaku online sehingga individu dapat mempertimbangkan 

konsekuensinya dan memilih kegiatan yang harus dilakukan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Setiadi & Purnama (2019) yang berjudul Kontrol diri 

dengan motivasi belajar anak usia remaja, hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan motivasi belajar 

siswa dengan nilai p-value 0,006 (p<0,05). Artinya siswa yang memiliki 

kontrol diri yang tinggi memiliki motivasi belajar yang tinggi. Dengan 

demikian,  dapat disimpulkan bahwa kontrol diri dapat dijadikan sebagai dasar 

kegiatan siswa dalam mengalokasikan waktunya untuk bermain sosial media 

dan belajar.  

 Berdasarkan uraian fenomena diatas, diperlukan suatu kontrol diri dalam 

menggunakan teknologi berbasis sosial media agar siswa dapat menjaga 

motivasi belajarnya.  Akan tetapi, sebagian besar penelitian terdahulu belum 

membahas adanya faktor kontrol diri dalam penggunaan sosial media yang 

dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Padahal adanya kontrol diri pada 

siswa dapat membantu siswa dalam mengendalikan perilaku online untuk 

memanfaatkan sosial media dalam aktivitas belajar. Selain itu, dengan adanya 

kontrol diri yang baik pada siswa, sosial media dapat dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran yang menstimulasi motivasi dan minat belajar siswa 

khususnya dalam pelajaran bahasa inggris. Oleh karena itu, penulisan ini akan 

melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Sosial Media dan Kontrol 

Diri Terhadap Minat Belajar Bahasa Inggris Siswa SMA Sullamul 

Mubtadi 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut; 

1. Bagaimana tingkat penggunaan sosial media, kontrol diri, dan minat 

belajar bahasa inggris siswa SMA Sullamul Mubtadi? 
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2. Apakah terdapat pengaruh antara sosial media terhadap minat belajar 

bahasa inggris siswa SMA Sullamul Mubtadi? 

3. Apakah terdapat pengaruh kontrol diri terhadap minat belajar bahasa 

inggris siswa SMA Sullamul Mubtadi? 

4. Apakah terdapat pengaruh sosial media dan kontrol diri terhadap minat 

belajar bahasa inggris siswa SMA Sullamul Mubtadi?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat sosial media, kontrol diri, dan minat belajar bahasa 

inggris siswa SMA Sullamul Mubtadi. 

2. Mengetahui tentang pengaruh sosial media terhadap minat belajar bahasa 

inggris siswa SMA Sullamul Mubtadi. 

3. Mengetahui tentang pengaruh kontrol diri terhadap minat belajar bahasa 

inggris siswa SMA Sullamul Mubtadi. 

4. Mengetahui pengaruh dari sosial media dan kontrol diri terhadap minat 

belajar bahasa inggris siswa SMA Sullamul Mubtadi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah dipaparkan di atas, manfaat dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi kemajuan dan perkembangan ilmu di 

bidang psikologi pendidikan dalam menciptakan strategi pembelajaran 

yang tepat untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa sesuai 

dengan pemanfaatan teknologi sosial media secara maksimal. 
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2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

a. Pendidik 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada guru 

dalam meningkatkan kompetensi siswa baik ditinjau dari aspek 

kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

b. Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi siswa 

dalam mengontrol waktu belajar dan bermain sosial media, sehingga 

prestasi siswa tetap baik meskipun perkembangan teknologi semakin 

pesat. 

c. Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi wawasan bagi peneliti sendiri di bidang psikologi. Selain 

itu, penelitian yang digunakan sebagai bahan penulisan skripsi untuk 

memperoleh gelar sarjana psikologi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Minat  Belajar 

1. Pengertian 

Minat merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

individu dalam proses belajar (Hadiya & Halim, 2015). Soediyanto 

(Pramono, 2001; dalam Kartika, 2014), minat adalah suatu 

keinginan/keadaan dimana individu memperhatikan sesuatu dan disertai 

dengan keinginan untuk mengetahui, mempelajari, dan membuktikannya. 

Sedangkan, Slameto (2010; dalam Nurhasanah & Sobandi, 2016)) 

mendefinisikan minat sebagai perasaan suka dan rasa keterikatan terhadap 

suatu hal atau kegiatan tanpa ada yang menyuruh.  

Minat pada dasarnya adalah penerimaan terhadap suatu hubungan 

antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri sendiri.Semakin kuat atau 

dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya. Minat merupakan 

faktor psikologis yang dapat menentukan tujuan dalam diri seseorang. 

Pada dasarnya minat adalah penerimaan suatu  hubungan antara internal 

dan eksternal individu berupa penerimaan diri sendiri dengan aktivitas di 

luar  diri sendiri. Semakin kuat hubungan tersebut, maka semakin besar 

minatnya (Mauboy & Siagian, 2022).  

Minat belajar berfungsi sebagai kekuatan yang mendorong siswa 

dalam beraktivitas, siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi dapat 

mendorong siswa untuk berusaha memahami secara mendalam materi 

pelajaran yang diberikan oleh guru (Pratiwi, 2015). Apabila minat siswa 

tidak sesuai dengan proses pembelajarannya memungkinkan adanya 

pengaruh negatif terhadap hasil belajar siswa (Putri et al., 2022).  
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2. Aspek-Aspek Minat Belajar 

Minat belajar siswa diukur dari dua aspek yaitu aspek afektif dan 

aspek kognitif (Nugroho et al., 2014). Sedangkan Slameto (2010; dalam 

Nurhasanah & Sobandi, 2016)) mengemukakan bahwa minat belajar dapat 

diukur dengan menggunakan 4 aspek, antara lain sebagai berikut. 

a. Ketertarikan belajar 

 Ketertarikan dalam belajar dapat dilihat apabila seseorang 

menggemari suatu bidang, maka ia akan rajin untuk memahami dan 

mendalami ilmu yang berhubungan dengan bidang tersebut. Individu 

akan belajar dengan antusias dan perasaan senang tanpa adanya beban 

alam dirinya.  

b. Perhatian dalam belajar 

 Perhatian merupakan langkah pertama dalam belajar (Pratiwi, 

2015). Perhatian adalah aktivitas mental yang fokus terhadap 

pengamatan atau objek tertentu  dan mengesampingkan hal yang 

lainnya. Siswa yang memiliki perhatian dalam belajar, maka 

pikirannya akan  konsentrasi dengan apa yang dipelajarinya (Wahid et 

al., 2021).  

c. Motivasi belajar 

 Motivasi belajar adalah daya pendorong yang mengaktifkan, 

menggerakkan dan mengarahkan  perilaku serta sikap seseorang untuk 

melakukan aktivitas belajar (Andriani & Rasto, 2019). 

d. Pengetahuan 

 Pengetahuan berarti seseorang yang tertarik pada suatu pelajaran 

akan memiliki pengetahuan yang luas tentang pelajaran tersebut dan 

manfaat mempelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Faktor-Faktor Minat Belajar 

Minat belajar merupakan salah satu faktor internal yang sangat 

penting dalam proses belajar sehingga minat dapat mempengaruhi 

kegiatan pembelajaran (Rohani & Zulfah, 2021). Ketika siswa dapat 
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belajar sesuai dengan minatnya, maka minat tersebut telah tertanam dalam 

dirinya  (Aziz, 2022). Sebaliknya, apabila siswa tidak berminat untuk 

belajar, maka akan menimbulkan suasana pembelajaran yang tidak 

kondusif. Oleh karena itu, minat belajar akan mendorong siswa untuk 

belajar lebih baik dengan minat atau kesukaan terhadap pelajaran tersebut, 

sehingga mereka memiliki inisiatif untuk terus belajar dan merasa sangat 

berguna untuk itu. Minat belajar juga merupakan faktor pendorong 

keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar ketika minat ini muncul secara 

alami dalam diri siswa, yang berfungsi untuk menumbuhkan kegigihan 

siswa dalam belajar (Riamin, 2016; Yunitasari & Hanifah, 2020).  

Minat muncul ketika siswa merasa bahwa apa yang akan mereka 

pelajari memenuhi kebutuhan mereka dan berarti bagi mereka (Sitompul 

& Hayati, 2019). Faktor pendorong minat belajar pada siswa dapat 

dibedakan menjadi tiga yaitu; a) Komunikasi antara siswa dan guru, 

sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan komunikasi yang baik satu 

sama lain dalam percakapan pribadi atau langsung, terutama dalam proses 

pembelajaran antara guru dan siswa dan antara teman sekelas. b) 

Lingkungan, lingkungan merupakan salah satu faktor terpenting untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Kegiatan pembelajaran 

online mengharuskan lingkungan juga harus kondusif untuk kegiatan 

belajar di sekolah. Lingkungan yang mendukung memudahkan siswa 

untuk mencerna dan memahami materi yang diajarkan oleh guru. c) Media 

dan sumber belajar. Media dan sumber belajar adalah alat yang digunakan 

guru untuk menyampaikan bahan ajarnya kepada siswa. Semakin baik dan 

relevan media sumber belajar yang digunakan guru, maka siswa akan 

semakin termotivasi dan antusias berpartisipasi dalam pembelajaran 

(Febrianti et al., 2021). Sehingga dengan adanya minat belajar yang baik 

pada siswa dapat meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik (Toli & 

Kallery, 2021).   

 

 



4 
 

 

4. Minat Belajar Dalam Perspektif  Islam 

Pendidikan dalam islam sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad 

SAW. seiring dengan penyebaran agama. Pendidikan merupakan 

kebutuhan bagi setiap muslim. Ibnu Qayyim menafsirkan pendidikan 

sebagai pendidikan hati dan pendidikan jasmani. Terutama dalam menjaga 

minat dan motivasi belajar maka yang diperlukan adalah pendidikan hati 

(Hasibuan & Panjaitan, 2020). Pendidikan hati akan membersihkan jiwa 

dari berbagai macam penyimpangan yang mencemarinya sehingga jiwa 

menjadi bersih dan tenang atau stabil  (Makmudi et al., 2018). Lebih 

lanjut, Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa  penyebab utama menurunnya 

minat dan motivasi individu dalam belajar disebabkan oleh penyakit hati. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan minat belajar siswa dapat dilakukan 

dengan mengontrol diri dari perilaku-perilaku yang menyimpang.Tujuan 

meningkatkan minat dan motivasi belajar adalah agar lebih semangat 

dalam memperoleh ilmu pengetahuan (Hasibuan & Panjaitan, 2020). 

Terdapat dalil-dalil Al-Qur‟an dan Hadist yang membahas tentang 

motivasi dan minat belajar. Salah satunya tercantum dalam Q.S Al-

Mujadalah ayat 11: 

ٍَ أيَُّهَا  هِسِ ءَايَُىُٓا۟ إذِاَ قِيمَ نَكُىْ تفََسَّحُىا۟ فًِ  ٱنَّرِي جََٰ ًَ ُ يَفْسَحِ  ٱفْسَحُىا۟ فَ  ٱنْ  ٱَشُزُوا۟ فَ  ٱَشُزُوا۟ نَكُىْ ۖ وَإذِاَ قِيمَ  ٱللَّّ

ُ يسَْفَغِ  ٍَ  ٱللَّّ ٍَ ءَايَُىُا۟ يُِكُىْ وَ  ٱنَّرِي تٍ ۚ وَ  ٱنْؼِهْىَ أوُتىُا۟  ٱنَّرِي ُ دزََجََٰ ٌَ خَبِيس   ٱللَّّ هىُ ًَ ا تؼَْ ًَ بِ  

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan (Kemenag, 2017). 

Rasulullah SAW juga membahas tentang keutamaan belajar dalam sebuah 

hadits: 
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أخبسَا أبى ػبد انسحًٍ بٍ أبي انحسٍ انصىفي، سًؼت أبا محمد بٍ أبي حايد يقىل: سًؼت أبا       

نْياَ  َؼيى انجسجاَي انفقيه يقىل: سًؼت انسبيغ بٍ سهيًاٌ يقىل: سًؼت انشافؼي يقىل: مَنْ أرََادَ الدُّ

  ادَ الآخِرَهَ فعَلَيَْهِ بِالْعِلْمِ، وَمَنْ أرََادَهُمَا فعَلَيَْهِ باِلعِلْمِ فعَلَيَْهِ بِالْعِلْمِ، وَمَنْ أرََ 

Artinya; “Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdirrahman bin abil 

Hasan as-Shuufiy aku mendengar Abu Muhammad bin Abi Hamid 

berkata, aku mendengar Abu Nu’aim al-Jurjaani al-Faqiih berkata, aku 

mendengar ar-Rabii’ bin Sulaiman berkata, aku mendengar Imam asy-

Syafi’i berkata: “Barang siapa menginginkan kebahagian dunia, maka 

tuntutlah ilmu dan barang siapa yang ingin kebahagian akhirat, tuntutlah 

ilmu dan barangsiapa yang menginginkan keduanya, tuntutlah ilmu 

pengetahuan” (HR. Bukhari dan Muslim). 

B. Kontrol Diri 

1. Pengertian Kontrol Diri 

  Kontrol diri adalah kebajikan perilaku moral utama dari seorang 

individu (Relita et al., 2021). Averill (1973: dalam Marista, 2022)) kontrol 

diri adalah kemampuan seseorang untuk mengubah perilaku, kemampuan 

seseorang untuk menangani informasi yang diinginkan dan tidak 

diinginkan, dan kemampuan seseorang untuk memilih tindakan 

berdasarkan sesuatu yang mereka yakini. Pemahaman yang dikemukakan 

oleh Averill berfokus pada seperangkat keterampilan pengaturan dalam 

memilih tindakan yang konsisten dengan apa yang individu yakini. 

Sedangkan, Ahmad (2022), mendefinisikan kontrol diri sebagai  

kemampuan individu membaca situasi, kemampuan dirinya, lingkungan, 

dan kemampuan mengontrol. Tripambudi & Indrawari (2018) menjelaskan 

bahwa kontrol diri adalah kemampuan individu untuk mengendalikan 

perilakunya dan menahan godaan internal maupun eksternal sehingga 

mereka dapat mengambil tindakan praktis ketika masalah muncul, berpikir 

positif, memprediksi kejadian di masa depan dan membuat keputusan 

berdasarkan pilihan yang sudah ada sehingga berdampak positif bagi diri 

sendiri dan lingkungan. Dengan adanya perilaku kontrol diri pada individu 
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dapat dengan mudah mengatur perilaku sehingga memudahkan individu 

dalam berinteraksi dengan orang lain dan beradaptasi dengan masyarakat 

sekitar (Hidayah, 2021).  

 Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kontrol diri sebagai kemampuan untuk membentuk, mengarahkan, 

mengatur dan mengendalikan perilaku yang dapat menimbulkan akibat 

positif merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan dan 

digunakan oleh individu dalam proses kehidupan, termasuk dalam 

menghadapi kondisi yang terdapat di lingkungannya. 

2. Fungsi Kontrol Diri 

Kontrol diri memiliki fungsi yang signifikan dalam mengendalikan 

tingkah laku individu. Marista (2022) menjelaskan bahwa fungsi kontrol 

diri terbagi menjadi empat, yaitu; 

a. Pembatasan perhatian individu kepada orang lain.  

Dengan pengendalian diri, individu juga akan memperhatikan 

kebutuhan pribadinya sendiri dan tidak hanya fokus pada kebutuhan, 

minat, atau keinginan orang lain di sekitarnya. Terlalu memperhatikan 

kebutuhan, minat atau keinginan orang lain akan mengakibatkan 

kebutuhan pribadinya diantisipasi atau bahkan dilupakan.  

b. Pembatasan keinginan individu untuk mengontrol orang lain dalam 

lingkungannya.  

Dengan pengendalian diri mereka diharapkan mempersempit 

ruang aspirasi mereka sendiri dan memberi ruang bagi aspirasi orang 

lain untuk dipertimbangkan secara kolektif.  

c. Membatasi individu dalam berperilaku negatif.  

Individu yang memiliki pengendalian diri akan terhindar dari 

berbagai perilaku negatif. Kontrol diri berarti kemampuan individu 

untuk menahan dorongan atau keinginan untuk berperilaku negatif 

yang tidak sesuai dengan norma sosial.  

d. Membantu memenuhi kebutuhan hidup secara seimbang.  
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Individu dengan pengendalian diri yang baik akan berusaha 

memenuhi kebutuhan hidupnya dalam dosis yang sesuai dengan 

kebutuhan yang ingin dipenuhinya. Dalam hal ini pengendalian diri 

membantu individu menyeimbangkan pemenuhan kebutuhan hidup. 

3. Aspek-Aspek Kontrol Diri 

Averil (1973; dalam Marista, 2022) menjelaskan bahwa aspek-aspek 

kontrol diri adalah tentang kontrol diri yang disebut juga dengan kontrol 

personal, yaitu kemampuan individu untuk mengendalikan dirinya sendiri, 

yang meliputi beberapa pengendalian diri yaitu pengendalian perilaku 

(behavioural control), kontrol pengendalian keputusan (decisional 

control), dan pengendalian kognitif (control cognitive).  

Kontrol perilaku (behavioral control) adalah daya tanggap seseorang 

yang secara langsung dapat mempengaruhi atau mengubah situasi yang 

tidak nyaman (Ghufron & Risnawati, 2010). Sedangkan Feldman (1995; 

dalam Mildawati & Suryono, 2022) mendefinisikannya sebagai 

pemahaman tentang kemudahan atau kerumitan dalam melakukan suatu 

tindakan berdasarkan pengalaman masa lalu dan hambatan yang mungkin 

dihadapi dalam bertindak. Kemampuan individu untuk mengontrol 

perilaku terbagi menjadi dua komponen yaitu kemampuan untuk 

memodifikasi stimulus dan mengatur pelaksanaannya. Kemampuan untuk 

memodifikasi suatu stimulus adalah kemampuan individu untuk 

mengetahui kapan dan bagaimana suatu stimulus tidak diterima atau tidak 

diinginkan. Ada beberapa cara yang dapat digunakan, antara lain 

mencegah dan menghindari rangsangan, menetapkan batas waktu antara 

urutan rangsangan yang berjalan, menghentikan rangsangan sebelum 

waktu semula berlalu, dan menangani situasi. 

Kontrol Keputusan (decisional control) adalah kemampuan seseorang 

untuk memilih hasil atau tindakan dari sesuatu yang sudah mereka yakini 

dan setujui. Pengendalian diri sangat berpengaruh dalam pengambilan 

keputusan dan memiliki fungsi kebebasan, kemungkinan atau kesempatan 
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bagi individu untuk memilih tindakan yang berbeda (Ghufron & 

Risnawati, 2011). Tangney, Baumeister, & Boone dalam (Marista, 2022) 

menjelaskan terdapat 5 aspek kontrol diri pada individu, yaitu: Pertama, 

disiplin diri mengacu pada kemampuan individu untuk mendisiplinkan diri 

dengan fokus pada kegiatan yang dianggap sangat penting dan perlu 

diprioritaskan. Kedua, tindakan yang tidak direncanakan, yaitu 

kemampuan individu untuk melakukan sesuatu dengan pertimbangan yang 

sangat hati-hati dan santai. Ketiga, gaya hidup sehat, yaitu kemampuan 

mengatur perilaku atau kebiasaan sehat bagi individu. Keempat, etika 

tindakan terkait evaluasi diri seseorang dalam pelayanan ketenagakerjaan. 

Kelima, keandalan yaitu kemampuan untuk melakukan kegiatan jangka 

panjang guna mencapai apa yang diinginkan. 

Kontrol Kognitif (cognitive control) adalah kemampuan individu 

untuk mengevaluasi, memproses, atau menggabungkan peristiwa dalam 

kerangka kognitif dan sebagai adaptasi psikologis untuk mengurangi stres, 

informasi yang tidak diinginkan (Ghufron & Risnawati, 2011). Hal senada 

juga dikatakan oleh Kaur et al. (2021) Kontrol kognitif adalah proses di 

mana respons otomatis dihambat dan disesuaikan secara fleksibel untuk 

menghasilkan pemikiran yang diarahkan pada tujuan yang kompleks. Ini 

mencakup banyak aspek, salah satunya adalah penghambatan, sebuah 

proses yang melindungi sistem kognitif dari rangsangan yang menonjol 

tetapi tidak relevan (Jones et al., 2016). Kontrol kognitif dibagi menjadi 

dua komponen, yaitu: Pertama, kemampuan memperoleh informasi. 

Informasi yang dimiliki siswa tentang suatu situasi akan memungkinkan 

siswa untuk mengantisipasi situasi tersebut melalui berbagai pertimbangan 

objektif. Kedua, kemampuan memberikan penilaian. Penilaian yang 

dilakukan siswa adalah eksperimen menilai suatu situasi dengan secara 

subyektif memperhatikan aspek-aspek positifnya (Widyaningrum & 

Susilarini, 2021). 
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri 

Kontrol diri yang terdapat dalam diri individu dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang membentuknya. Ghufron & Risnawati (2012; dalam 

Marsela & Supriatna, 2019) membagi faktor-faktor kontrol diri menjadi 2 

macam, yaitu: 

1) Faktor Internal 

Faktor internal yang berperan dalam pengendalian diri adalah 

usia. Cara orang tua menegakkan disiplin, cara orang tua bereaksi 

terhadap kegagalan anaknya, gaya komunikasi, cara orang tua 

mengungkapkan kemarahannya (secara emosional atau pendiam) 

merupakan awal dari pengendalian diri anak untuk belajar. Seiring 

bertambahnya usia anak, begitu pula dengan komunitas yang mereka 

pengaruhi dan banyaknya pengalaman sosial yang mereka alami, anak 

belajar merespon dan mengontrol kekecewaan, ketidaksukaan, 

kegagalan, sehingga lama kelamaan kontrol itu menjadi melekat. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal tersebut antara lain lingkungan dan keluarga. 

Faktor lingkungan dan keluarga merupakan faktor eksternal dari 

pengendalian diri. Orang tua yang menentukan kemampuan 

mengendalikan diri. Salah satu yang digunakan oleh orang tua adalah 

disiplin, karena disiplin dapat menentukan kepribadian yang baik dan 

mengontrol perilaku individu. Disiplin yang diterapkan dalam 

kehidupan dapat mengembangkan pengendalian diri dan penentuan 

nasib sendiri, memungkinkan seseorang untuk bertanggung jawab 

dengan baik atas semua tindakan yang diambil. 

5. Jenis-Jenis Kontrol Diri 

Block dalam (Marsela & Supriatna, 2019) menyebutkan ada tiga jenis 

kualitas kontrol diri, yaitu over-control, under-control, dan  reasonable 

control. Rinciannya dijelaskan sebagai berikut:  
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a) Over control adalah pengendalian diri yang dilakukan oleh individu 

secara berlebihan sehingga menyebabkan individu enggan untuk 

merespon rangsangan. 

b) Under Control adalah kecenderungan seseorang untuk secara bebas 

melepaskan impulsif tanpa perhitungan yang cermat. 

c) Appropriate control adalah kontrol individu untuk mengontrol impuls 

secara memadai. 

6. Kontrol Diri Dalam Perspektif Islam 

Dalam Islam, kontrol diri disebut Mujahadah an Nafs.  diri sama 

halnya dengan menghadapi hawa nafsu, emosi dan hal-hal lain kepada 

pengendali yang akan berdampak negatif. Mujahadah an nafs berasal dari 

kata mujahadah yang berarti kesungguhan dan nafs yang berarti diri 

sendiri yang artinya memerangi hawa nafsu atau perbuatan tercela 

menurut hukum Allah SWT (Azizah & Subaidi, 2022). Mengikuti hawa 

nafsu tanpa memikirkan konsekuensi dari perilaku tersebut diakibatkan 

dari kurangnya kontrol diri sehingga tidak dapat mengendalikan 

perilakunya dengan baik. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-

Naziah ayat 40 sebagai berikut. 

ٍِ انْهَىَيَٰ  ٍْ خَافَ يَقَاوَ زَبِّهِ وَََهًَ انَُّفْسَ ػَ ا يَ  وَأيََّ

Artinya: Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran 

Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya (Kemenag, 

2017). 

Berdasarkan ayat diatas dalam Zubdatut tafsir min fathil qadir (2013, 

Al-Asyqar) dapat dipetik pelajaran bahwa setiap individu harus mampu 

mengontrol dirinya dari perilaku-perilaku menyimpang (hawa nafsu) 

untuk melakukan hal-hal negatif . Secara umum, Al-Qur'an menganjurkan 

semua manusia untuk selalu mengendalikan seluruh tingkah laku dan 

perbuatannya dari bisikan hawa nafsu dan sifat yang berlebihan. Namun, 

jangan sampai individu menjadi budak nafsu, individu lah yang 
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mengendalikan dorongan nafsu ini. Sebagaimana firman Allah dalam 

Surah Al-A‟raf ayat 55 yang berbunyi: 

ػًا وَخُفْيةًَ ۚ إََِّهُ  دْػُىا۟ ٱ ٍَ ٱلََ يحُِبُّ  ۥزَبَّكُىْ تضََسُّ ؼْتدَِي ًُ نْ  

Artinya: Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara 

yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

melampaui batas (Kemenag, 2017). 

 

C. Sosial Media 

Media sosial adalah sesuatu yang didukung oleh internet. Hal ini 

sangat penting bagi kehidupan umat manusia saat ini karena mempromosikan 

jaringan masyarakat yang beragam budaya. Media sosial ini juga 

memungkinkan masyarakat untuk berkomunikasi dan berpartisipasi dalam 

arus informasi yang mudah diakses melalui internet (Sopian et al., 2022). 

Pengguna internet dan media  sosial menjadi populer di mana-mana, dan 

komunikasi yang berlangsung dalam konteks online mendorong dialog 

interaktif, yang mampu membangun saling pengertian antar budaya yang 

berbeda di masyarakat internasional.  

Berdasarkan data Global Overview Report pada 2021, terdapat 4,62 

miliar pengguna sosial media di seluruh dunia. Angka ini sama dengan 58,4% 

dari total populasi dunia (Osaulenko & Horobets, 2021). Untuk Indonesia 

sendiri, jumlah pengguna sosial media pada Januari 2022 mencapai 191,4 juta. 

Jumlah ini setara dengan 68,9% total populasi masyarakat Indonesia (Asnawi, 

2022). Data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada 

tahun 2018 menunjukkan sebagian besar pengguna media sosial adalah remaja 

(Bheo et al., 2020). Analisis Kepios DataReportal menemukan bahwa jumlah 

pengguna media sosial di Indonesia meningkat sebesar 21 juta (+12,6%) 

antara tahun 2021 dan 2022 (Kemp, 2022). Penggunaan aplikasi media sosial 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar siswa (Gloria & Akbar, 2019). Selain itu, media sosial dapat digunakan 
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sebagai sarana mencari informasi, mengerjakan tugas, forum diskusi, media 

pembelajaran, dan hiburan (Apriyansyah & Antoni, 2020). 

1. Pengertian Sosial Media 

Media sosial atau jejaring sosial adalah sebuah proses untuk menjalin 

hubungan di dunia maya (Sopian et al., 2022). Sosial media merupakan 

situs web dan aplikasi yang memungkinkan pengguna membuat dan 

berbagi konten atau berpartisipasi dalam jejaring sosial. Sedangkan, Li et 

al. (2021) menjelaskan bahwa sosial media adalah aplikasi berbasis web 

interaktif yang memfasilitasi penciptaan dan berbagi informasi, ide, minat, 

dan ekspresi lainnya melalui komunitas dan jaringan virtual.  Sampai saat 

ini sudah banyak website yang khusus melayani untuk membangun relasi 

di dunia maya. Di antara situs jejaring sosial yang cukup fenomenal dan 

paling sering digunakan adalah Facebook, WhatsApp, Twitter, Instagram, 

Telegram, dan Youtube (Osaulenko & Horobets, 2021). Meskipun tujuan 

utamanya sama, setiap situs memiliki fitur yang berbeda. Beberapa 

dirancang khusus untuk menjalin pertemanan, membuat pertemanan lebih 

interaktif dan mengungkapkan kenangan dengan teman lama, atau 

menekankan komunikasi dan interaksi dengan teman melalui blog (Obar 

& Wildman, 2015). 

 Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sosial media 

adalah aplikasi yang dirancang untuk memudahkan pengguna berinteraksi 

dengan pengguna lain secara online menggunakan akses internet. Adapun 

konten yang dapat dibuat oleh penggunanya berupa posting teks atau 

komentar, foto atau video digital, dan data yang dihasilkan melalui semua 

interaksi online. Pengguna dapat mengakses sosial media melalui 

perangkat desktop maupun gadget. Sosial media merupakan platform yang 

sangat interaktif di mana individu, komunitas, dan organisasi dapat 

berbagi, membuat bersama, berdiskusi, berpartisipasi, dan memodifikasi 

konten yang dibuat pengguna atau konten yang dikelola sendiri dan 

dipublikasikan secara online. 
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2. Karakteristik Sosial Media 

Sosial media memiliki banyak keuntungan dibandingkan dengan 

media tradisional. Seiring dengan perkembangan sosial media terdapat 

berbagai macam fitur yang memudahkan penggunanya dalam berbagi 

informasi. Hu & Lin (2013) menjelaskan empat karakteristik sosial media 

sebagai berikut. 

a. Integration 

Media sosial menghubungkan pengguna di sekitar dunia 

sehingga mereka dapat bertukar dan berbagi informasi dengan 

platform yang sama. Integrasi adalah adanya teori dunia kecil dan 

prinsip distribusi pencar. Fungsi ini berasal dari teknologi integrasi 

informasi seperti protokol TCP/IP dan teknologi WWW yang muncul 

pada tahap awal dan eksplorasi media sosial, meningkat seiring 

perkembangan. Teknologi integrasi informasi memberikan jaminan 

yang efektif untuk informasi, platform, dan terminal yang heterogen 

untuk mencapai koneksi, mempersingkat informasi jalur terpendek dan 

mendukung pengguna dengan lebih baik dalam mempertahankan 

"ikatan kuat" dan memperluas "ikatan lemah" media sosial.  

b. Time Effectiveness 

Keterlambatan dalam berbagi informasi di media sosial dapat 

diabaikan. Pengguna media sosial dapat langsung mengirim dan 

menerima informasi kapanpun mereka mau, yang berarti berbagi 

informasi tersinkronisasi dan pengguna dapat dengan cepat mengakses 

informasi yang mereka butuhkan. Efektivitas waktu merupakan 

indikator penting untuk pengukuran nilai kecerdasan. 

c.  Least Effort 

Media sosial bersifat terbuka dan bebas digunakan, pengguna 

tidak memerlukan keahlian khusus atau pendidikan khusus untuk 

menggunakan media sosial dengan mudah. Sehingga pengguna akan 

berusaha seminimal mungkin untuk mendapatkan dan menggunakan 
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informasi dan pengetahuan di media sosial. Ini adalah pencapaian 

prinsip upaya paling sedikit dalam ilmu informasi. Semua teknologi 

yang digunakan di media sosial dirancang untuk membantu pengguna 

melakukan upaya paling sedikit untuk mendapatkan dan menggunakan 

informasi. 

d. Orderliness 

Adanya WEB 2.0 membuat media sosial menjadi lebih terbuka dan 

dinamis sehingga pengorganisasioan sosial media tertata. Sistem yang 

terbuka dan dinamis akan secara spontan mengubah bentuk keadaan 

yang tidak teratur dan kacau menjadi jenis ruang baru dan keadaan 

fitur yang teratur. Adanya pengguna massa dan informasi di media 

sosial, sehingga akan memberikan banyak aliran entropi ke dalam 

sistem pengetahuan media sosial dan membuat sistem media sosial 

mencapai keseimbangan atau membentuk sistem pengetahuan baru 

sehingga pengguna media sosial dapat mengedit dan merevisi 

informasi, informasi yang salah dan tidak berguna di media sosial akan 

tersaring. 

3. Jenis-Jenis Sosial Media 

a. Youtube 

YouTube adalah basis data konten video yang populer di media 

sosial dan penyedia banyak informasi yang sangat berguna (Sianipar, 

2013). Youtube memiliki fungsi untuk mencari informasi video atau 

menonton video secara langsung. Youtube dirancang sebagai situs 

berbagi video dan informasi yang sangat populer terutama di kalangan 

generasi muda (Samosir et al., 2018). Youtube juga merupakan 

layanan perpustakaan video yang diberikan secara gratis kepada guru 

dan siswa untuk membentuk karakter belajar yang mandiri dan kreatif 

(Latifah & Prastowo, 2020). Youtube adalah layanan berbagi video 

populer yang memungkinkan pengguna mengunduh, menonton, dan 

berbagi klip video secara gratis. Youtube merupakan salah satu media 

sosial yang nyaman dan mudah diakses. Youtube menciptakan 
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lingkungan belajar yang kondusif dan meningkatkan minat siswa untuk 

belajar sambil belajar. Youtube cocok sebagai media pembelajaran 

untuk digunakan dalam pembelajaran online (Rahmatika et al., 2021). 

b. Instagram 

Instagram merupakan aplikasi media sosial yang populer di 

kalangan pengguna smartphone. Nama Instagram berasal dari kata 

"Insta" yang berasal dari kata "instan" dan "gram" dari kata 

"telegram". Jadi Instagram adalah gabungan kata dari Telegram Instan. 

Dari penggunaan kata tersebut dapat diartikan sebagai aplikasi modern 

untuk mengirimkan informasi secara cepat, yaitu mengelola, mengedit, 

dan berbagi foto dalam bentuk foto dalam bentuk foto di jejaring sosial 

lainnya (Kusumaningtyas & Vanel, 2019). 

 

c. WhatsApp 

WhatsApp Messenger adalah aplikasi perpesanan untuk 

smartphone. WhatsApp Messenger adalah aplikasi perpesanan lintas 

platform yang memungkinkan penggunanya untuk bertukar pesan 

tanpa pulsa karena WhatsApp Messenger menggunakan paket data 

internet (Suroto & Nandiyanto, 2021).. Grup WhatsApp memiliki 

manfaat pendidikan, sosial, dan teknologi. Fitur grup WhatsApp dinilai 

ideal untuk digunakan sebagai sarana diskusi antara siswa dan guru 

saat memberikan informasi, pengumuman tertentu, berbagi ide dan 

sumber belajar, dan mendukung diskusi online (Susilawati & 

Supriyatno, 2020) 

d. TikTok 

TikTok adalah aplikasi video yang dirancang untuk 

memudahkan orang menonton video hiburan (Alexandro et al., 2022). 

Karena jumlah pengguna yang banyak, aplikasi ini dapat digunakan 

untuk promosi produk dan/atau paket layanan, aplikasi ini diadopsi 

untuk pemasaran. Yang (2020) menjelaskan TikTok sebagai media 

sosial yang memberikan kesempatan belajar yang efektif untuk 
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mendukung proses belajar mengajar karena ada empat tujuan utama 

penggunaan aplikasi media sosial yaitu hiburan, sosialisasi, informasi 

dan ilmu pengetahuan. 

e. Twitter 

Twitter adalah layanan berita online dan jejaring sosial tempat 

pengguna memposting dan berinteraksi dengan pesan yang dikenal 

sebagai tweet. Di Twitter, pengguna dapat mengikuti tweet orang lain 

dan menyebarkan informasi lebih lanjut dengan retweet (Kawekas, 

2020). 

4. Intensitas Penggunaan Sosial Media 

Intensitas adalah kekuatan atau kedalaman sikap terhadap sesuatu 

(Azwar, 2000; dalam Octavia et al., 2020). Sedangkan Ajzen (1991; dalam 

Sabekti, 2019) menggambarkan intensitas sebagai usaha seseorang atau 

individu untuk melakukan tindakan tertentu. Intensitas penggunaan media 

sosial merupakan ukuran kuantitatif yang berkaitan dengan keinginan 

untuk mengakses atau menggunakan media sosial. 

Ajzen (1991; dalam Sabekti, 2019) mengemukakan aspek-aspek yang 

membentuk intensitas penggunaan sosial media sebagai berikut. 

a. Perhatian adalah ketertarikan seseorang pada kegiatan yang sesuai 

dengan minatnya dan jauh lebih intens daripada kegiatan lain yang 

tidak membangkitkan minat. 

b. Pengakuan adalah kemampuan memahami, menyerap informasi, 

menikmati, menghayati, dan menyimpan penyajian informasi dan 

pengalaman yang diperoleh sebagai pengetahuan. 

c. Durasi adalah kebutuhan seseorang untuk jangka waktu tertentu 

melakukan perilaku yang dimaksudkan. Durasi adalah jumlah waktu 

berlangsungnya suatu aktivitas. Saat menggunakan media sosial 

terkadang seseorang lupa waktu karena terlalu fokus menikmati diri 

sendiri. Kategori durasi penggunaan media sosial dikatakan tinggi 



17 
 

 

jika lebih dari 4 jam per hari dan tergolong rendah jika pengulangan 

penggunaan hanya 1-4 jam per hari (Juditha, 2011). 

d. Frekuensi adalah jumlah orang yang mengulangi perilaku, sengaja 

atau tidak sengaja. Seseorang yang sudah senang menggunakan 

media sosial seringkali tidak menyadari bahwa itu digunakan 

berulang kali setiap hari untuk berinteraksi sosial dengan teman-

teman media sosialnya. Kategori frekuensi penggunaan media sosial 

dianggap tinggi jika lebih dari 4 kali per hari dan tergolong dalam 

kategori rendah jika penggunaan hanya diulang 1-4 kali per hari 

(Juditha, 2011). 

5. Dampak Positif dan Negatif Sosial Media 

Sosial media didefinisikan sebagai layanan berbasis web yang 

memungkinkan setiap individu untuk membentuk hubungan sosial melalui 

dunia maya (Oktaviana et al., 2018). Perkembangan teknologi yang 

semakin maju ini akan mempengaruhi kehidupan secara positif dan negatif 

terutama dikalangan pelajar, media sosial sudah menjadi trend sehingga 

tiada hari tanpa sosial media. Penggunaan sosial media secara kontinu 

dapat mempengaruhi minat dan keberhasilan belajar siswa (Nurwita et al., 

2020). Selain itu, sosial media memiliki dampak yang positif dan negatif 

bagi penggunanya. 

Sosial media akan berdampak positif apabila digunakan sebagai media 

dan sumber belajar (Nurwita et al., 2020). Media pembelajaran (bahan 

ajar) merupakan alat yang dapat merangsang pikiran, perasaan dan 

kemauan siswa untuk mendorong terjadinya proses belajar mengajar yang 

baik (Nurtanto et al., 2020; dalam Suroto & Nandiyanto, 2021). Di luar 

negeri, sosial media seperti Youtube telah digunakan sebagai media 

pembelajaran oleh pelajar. Youtube digunakan sebagai media 

pembelajaran interaktif antara guru dan siswa. Di mana siswa dapat 

mempelajari tutorial pelajaran yang diunggah oleh guru (Rahmatika et al., 

2021). Sosial media juga memungkinkan pembelajaran jarak jauh dan 

membuat pembelajaran online menjadi lebih mudah, terutama di era 
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digital saat ini. Penggunaan media pembelajaran seperti video lebih baik 

dalam meningkatkan kemampuan menyerap informasi daripada hanya 

menggunakan teks atau tulisan. Penggunaan video akan membentuk 

pengalaman belajar lebih baik daripada penggunaan media tertulis atau 

visual. Kualitas pengalaman belajar yang lebih baik secara otomatis 

meningkatkan daya serap informasi yang disampaikan (Gloria & Akbar, 

2019). Pemanfaatan sosial media dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan bahasa inggris siswa siswa, meliputi kemampuan 

mendengarkan (listening), berbicara (speaking), menulis (writing), dam 

membaca (reading) (Erzad & Suciati, 2018). 

Selain itu, dampak positif dari sosial media berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Khaeruni (2016) berkesimpulan dampak positif sosial 

media bagi siswa yaitu; a) memfasilitasi kegiatan belajar karena dapat 

digunakan sebagai sarana untuk berdiskusi dengan teman sekolah (mencari 

informasi) dan mengumpulkan tugas; b) membuat pertemanan baru atau 

menghubungkan kembali dengan teman lama. Baik itu teman di sekolah, 

di lingkungan bermain, atau pertemuan teman melalui jejaring sosial 

lainnya; c) menghilangkan kepenatan siswa karena dapat menjadi pereda 

stres setelah seharian berkutat dengan pelajaran di sekolah. 

Adapun dampak negatif dari sosial media yaitu kurangnya waktu 

belajar siswa. Siswa yang terlalu sibuk bermain media sosial akan 

memiliki sedikit waktu untuk belajar karena siswa kehilangan waktu 

dengan mengakses internet dan membuka situs media sosial, sehingga 

mereka hanya fokus pada konten media sosial yang lebih menarik 

(Nurwita et al., 2020). Selain itu, penggunaan sosial media secara 

berlebihan dapat mengakibatkan kecanduan yang akan menghambat tugas-

tugas perkembangan remaja (wulandari & Netrawati, 2020). 

Gloria & Akbar (2019) menyatakan bahwa intensitas waktu 

penggunaan sosial media dapat mempengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa. Mahasiswa yang mengakses sosial media dengan durasi yang 

lama memiliki prestasi akademik yang lebih rendah dibandingkan 
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mahasiswa yang sedikit mengakses sosial media. Hal ini disebabkan 

karena penggunaan sosial media hanya sebagai sarana hiburan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

penggunaan sosial media terdapat dampak positif dan negatif bagi 

penggunanya. Adapun dampak positif dari sosial media adalah sebagai 

sarana belajar untuk mencari materi pembelajaran dan berdiskusi, sarana 

bersosialisasi untuk mendapatkan teman, sarana hiburan untuk 

menghilangkan stress selama belajar. Sedangkan dampak negatif dari 

sosial media ialah; kurangnya waktu belajar, perilaku terlalu individualis, 

kecanduan yang berdampak pada kesehatan fisik dan psikis, serta 

menurunnya prestasi akademik. 

6. Sosial Media Dalam Perspektif Islam 

Islam sangat memperhatikan etika menggunakan media sosial. Hal ini 

dibuktikan dengan pengaturan Al-Qur'an tentang etika penggunaan media 

sosial. Aksin (2016) memaparkan etika dalam bersosial media sebagai 

berikut. 

a. Transmisi informasi yang benar, termasuk tidak ada pemalsuan atau 

manipulasi fakta (QS. Al-Hajj: 30) 

تِ  ىْ حُسُيََٰ نِكَ وَيٍَ يؼُظَِّ ِ ٱذََٰ ىُ ٱ وَأحُِهَّتْ نكَُىُ  ۗۦػُِدَ زَبِّهِ  ۥفهَُىَ خَيْس  نَّهُ  للَّّ َْؼََٰ َ ًَٰ ػَهيَْكُىْ ۖ فَ  لْْ جْسَ ٱ جْتَُبِىُا۟ ٱإِلََّ يَا يتُهَْ  نسِّ

 ٍَ ٍِ ٱيِ وزِ ٱقىَْلَ  جْتَُبِىُا۟ ٱوَ  لْْوَْثََٰ نزُّ  

Artinya: Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa 

mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah maka itu adalah 

lebih baik baginya di sisi Tuhannya. Dan telah dihalalkan bagi kamu 

semua binatang ternak, terkecuali yang diterangkan kepadamu 

keharamannya, maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu 

dan jauhilah perkataan-perkataan dusta (Kemenag, 2017). 

b. Bijaksana, memberi nasehat yang baik dan argumentasi yang jelas, 

terstruktur dan baik (QS. An-Nahl: 125). 

ًَٰ سَبِيمِ زَبكَِّ بِ  دْعُ ٱ ةِ ٱإنَِ ًَ ىْػِظَةِ ٱوَ  نْحِكْ ًَ دِنْهُى بِ  ۖنْحَسَُةَِ ٱ نْ ٍ ضَمَّ  نَّتًِٱ وَجََٰ ًَ ٌَّ زَبَّكَ هُىَ أػَْهىَُ بِ ٍُ ۚ إِ ًَ أحَْسَ هِ

ٍَ ٱ وَهُىَ أػَْهىَُ بِ  ۖۦػٍَ سَبيِهِهِ  هْتدَِي ًُ نْ  
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk (Kemenag, 2017). 

c. Meneliti/memeriksa fakta untuk mencapai keakuratan tanggal dan 

fakta sebagai bahan baku informasi yang akan ditransmisikan, seorang 

Muslim harus memeriksa dan memverifikasi kebenaran fakta dengan 

informasi yang diterima (QS. Al-Hujurat: 6). 

أٓيَُّهَا  ٍَ ٱيََٰ ًَٰ يَا فؼََ  نَّرِي هةٍَ فتَصُْبحُِىا۟ ػَهَ ا بجَِهََٰ ىُٓا۟ أٌَ تصُِيبىُا۟ قىَْيًٌۢ ٍَ ءَايَُىُٓا۟ إٌِ جَاءَٓكُىْ فاَسِق ٌۢ بُِبَإٍَ فتَبَيََُّ دِيِي هْتىُْ َََٰ  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 

fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu 

tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 

mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 

perbuatanmu itu (Kemenag, 2017). 

 

D. Pengaruh Sosial Media dan Kontrol Diri Terhadap Minat Belajar 

Sosial media adalah aplikasi berbasis web interaktif yang memfasilitasi 

penciptaan dan berbagi informasi, ide, minat, dan ekspresi lainnya melalui 

komunitas dan jaringan virtual (Li et al., 2021). Sosial media memfasilitasi 

penggunanya dengan berbagai macam fitur yang menarik sehingga pengguna 

dapat menonton video, memposting konten dan berbagi informasi serta pesan.  

Perkembangan fitur-fitur sosial media yang semakin canggih dianggap 

memiliki nilai estetika, hiburan, ekonomi,  komersial, dan pendidikan (Montag 

et al., 2021). Integrasi teknologi digital dengan bidang pendidikan diharapkan 

berfungsi sebagai media pembelajaran yaitu alat didaktis yang dapat memicu 

pemahaman konseptual siswa terhadap objek yang dipelajarinya (Putrawangsa 

& Hasanah).   

 Melalui literasi digital, sosial media dapat membantu siswa untuk 

belajar menyinkronkan sosial media dengan informasi yang dihasilkan dan 

penonton yang dituju (Meinawati & Baron, 2019). Penggunaan sosial media 
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memberikan dampak yang signifikan pada perkembangan siswa dalam 

menunjang keberhasilan siswa dalam belajar dan memudahkan interaksi 

antara guru dan siswa dalam pembelajaran jarak jauh (Suroto & Nandiyanto, 

2021). Akan tetapi, penggunaan sosial media secara berlebihan dapat 

membuat individu menjadi ketagihan sehingga bermain sosial media mampu 

mengakibatkan persoalan dalam minat belajar siswa (Oktaviana et al., 2018). 

Hal ini disebabkan karena kurangnya kemampuan mengendalikan diri 

sehingga waktu yang seharusnya digunakan untuk belajar justru dihabiskan 

untuk berselancar di dunia virtual. 

Konsep kontrol diri dalam psikologi kepribadian terkandung dalam 

berbagai teori motivasi, kemauan, dan pengaturan tindakan. Perilaku 

pengendalian diri mengacu pada tindakan yang diarahkan pada tujuan jangka 

panjang yang berharga dalam menghadapi impuls yang saling bertentangan 

untuk mencapai kepuasan sesaat (Hagger et al., 2018). Averil (1973;  Marista, 

2022) menjelaskan terdapat tiga aspek kontrol diri yaitu kontrol perilaku, 

kontrol kognitif, dan kontrol keputusan. Kontrol diri memiliki peran yang 

signifikan dalam mengendalikan perilaku individu karena berkaitan dengan 

bagaimana individu mengarahkan emosi dan dorongannya ke arah yang lebih 

positif sehingga dapat diterima secara sosial. Pada remaja kemampuan 

mengontrol diri berkembang sejalan dengan kematangan emosi (Rianti & 

Rahardjo, 2012). Remaja dikatakan telah mencapai kematangan emosi ketika 

mereka tidak meledakkan emosinya di depan orang lain, tetapi menunggu saat 

yang tepat untuk mengekspresikan emosinya dengan cara yang lebih dapat 

diterima. 

Salah satu tugas perkembangan remaja adalah memperkuat kontrol diri 

dengan menggunakan skala nilai dan falsafah hidup (Hurlock, 2012). 

Seseorang dengan kontrol diri yang baik mampu mengendalikan, mengatur, 

dan menahan godaan yang datang dari dalam sehingga mampu mengambil 

tindakan yang tepat untuk hasil yang diharapkan dan menghindari efek yang 

tidak diinginkan (Lukman & Faradilla, 2021). Pada remaja, kebutuhan untuk 

berprestasi di sekolah merupakan hal yang penting sehingga mereka berusaha 
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secara maksimal agar mendapatkan hasil belajar yang baik. Hasil belajar yang 

baik dapat ditentukan melalui sejauh mana siswa giat dan berminat dalam 

belajar (Pratiwi, 2015). Minat diperlukan dalam kegiatan belajar karena minat 

akan memberikan perasaan suka dan senang sehingga menimbulkan motivasi 

yang kuat untuk belajar (Setiadi & Purnama, 2019). 

Minat belajar menjadi penting karena minat merupakan kecenderungan 

untuk memperhatikan dan mengingat kegiatan tertentu. Kegiatan minat adalah 

perhatian terus menerus bersama dengan perasaan gembira. Perasaan gembira 

dan senang beraktivitas tanpa ada yang meminta. Pada hakekatnya minat 

adalah penerimaan suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu kegiatan di 

luar diri sendiri, semakin kuat atau intim hubungan tersebut maka semakin 

besar pula minat tersebut (Mauboy & Siagian, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Arisanti dan Subhan (2018) 

menunjukkan bahwa siswa yang terpapar sosial media dengan durasi waktu 

yang lama mengalami penurunan minat belajar sehingga mereka melalaikan 

tugas-tugas belajar. Kelalaian siswa dalam mengerjakan tugas dan belajar 

disebabkan karena siswa kurang mampu mengatur waktu belajar dan 

mengontrol perilaku onlinenya sehingga lebih sering menghabiskan waktu 

bermain sosial media. Siswa yang memiliki kontrol diri yang baik dalam 

menggunakan sosial media tidak akan terpapar dampak negatif dari sosial 

media (Agung et al., 2020). Bheo et al., (2020) menjelaskan bahwa 

penggunaan internet yang memiliki kontrol diri yang tinggi dapat mengatur 

perilaku online sehingga individu dapat mempertimbangkan konsekuensinya 

dan memilih kegiatan yang harus dilakukan. Selain itu, adanya kontrol diri 

pada siswa dapat memberikan manfaat bagi siswa dalam mengendalikan 

aktivitas yang kurang bermanfaat bagi dirinya dan menggantinya dengan 

kegiatan yang lebih positif (Agung et al., 2020) seperti memanfaatkan sosial 

media sebagai media pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam 

mencari informasi, sarana diskusi, dan menambah wawasan dalam mencapai 

tujuan pendidikan (Erzad & Suciati, 2018). 
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1. Pengaruh Sosial Media Terhadap Minat Belajar 

Penggunaan sosial media di kalangan pelajar secara berkala akan 

berdampak terhadap minat belajarnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Amir (2017) tentang dampak sosial media Facebook terhadap minat 

belajar k siswa SMP UNISMUH Makassar menunjukkan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,722 dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

penggunaan sosial media dengan minat belajar siswa. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arisanti & Subhan (2018) 

berkesimpulan bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara pengaruh 

internet terhadap minat belajar siswa. Tingginya pengaruh sosial media 

pada siswa menyebabkan siswa malas untuk belajar dan lebih memilih 

untuk bermain sosial media. 

Berbeda dengan Asyari & Mirannisa (2022) dalam penelitiannya 

tentang pengaruh sosial media TikTok terhadap minat belajar siswa 

menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel X dan Y. Artinya, 

semakin tinggi penggunaan sosial media  TikTok maka minat belajar akan 

semakin meningkat. Sebaliknya, semakin sedikit  menggunakan sosial 

media TikTok, maka minat belajar siswa semakin menurun. 

Media sosial juga dapat digunakan sebagai media dalam 

pembelajaran bahasa inggris. . Penelitian yang dilakukan oleh Erzad & 

Suciati (2018) mengenai sosial media dalam meningkatkan kualitas bahasa 

inggris siswa dengan menggunakan metode kualitatif sejumlah 30 

responden menunjukkan hasil bahwa kemampuan bahasa inggris siswa 

dapat ditingkatkan menggunakan sosial media dalam aspek mendengarkan 

(listening), berbicara (speaking), menulis (writing), dam membaca 

(reading). Siswa juga menggunakan sosial untuk meningkatkan kualitas 

bahasa inggris di era milenial karena menyenangkan, menarik, mudah 

diakses, efektif dan informatif.  
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Meinawati & Baron (2019) dalam penelitiannya tentang efektivitas 

facebook dalam pembelajaran bahasa inggris menunjukkan hasil bahwa 

adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menulis deskriptif bahasa 

inggris dan pembelajaran menulis bahasa inggris menggunakan sosial 

media facebook lebih bervariasi dan menyenangkan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Martarini et al., (2021) tentang efektivitas sosial media 

Instagram dalam pembelajaran bahasa inggris menunjukkan hasil bahwa 

penggunaan sosial media instgaram meningkatkan keterampilan menulis 

mahasiswa dalam bahasa inggris dan meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar bahasa inggris. 

Penggunaan media sosial memiliki dampak yang signifikan 

terhadap pertumbuhan siswa. Selain itu, tergantung pada level masing-

masing siswa, ada implikasi positif dan negatif dari penggunaannya. Hal 

ini senada dengan Gloria & Akbar (2019) yang mengatakan bahwa 

penggunaan media sosial merupakan situs media online yang mudah 

digunakan berdasarkan waktu akses, kepemilikan akun dan kemudahan 

penggunaan, serta berdampak positif dan negatif bagi penggunanya. 

2. Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Minat Belajar 

Ahmad (2022) kontrol diri sebagai  kemampuan individu membaca 

situasi, kemampuan dirinya, lingkungan, dan kemampuan mengontrol. 

Pada siswa yang tidak memiliki kontrol diri yang baik dalam memenuhi 

semua komitmennya dalam proses akademik di sekolah, remaja tersebut 

akan cenderung mengalami kesulitan dalam memenuhi semua tuntutan 

untuk  belajar (Setiadi & Purnama, 2019). Minat merupakan faktor 

psikologis yang dapat menentukan tujuan dalam diri seseorang. Minat 

belajar siswa diukur dari dua aspek yaitu aspek afektif dan aspek kognitif 

(Nugroho et al., 2014). Aspek kognitif didasarkan pada minat belajar 

individu yang didapatkan melalui pengalaman dan lingkungannya. 

Individu yang memiliki minat belajar yang baik  akan lebih mudah 



25 
 

 

mengatur, mengorganisasikan, dan mengontrol waktu belajarnya sehingga 

memiliki hasil belajar yang baik (Pratiwi, 2015)  

Larrasati & Puji (2021) adanya kontrol diri yang kuat, tentunya 

akan ada tekad atau keinginan yang kuat untuk melaksanakan apa yang 

perlu dilakukan. Kontrol diri yang kuat akan memberikan penguatan diri 

pada individu sehingga dapat menghindari hal-hal yang tidak penting dan 

mengutamakan apa yang menjadi prioritasnya, yaitu bagaimana seorang 

siswa belajar. 

 

E. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian merupakan gambaran alur pelaksanaan penelitian 

berdasarkan variabel-variabel yang akan diuji. Berdasarkan rumusan dan 

tujuan penelitian ini, kerangka korelasinya adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Korelasional 

 

 

 

  

 

 

Sumber: Sugiyono (2012) 

Keterangan: 

X1   = Sosial Media 

X2   = Kontrol Diri 

Y   = Minat Belajar 

→  = Moderasi 
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F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir dan tabel pada bagian 2.1 maka 

penyusunan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis Mayor 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara sosial media dan kontrol 

diri terhadap minat belajar siswa SMA Sullamul Mubtadi. Hal ini 

berarti sosial media dan kontrol diri dapat mempengaruhi minat 

belajar siswa 

2. Hipotesis Minor 

Ha1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara sosial media terhadap minat 

belajar siswa SMA Sullamul Mubtadi. Hal ini berarti sosial media dapat 

mempengaruhi minat belajar siswa 

Ha2: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kontrol diri terhadap minat 

belajar siswa SMA Sullamul Mubtadi. Hal ini berarti kontrol diri 

dapat mempengaruhi minat belajar siswa 

3. Hipotesis Nihil 

H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara sosial media dan kontrol 

diri terhadap minat belajar siswa SMA Sullamul Mubtadi. Hal ini berarti 

rendahnya minat belajar siswa bukan disebabkan oleh sosial media dan 

kontrol diri 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

korelasional untuk mengukur pengaruh sosial media dan kontrol diri terhadap 

minat belajar siswa di SMA Sullamul Mubtadi. Arikunto (2014) menjelaskan 

bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada angka-

angka, baik dalam pengumpulan data maupun dalam interpretasi data yang 

dihasilkan. Selain itu, penelitian kuantitatif juga merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk mempelajari sampel atau populasi tertentu, 

menganalisis data statistik kuantitatif, dan mengumpulkan data dengan 

instrumen berbasis tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2012). Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif berupa angka-

angka baik dalam interpretasi, analisis maupun kesimpulan dari data yang 

dihasilkan. 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu sifat, atribut, nilai orang, benda, dan 

aktivitas yang mempunyai variasi tertentu yang dipelajari oleh peneliti untuk 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel yaitu, variabel bebas (independent variable), yaitu 

variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan, 

atau munculnya variabel terikat (dependent variable), yaitu variabel yang 

mempengaruhi hasil atau merupakan variabel bebas (Sugiyono, 2013). 

Adapun variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (variabel bebas) 

X1: Sosial Media 

X2: Kontrol Diri 

2. Variabel terikat 

Y: Minat belajar 
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C. Definisi Operasional 

Definisi operasional melibatkan identifikasi variabel yang ditentukan 

peneliti untuk dijadikan acuan dalam penelitian. Di bawah ini, definisi 

operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Sosial Media 

Skala sosial media dalam penelitian ini menggunakan konsep 

intensitas penggunaan sosial media yaitu ukuran kuantitatif yang berkaitan 

dengan keinginan untuk mengakses atau menggunakan media sosial secara 

berulang-ulang. Intensitas penggunaan sosial media disusun menggunakan 

empat aspek, meliputi: perhatian, penghayatan, durasi, dan frekuensi. 

2. Kontrol Diri 

kontrol diri adalah kemampuan seseorang untuk mengubah perilaku, 

kemampuan seseorang untuk menangani informasi yang diinginkan dan 

tidak diinginkan, dan kemampuan seseorang untuk memilih tindakan 

berdasarkan sesuatu yang mereka yakini. Aspek kontrol diri terbagi 

menjadi tiga, yaitu: kontrol perilaku (behavioral control), kontrol 

keputusan (decisional control), dan kontrol kognitif (cognitive control)  

3. Minat Belajar Bahasa Inggris 

Minat belajar bahasa inggris adalah kecenderungan untuk merasa 

tertarik dan perasaan suka dalam diri individu terhadap pelajaran bahasa 

inggris tanpa adanya paksaan atau tanpa disuruh. Minat belajar dapat 

diukur menggunakan empat aspek, yaitu: 1) ketertarikan untuk belajar 

yaitu partisipasi siswa dan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran, 

2) perhatian dalam belajar merupakan respon yang diberikan individu 

untuk fokus dan konsentrasi dengan apa yang dipelajarinya, 3) motivasi 

belajar yaitu daya dorong yang menggerakkan siswa dalam melakukan 

kegiatan belajar dan 4) pengetahuan, pemahaman siswa terhadap apa yang 

dipelajari dan diajarkan oleh guru. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah domain generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 

yang menunjukkan sifat dan kualitas tertentu yang ditentukan oleh peneliti 

(Sugiyono, 2012). Lebih lanjut Arikunto (2014) mendefinisikan bahwa 

populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa SMA Sullamul Mubtadi yang  terdiri dari 146 siswa. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari total populasi yang memiliki ciri-ciri 

tertentu (Sugiyono, 2012). Arikunto (2018) mengatakan: “Jika subjeknya 

kurang dari seratus, lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya 

adalah populasi. Namun, jika jumlah subyek besar, dapat diambil antara 

10-15% atau 15-25% atau lebih. Atas dasar itu, penelitian ini mengambil 

sampel sebesar 50% dari total populasi. Kemudian jumlah sampel untuk 

penelitian ini yang diterima sebanyak 73 sampel. Metode sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, dan wawancara sebagai data sekunder serta skala likert sebagai data 

primer untuk mengetahui hubungan antar variabel. 

1. Observasi 

Pada penelitian ini observasi merupakan teknik pengumpulan data 

sekunder yang digunakan untuk mendapatkan informasi awal terkait 

dengan kegiatan belajar siswa, meliputi partisipasi siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar, jenis kegiatan di sekolah, dan interaksi siswa 

dengan guru. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi atau mengumpulkan data (Sulistriani, 2021). 

Dalam penelitian ini, tujuan wawancara yaitu untuk menggali informasi 
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tentang kebijakan sekolah dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), peran 

sekolah dan orang tua, penggunaan gadget siswa serta  data mengenai nilai 

siswa dalam seluruh mata pelajaran. 

3. Skala Likert 

 Skala likert adalah sekumpulan pernyataan tertulis berupa konsep atau 

konstruk psikologis yang menggambarkan aspek kepribadian individu dan 

pernyataan pada skala sebagai stimulus yang ditujukan pada indikator 

perilaku untuk memprovokasi. tanggapan yang mencerminkan keadaan 

diri subjek yang biasa. tidak disadari oleh jawaban yang dimaksud (Azwar, 

2012).  

Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 bagian, yaitu: 

a) sosial media, b) kontrol diri, c) minat belajar bahasa inggris yang 

disusun langsung oleh peneliti dengan menggunakan teori dan aspek yang 

relevan dengan variabel penelitian. Proses penyusunan instrument 

penelitian dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Melakukan identifikasi tujuan ukur dengan memilih dan memahami 

suatu definisi dari teori penelitian yang mendasari kontrak psikologi 

atribut yang akan diukur 

2. Menguraikan konstruk teoritik atribut keperilakuan yang hendak 

diukur melalui teori yang digunakan agar konsep keperilakuannya 

lebih jelas 

3. Merumuskan indikator keperilakuan dari aspek teoritis variabel 

penelitian 

4. Menyusun kisi-kisi atau blue print skala penelitian yang digunakan 

sebagai acuan dalam penulisan aitem 

5. Menetapkan format respon, metode skala yang digunakan adalah 

pendekatan ratting yang dijumlahkan, pemilihan  ini didasarkan 

dengan  bentuk iangket  iFavorable  dan  iUnfavorable. Skala iLikert 

ini terdiri dari iempat ialternatif ijawaban iiyaitu Sangat Tidak Setuju 

(STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). 
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Tabel 3. 1 Penentuan Nilai Skala 

 

Respon 

Skor 

Favorable (F) Unfavorable (U) 

SS 4 1 

S 3 2 

TS 2 3 

STS 1 4 

 

6. Setelah membuat blue print skala penelitian, selanjutnya merumuskan 

aitem yang disesuaikan dengan teori, aspek, dan indicator keperilakuan 

7. Melakukan evaluasi secara kuantitatif terhadap aitem-aitem skala 

penelitian dengan uji coba lapangan untuk mengetahui kelayakan, 

keajegan, dan keandalan instrumen penelitian. 

a. Skala Sosial Media 

 Skalaisosial media disusun.dalam.penelitian.ini.berdasarkan.teori 

intensitas penggunaan sosial media yang terdiri dari 4 aspek, yaitu 

perhatian, penghayatan, frekuensi dan durasi.  Skala. ini. terdiri. dari. 

item. yang. bersifat .favorable  dan .unfavorable. Adapun. .skala 

.dari .sosial .media .tersebut .dapat di .lihat .pada tabel .di .bawah ini. 

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Sosial Media 

 

Variabel 

 

Aspek 

 

Indikator 

Aitem Jumlah 

Aitem Favorable Unfavorable 

 

Sosial 

Media 

Perhatian Ketertarikan subyek 

dalam mengakses sosial 

media mencangkup 

waktu dan tenaga yang 

tercurah 

 

6,10,12,15 7 5 

Penghayatan Subyek memahami dan 

menyerap informasi 

yang didapat dari sosial 

media untuk disimpan 

menjadi pengetahuan 

baru bagi subjek 

1,3,9,16,17

21 

20 7 

Durasi Berapa lamanya waktu 

subjek untuk mengakses 

sosial media 

8,13,18  4 4 

 Frekuensi Seberapa sering subjek 

mengakses sosial media 

dalam interval; hari, 

minggu, bulan dan tahun 

2,5,11,19 14 5 

Total 21 
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b. Skala Kontrol Diri 

Skala .kontrol .diri.dalam .penelitian .ini  .disusun .berdasarkan 

aspek-aspek.kontrol .perilaku (behavior control),  .kontrol  .kognitif  

(cognitive .control),  .dan  .kontrol .keputusan (decisional .control). 

Skala. ini. terdiri. dari. item.yang.bersifat favorable dan unfavorable. 

Adapun. .skala .dari .sosial .media .tersebut .dapat dilihat .pada .tabel 

di .bawah ini. 

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Kontrol Diri 

 

Variabel 

 

Aspek 

 

Indikator 

Aitem Jumlah 

Aitem Favorable Unfavorable 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol 

Diri 

Kontrol 

Perilaku  

(Behavior  

Control) 

Kemampuan 

mengatur 

pelaksanaan 

(Regulated 

administration). 

Kemampuan  

mengatur stimulus  

(Stimulus  

modification) 

1,3,5,6,7,8, 9,  

 

2,4,10 10 

Kontrol 

Kognitif 

(Cognitive 

Control) 

Kemampuan 

memperoleh 

(information gain). 

Kemampuan 

melakukan 

penilaian 

(Appraisal) 

11,12,13,15,16, 

24 

14 7 

Kontrol 

Keputusan 

(Decisional 

Control) 

Kemampuan  

mengontrol  

keputusan 

17,18,19,20,22 21,23,25 8 

Total 25 

 

G. Skala Minat Belajar 

  Skala.kontrol.diri dalam penelitian ini disusun berdasarkan 

aspek-aspek motivasi atau dorongan belajar, partisipasi siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar dan perhatian siswa dalam 

kegiatan.belajar mengajar. Skala ini terdiri dari item yang.bersifat 

favorable  dan unfavorable. Adapun.skala .dari .sosial .media 

tersebut .dapat dilihat .pada tabel di .bawah ini. 

 



33 
 

 

Tabel 3. 4 Blueprint Skala Minat Belajar 

 

Variabel 

 

Aspek 

 

Indikator 

Aitem Jumlah 

Aitem Favorable Unfavorable 

 

 

 

 

 

 

Minat 

Belajar 

Motivasi atau 

dorongan 

belajar 

Kesiapan  siswa  

dalam belajar. 

Motivasi atau  

dorongan siswa  

untuk belajar 

1,2,3,4,6,8 5,7 8 

Ketertarikan 

siswa dalam 

kegiatan 

belajar 

mengajar 

Partisipasi siswa  

dalam 

pembelajaran. 

Keaktifan siswa  

dalam 

menanggapi  

masalah 

10,11,13,14 9,12,15 7 

Perhatian 

siswa dalam 

kegiatan 

belajar 

mengajar 

Perhatian siswa  

selama  

pembelajaran  

berlangsung. 

Konsentrasi siswa 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

16,18,21 

 
 

17,19 5 

 Pengetahuan Pemahaman 

siswa terhadap 

materi yang 

diajarkan 

 

20, 22, 23  3 

Total  23 

4. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata Validity adalah seberapa akurat alat 

atau skala tes dalam mengukur variabel penelitian. Valid atau 

tidaknya suatu pengukuran tergantung pada kemampuan  alat ukur 

untuk mencapai tujuan pengukuran secara cermat dan akurat. 

Semakin tinggi validitas, menunjukkan kemampuan alat ukur untuk 

menggambarkan besaran yang diukur dengan sangat tepat sesuai 

dengan tujuan pengukuran. Jika alat ukur menghasilkan data yang 

tidak relevan, maka validitas alat ukur yang digunakan rendah 

(Azwar, 2012). 

Penelitian ini menggunakan Korelasi Product Moment Pearson 

yang bertujuan untuk memastikan bahwa data yang ada. 

tidak.menyimpan. dari.kondisi.variabel yang telah ditentukan dan 
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untuk melihat terpenuhi atau tidaknya. Validitas item-

item.dalam.variabel.dan .validitasnya.diuji.dengan.korelasi. Product. 

Moment Pearson menggunakan SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) 16.0 for Windows dengan membandingkan hasil r-

hitung dan r-tabel. Jika r hitung > r tabel dan positif maka item 

tersebut divalidasi, sebaliknya jika r hitung < r tabel maka item 

tersebut tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas  

.ReliabilitasiberasalidariikataiReliability,iyang imemiliki iarti 

ikonsistensi, iketerpercayaan, ikestabilan, ikeajegan, iketerandalan 

idan  isebagainya  idalam  isuatu skala. iReliabilitas mengarah  pada  

sejauh  mana  hasil  isuatu  pengukuran  idapat .dipercaya .dan 

.ketika.pengukuran.dilakukan iberulangkali pada kelompok 

iresponden iyang  isama  iakan  imenghasilkan  hasil  iyang  relatif  

sama.  Hal  ini  idipengaruhi  oleh aspek yang diukur dalam diri 

iresponden masih sama seperti ipengukuran .sebelumnya idan ibelum 

iberubahi(Azwar, 2012). 

Azwar (2012) menjelaskan bahwa besarnya koefisien 

reliabilitas memiliki rentang 0,0 hingga 1,0. Jika koefisien reliabilitas 

mencapai 1,0, berarti hasil pengukuran memiliki konsistensi yang 

sempurna, dan hal ini belum pernah ditemui oleh peneliti. Semakin 

tinggi ukuran reliabilitas, semakin dapat diandalkan data yang dapat 

dihasilkan. Koefisien reliabilitas mengacu pada angka positif (+) 

karena angka negatif (-) tidak memiliki arti dalam mengartikan 

reliabilitas hasil pengukuran.  

 

F. Valditas dan Reliabilitas pada Uji Coba 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas merupakan salah satu konsep penilaian perangkat tes 

berdasarkan kelayakan, kebermaknaan dan kemanfaatan suatu kesimpulan 

tertentu yang dapat ditarik berdasarkan skor hasil tes yang bersangkutan. 
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(Azwar, 2012). Uji validitas konstruk pada penelitian ini menggunakan 

bantuaan program IBM SPSS (Statistical Package or Social Science) versi 

22 .0 for windows dengan teknik validitas Product Moment Pearson. Suatu 

item dikatakan valid apabila r hitung > r tabel dan skor sig. < 0,05. Adapaun r 

tabel dalam penelitian ini sebesar 0,220 (n=80). Uji coba instrumen 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui google form kepada 

seluruh siswa SMA di Lombok Timur yang dilakukan secara acak 

sehingga responden dalam uji coba ini berbeda dengan responden dalam 

penelitian. 

a. Skala Sosial Media 

Berdasarkan uji validitas item pada skala sosial media dengan 

jumlah item 21 yang diujikan kepada 80 responden didapatkan hasil 

bahwa 17 item dikatakan valid dan 4 item dinyatakan tidak valid. 

Adapun rincian hasil uji validitas skala sosial media adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 5 Validitas Skala Sosial Media 

 

Variabel 

 

Aspek 

 

Indikator 

No. Item Jumlah 

Item Valid Item Valid Item Gugur 

 

Sosial 

Media 

Perhatian Ketertarikan subyek 

dalam mengakses sosial 

media mencangkup 

waktu dan tenaga yang 

tercurah 

 

6,7,10,12, 

15 

- 5 

Penghayata

n 

Subyek memahami dan 

menyerap informasi 

yang didapat dari sosial 

media untuk disimpan 

menjadi pengetahuan 

baru bagi subjek 

1,3,9,16,1721 20 6 

Durasi Berapa lamanya waktu 

subjek untuk mengakses 

sosial media 

8,13 4, 18 2 

 Frekuensi Seberapa sering subjek 

mengakses sosial media 

dalam interval; hari, 

minggu, bulan dan tahun 

2,5,11,19 14 4 

Total 17 
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b. Skala Kontrol Diri 

Berdasarkan uji validitas item pada skala sosial media dengan 

jumlah item 25 yang diujikan kepada 80 responden didapatkan hasil 

bahwa 21 item dikatakan valid dan 4 item dinyatakan tidak valid. 

Adapun rincian hasil uji validitas skala sosial media adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 6 Validitas Skala Kontrol Diri 

 

Variabel 

 

Aspek 

 

Indikator 

No. Item Jumlah 

Item Valid Item Valid Item Gugur 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Kontrol 

Diri 

Kontrol 

Perilaku  

(Behavior  

Control) 

Kemampuan 

mengatur 

pelaksanaan 

(Regulated 

administration). 

Kemampuan  

mengatur stimulus  

(Stimulus  

modification) 

1,2,3,4,5,7, 9, 

10 

 

6,8 8 

Kontrol 

Kognitif 

(Cognitive 

Control) 

Kemampuan 

memperoleh 

(information gain). 

Kemampuan 

melakukan penilaian 

(Appraisal) 

11,12,13,14, 

15, 24 

16 6 

Kontrol 

Keputusan 

(Decisional 

Control) 

Kemampuan  

mengontrol  

keputusan 

17,18, 20,21, 

22, 23,25 

19 

 

7 

Total 21 

 

c. Skala Minat Belajar 

Berdasarkan uji validitas item pada skala sosial media dengan 

jumlah item 23 yang diujikan kepada 80 responden didapatkan hasil 

bahwa 22 item dikatakan valid dan 1 item dinyatakan tidak valid. 

Adapun rincian hasil uji validitas skala sosial media adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 3. 7 Validitas Skala Minat Belajar Bahasa Inggris 

 

Variabel 

 

Aspek 

 

Indikator 

No. Item Jumlah 

Item Valid Item Valid Item Gugur 

 

 

 

 

Motivasi atau 

dorongan 

belajar 

Kesiapan  siswa  

dalam belajar. 

Motivasi atau  

dorongan siswa  

1,2,3,4,5,6,7,8 - 8 



37 
 

 

 

 

Minat 

Belajar 

untuk belajar 

Ketertarikan 

siswa dalam 

kegiatan 

belajar 

mengajar 

Partisipasi siswa  

dalam 

pembelajaran. 

Keaktifan siswa  

dalam 

menanggapi  

masalah 

9,10,11,13,14,1

5 

12 6 

Perhatian 

siswa dalam 

kegiatan 

belajar 

mengajar 

Perhatian siswa  

selama  

pembelajaran  

berlangsung. 

Konsentrasi siswa 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

16,17,18,19,21 

 
 

- 5 

 Pengetahuan Pemahaman siswa 

terhadap materi 

yang diajarkan 

 

20, 22, 23  3 

Total  22 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik Alpha 

Cronbach dengan menggunakan bantuan IBM SPSS (Statistical Package 

or Social Science) versi 22.0 for windows. Koefisien reliabilitas berkisar 

antara 0 – 1,00 artinya semakin mendekati 1,00 maka reliabilitasnya 

semakin tinggi. Hasil uji reliabilitas pada skala media sosial, skala kontrol 

diri, dan skala minat belajar adalah sebagai berikut.  

Tabel 3. 8 Hasil Reliabilitas  pada Uji Coba 

Klasifikasi Skor Keterangan 

Sosial Media 0,757 Reliabel 

Kontrol Diri 0,796 Reliabel 

Minat Belajar 0,891 Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas ketiga skala dapat dinyatakan reliabel karena 

hasil skor dari ketiganya lebih besar dari 0,6 yaitu pada skala sosial media 

memiliki nilai alpha sebesar 0,757, skala kontrol diri memiliki nilai alpha 

sebesar 0,796, dan skala minat belajar memiliki nilai alpha sebesar 0,891. 

Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing skala 

memiliki keandalan dalam mengukur tujuan penelitian. 
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G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis regresi. Teknik ini digunakan untuk melihat apakah nilai suatu 

variabel terikat merupakan pengaruh naik turunnya nilai satu atau lebih 

variabel bebas. Analisis regresi berganda dapat digunakan ketika peneliti 

mengukur setidaknya 2 variabel (Sugiyono, 2015). 

Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas yaitu media sosial dan 

kontrol diri, serta menggunakan satu variabel terikat yaitu minat belajar. Jadi, 

analisis yang digunakan peneliti adalah analisis regresi berganda. Pengujian 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis deskripsi, uji asumsi klasik 

dan uji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan setelah pengujian asumsi 

klasik.  

1. Analisis Deskripsi 

 Analisis deskripsi bertujuan untuk memaparkan data hasil 

penelitian berupa mean dan standar deviasi pada masing-masing variabel : 

a. Mean Hipotetik 

Rumus yang digunakan untuk mencari mean hipotetik yaitu : 

  
 

 
(           )   k 

Keterangan : 

M : Mean hipotetik 

I Max : Skor tertinggi 

I Min : Skor terendah 

Σk : Jumlah item 

b. Mean empirik 

Rumus yang digunakan untuk mencari mean empirik yaitu : 

       

Keterangan : 

M : Mean empirik 

ΣX : Jumlah nilai dalam distribusi 

N : Jumlah total responden 
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c. Standar deviasi 

Rumus yang digunakan untuk mencari standar deviasi yaitu : 

   
 

 
(           ) 

Keterangan 

SD : Standar deviasi 

I Max : Skor tertinggi 

I Min : Skor terendah 

d. Kategorisasi 

 Penelitian ini mengelompokkan hasil kategorisasi menjadi tiga 

rentang yaitu tinggi, sedang, dan rendah, dengan norma sebagai berikut  

Tabel 3. 9 Norma Kategorisasi 

Kategorisasi Norma 

Tinggi X > (M+1SD) 

Sedang (M-1SD)≤x≤(M+1SD) 

Rendah X<(M-1SD) 

 

e. Presentase 

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase hasil 

kuesioner, menurut Sugiyono (2015) sebagai berikut: 

   
 

 
        

Keterangan 

P : Presentase 

f : frekuensi dari setiap jawaban angket 

n : jumlah responde 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah variabel 

independen dan variabel dependen dalam suatu model regresi 

berdistribusi normal atau tidak. Jika distribusi data dari variabel-

variabel tersebut normal atau mendekati normal, maka model regresi 

yang baik terbentuk. Uji normalitas yang dilakukan pada penelitian ini 



40 
 

 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada SPSS (Statistical Product 

and Service solusi) 16.0 for Windows. Pengambilan keputusan dalam 

uji normalitas, yaitu: 

1. Jika p < 0,05, maka sebaran data tidak normal 

2. Jika p > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

iKeterangan: 

p : inilai isignifikansi. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji penerimaan multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna 

antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi. Model 

regresi dikatakan baik jika tidak terdapat korelasi antar variabel bebas 

dalam model tersebut. Kurangnya korelasi dalam model regresi dapat 

dilihat dari nilai variance inflation factor (VIF) dan toleransi. 

Pengambilan keputusan uji multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

1. Batas nilai VIF = 10, nilai toleransi = 0,1 

2. Bila VIF > 10, nilai tolerance < 0,1, terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji asumsi heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat 

apakah terdapat ketidaksamaan varians pada residual (error) dari 

satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam suatu model 

regresi. Jika varians residual diamati secara teratur, itu bisa disebut 

homoskedastisitas. Namun, jika varians residualnya berbeda, maka 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi dapat dikatakan baik jika 

tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model tersebut. 

Penelitian ini melakukan uji heteroskedastisitas 

menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) 22.0 

for Windows menggunakan metode uji Spearman's Rho, yang 

mengkorelasikan nilai residual (residu tidak terstandarisasi dengan 

masing-masing variabel bebas. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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d. Uji Autokorelasi 

Uji asumsi autokorelasi digunakan untuk mengetahui 

apakah tidak terdapat gejala autokorelasi antar variabel bebas. 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi dapat digunakan uji 

Durbin-Watson (D-W). Model regresi bebas autokorelasi menurut 

uji Durbin-Watson harus memenuhi syarat yaitu du < d < 4 – du 

3. Uji Hipotesis 

a. Persamaan Regresi Linier Berganda 

Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa ketika memprediksi 

seberapa besar nilai variabel dependen akan berubah ketika nilai 

variabel independen dimanipulasi (naik turun), analisis regresi 

linier berganda menggunakan tipe data interval dan rasio. Bentuk 

persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + … + bnXn 

 

Keterangan: 

Y    : Variabel terikat (Kriterium) 

a    : Nilai Konstanta 

X (1, 2, …n)  : Variabel bebas (Prediktor) 

b (1, 2, …n)  : Nilai koefisien regresi 

b. Analisis Koefisien Korelasi Ganda (R) 

Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa korelasi berganda 

adalah suatu nilai yang menunjukkan kekuatan dan arah hubungan 

antara dua atau lebih variabel bebas beserta variabel terikatnya. 

Nilai R berkisar antara 0 sampai 1. Semakin mendekati 1 semakin 

kuat hubungannya, sebaliknya semakin mendekati 0, semakin 

melemahkan hubungan. Tabel di bawah ini akan membantu 

menginterpretasikan koefisien korelasi, yaitu: 

Tabel 3.9 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

  0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

 b0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber; Sugiyono (2015) 

c. Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

I Analisis ikoefisienideterminasi idigunakan iuntuk 

imengetahui ipersentase isumbangan  ipengaruh  ivariabel ibebas 

isecara iserentak ipada ivariabel iterikat. iKoefisien iini imerupakan 

ipenentu iyang idisebabkan ikarena ivarians iyang  iterjadi ipada 

ivariabel iterikat idapat idijelaskan imelalui ivarians iyang terjadi 

ipada ivariabel ibebas i(Sugiyono, 2015). 

iApabila inilai iR² isama idengan i0 iberarti itidak iada 

ipersentase  isumbangan ipengaruh iyang idiberikan ivariabel ibebas 

iterhadap ivariabel iterikat. iDengan iartian ibahwa ivariabel ibebas 

iyang idiuji itidak dapat imenjelaskan ipengaruhnya iterhadap 

ivariabel iterikat. iSebaliknya, iapabila inilai iR² isama idengan 

iatau imendekati i1 imaka ipersentase isumbangan ipengaruh  iyang 

idiberikan ioleh ivaribel  ibebas imendekati isempurna. iDengan  

iartian  ibahwa ivariasi ivariabel  ibebas  idapat  imenjelaskan 

ipengaruhnya iterhadap ivariasi ivariabel iterikat (Sugiyono, 2015). 

d. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. Hasil pengujian ini 

dimaksudkan untuk menunjukkan apakah model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Jika 

Fhitung > Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen (Sugiyono, 2015). 
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e. Uji T 

Uji t digunakan untuk memeriksa apakah variabel 

independen dalam model regresi memiliki pengaruh yang 

signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. Dalam 

penelitian ini digunakan uji t dua arah untuk menguji hipotesis 

yang diajukan, yaitu apakah ada pengaruh positif media sosial dan 

kontrol diri terhadap minat belajar (Sugiyono, 2015). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berjudul ”Pengaruh Sosial Media dan Kontrol Diri 

Terhadap Minat Belajar Siswa SMA Sullamul Mubtadi”  dilaksanakan di 

SMA Sullamul Mubtadi yang berlokasi di Jalan Kamboja KM 48 Anjani 

Selatan 2, Desa Anjani, Kecamatan Suralaga, Lombok Timur. SMA ini 

merupakan lembaga pendidikan swasta yang didirikan pada tanggal 14 

Maret 2005 dan mulai beroperasi tanggal 10 Juni 2006 sampai sekarang. 

Sekolah ini juga berada dibawah naungan Yayasan Sullamul Mubtadi. 

Adapun kurikulum yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 

(KBM) menggunakan Kurikulum 2013 (K13) dengan akreditasi B. 

Responden yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 73 siswa dengan 

total populasi 146 siswa. Berdasarkan kelasnya, siswa terbagi menjadi 3 

kelas yaitu kelas 10 berjumlah 59 siswa, kelas 11 berjumlah 60 siswa, dan 

kelas 12 berjumlah 27 siswa dengan rentang umur siswa berkisar antara 

16 hingga 18 tahun. Adapun jurusan yang tersedia yaitu IPA dan IPS.  

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada hari Rabu tanggal 04 januari 2022 

kepada 73 siswa SMA Sullamul Mubtadi dengan cara memberikan 

kuesioner melalui google form yang dibagikan oleh peneliti dengan 

bantuan wali kelas. 

 

B. Hasil dan Analisis Data Penelitian 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Peneliti menggunakan uji normalitas untuk mengecek apakah nilai 

residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
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adalah model regresi dengan residual yang berdistribusi normal. Jika 

nilai signifikan lebih besar dari 0,05, maka terdapat hubungan linier 

antar variabel. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat dari tabel 

sebagai berikut:  

Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 73 
Normal Parameters

a,b
 Mean .0000000 

Std. Deviation 5.87276048 
Most Extreme Differences Absolute .063 

Positive .061 
Negative -.063 

Test Statistic .063 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut diperoleh hasil nilai 

signifikansi (p) sebesar 0.200 yang berarti data berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan linier yang sempurna atau 

mendekati sempurna antara variabel-variabel bebas dalam suatu model 

regresi. Model regresi dikatakan baik jika tidak terdapat korelasi antar 

variabel bebas dalam model tersebut dengan dasar pengambilan 

keputusan apabila nilai tolerance >0,01 dan nilai VIF < 10 . Pada uji 

multikolinearitas dengan menggunakan Regression for linearity 

program SPSS 22.0 for windows, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant) -14.504 9.899  -1.465 .147   
Sosial 
Media 

.315 .150 .150 2.105 .039 .997 1.003 

Kontrol Diri 1.035 .093 .797 11.177 .000 .997 1.003 
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas, 

diperoleh nilai tolerance sebesar 0,994 > 0,01 dan nilai VIF sebesar 

1,003 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dalam model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Penelitian ini melakukan uji heteroskedastisitas menggunakan 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) 22.0 for Windows 

menggunakan metode uji Spearman's Rho, yang mengkorelasikan nilai 

residual (residu tidak terstandarisasi dengan masing-masing variabel 

bebas. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedasitas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Heteroskedasitas 

Correlations 

 
Sosial 
Media 

Kontrol 
Diri 

Unstandardize
d Residual 

Spearman's 
rho 

Sosial Media Correlation 
Coefficient 

1.000 .102 .000 

Sig. (2-tailed) . .391 .998 

N 73 73 73 

Kontrol Diri Correlation 
Coefficient 

.102 1.000 .111 

Sig. (2-tailed) .391 . .349 

N 73 73 73 

Unstandardized 
Residual 

Correlation 
Coefficient 

.000 .111 1.000 

Sig. (2-tailed) .998 .349 . 

N 73 73 73 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel di atas, 

diperoleh nilai signifikansi pada masing-masing variabel sosial media 

(X1) sebesar 0,998 > 0,05 dan pada variabel kontrol diri (X2) sebesar 

0,349 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedasitas pada model regresi. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah tidak 

terdapat gejala autokorelasi antar variabel bebas. Model regresi yang 
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baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Pada 

penelitian ini, uji autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (D-W) 

dengan bantuan program Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) 22.0 for Windows. Model regresi bebas autokorelasi menurut 

uji Durbin-Watson harus memenuhi syarat yaitu du < d < 4 – du. Hasil 

uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .803
a
 .645 .635 5.811 1.683 

a. Predictors: (Constant), Kontrol Diri , Sosial Media 
b. Dependent Variable: Minat Belajar 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel di atas, didapatkan 

nilai Durbin-Watson (d) sebesar 1,683. Selanjutnya dibandingkan 

dengan nilai Durbin Upper (du) dan Durbin Lowwer (dl)  dengan 

melihat tabel Durbin-Watson (DW) signifikansi 0,05 dengan 

keseluruhan sampel 73 (n=73) dan banyaknya variabel bebas (k=2). 

Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Tabel Durbin-Watson (DW) 

D Dl du 4-dl 4-du 

1.683 1.5645 1.6768 2.4355 2.3232 

 

Berdasarkan tabel diatas, menurut uji Durbin-Watson dengan 

syarat du < d < 4 – du, diketahui nilai du sebesar 1.6768 < d (1.683) < 

4-du (2.3232), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut bebas dari 

autokorelasi dan telah memenuhi syarat dalam model regresi. 

2. Analisis Deskripsi 

a. Skor Hipotetik dan Empirik 

Adapun skor hipotetik dan empirik pada penelitian ini dapat 

dijelaskan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4. 6 Hasil Skor hipotetik dan empirik 

  

Variabel 

Hipotetik  Empirik 

Maks Min Mean SD Maks Min Mean SD 

Sosial Media 68 17 42,5 8,5 67 44 52 5,7 

Kontrol Diri 84 21 52,5 10,5 82 49 63 7,4 

Minat Belajar 88  22 55 11 87 48 67 9,6 

 

1) Pengukuran skala sosial media yang terdiri dari 17 item valid dengan 

rentang skor 1-4, sehingga kemungkinan skor skala sosial media 

tertinggi adalah 68 dengan mean hipotetik 42,5. Berdasarkan hasil 

penelitian skor skala sosial media tertinggi adalah 67 dengan mean 

empirik 52, maka mean empirik lebih besar dibandingkan dengan 

mean hipotetik. 

2) Pengukuran skala kontrol diri yang terdiri dari 21 item valid dengan 

rentang skor 1-4, sehingga kemungkinan skor skala kontrol diri 

tertinggi adalah 84 dengan mean hipotetik 52,5. Berdasarkan hasil 

penelitian skor skala kontrol diri tertinggi adalah 82 dengan mean 

empirik 63, maka mean empirik lebih besar dibandingkan dengan 

mean hipotetik. 

3) Pengukuran skala minat belajar yang terdiri dari 22 item valid 

dengan rentang skor 1-4, sehingga kemungkinan skor skala minat 

belajar tertinggi adalah 88 dengan mean hipotetik 55. Berdasarkan 

hasil penelitian skor skala minat belajar tertinggi adalah 87 dengan 

mean empirik 67, maka mean empirik lebih besar dibandingkan 

dengan mean hipotetik. 

b. Kategorisasi Data 

1) Sosial Media 

Skala sosial media menggunakan model skala likert dengan 

rentang skor 1-4. Jumlah item dalam skala tersebut adalah 17. 

Responden dikategorikan ke dalam 3 kelompok yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi. Dengan  demikian, jika responden menjawab 

nilai paling rendah semua yaitu 1, maka skor yang didapatkan 

adalah 1x17 = 17 (Xmin). Sedangkan, jika responden menjawab 
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nilai paling tinggi semua yaitu 4, maka skor yang didapatkan 

adalah 4x17 = 68 (Xmaks). Dengan demikian, range dari data 

tersebut adalah 68-17 = 51. Kurve normal terdiri dari 6 standar 

deviasi, maka setiap standar deviasi nilainya adalah 
  

 
     dan 

kurva normal nilai mean berada di tengah, dengan demikian nilai 

mean yaitu 
     

 
     . 

2) Kontrol Diri 

Skala kontrol diri menggunakan model skala likert dengan 

rentang skor 1-4. Jumlah item dalam skala tersebut adalah 21. 

Responden dikategorikan ke dalam 3 kelompok yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi. Dengan  demikian, jika responden menjawab 

nilai paling rendah semua yaitu 1, maka skor yang didapatkan 

adalah 1x21 = 21 (Xmin). Sedangkan, jika responden menjawab 

nilai paling tinggi semua yaitu 4, maka skor yang didapatkan 

adalah 4x21 = 84 (Xmaks). Dengan demikian, range dari data 

tersebut adalah 84-21 = 63. Kurve normal terdiri dari 6 standar 

deviasi, maka setiap standar deviasi nilainya adalah 
  

 
      dan 

kurva normal nilai mean berada di tengah, dengan demikian nilai 

mean yaitu 
     

 
     . 

3) Minat Belajar  

Skala minat belajar menggunakan model skala likert 

dengan rentang skor 1-4. Jumlah item dalam skala tersebut adalah 

22. Responden dikategorikan ke dalam 3 kelompok yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi. Dengan  demikian, jika responden menjawab 

nilai paling rendah semua yaitu 1, maka skor yang didapatkan 

adalah 1x22 = 22 (Xmin). Sedangkan, jika responden menjawab 

nilai paling tinggi semua yaitu 4, maka skor yang didapatkan 

adalah 4x22 = 88 (Xmaks). Dengan demikian, range dari data 

tersebut adalah 88-22 = 66. Kurve normal terdiri dari 6 standar 
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deviasi, maka setiap standar deviasi nilainya adalah 
  

 
    dan 

kurva normal nilai mean berada di tengah, dengan demikian nilai 

mean yaitu 
     

 
   . 

Tabel 4. 7 Norma Kategorisasi 

Kategorisasi Norma 

Tinggi X > (M+1SD) 

Sedang (M-1SD)≤x≤(M+1SD) 

Rendah X<(M-1SD) 

 

Berdasarkan tabel norma kategorisasi di atas, maka kategori 

dapat dibagi menjadi tiga tingkatan dengan batas kelas masing-

masing. Kategorisasi tingkat penggunaan sosial media, kontrol diri, 

dan minta belajar bahasa inggris dapat dipaparkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 8 Kriteria Kategorisasi Data Sosial Media, Kontrol Diri, Minat 

Belajar 

Sosial Media Kontrol Diri Minat belajar 

Rendah X < 44 Rendah X < 42 Rendah X < 44 

Sedang  44 ≤ X ≤ 51 Sedang  42 ≤ X ≤ 63 Sedang  44 ≤ X ≤ 66 

Tinggi X > 51 Tinggi X > 63 Tinggi X > 66 

 

Tabel 4. 9 Hasil Kategorisasi Data Sosial Media 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 47 64.4 64.4 64.4 

Tinggi 26 35.6 35.6 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil kategori sosial 

media  bahwa responden yang masuk ke dalam kategori sedang 

berjumlah 47 responden dengan persentase 64,4% dan kategori 

tinggi berjumlah 26 responden dengan persentase 35,6%. 

 

 

 



51 
 

 

Tabel 4. 10 Hasil Kategorisasi Data Kontrol Diri 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 42 57.5 57.5 57.5 

Tinggi 31 42.5 42.5 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil kategori kontrol 

diri bahwa responden yang masuk ke dalam kategori sedang 

berjumlah 42 responden dengan persentase 57,54% dan kategori 

tinggi berjumlah 31 responden dengan persentase 42,5%. 

 

Tabel 4. 11 Hasil Kategorisasi Data Minat Belajar 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 41 56.2 56.2 56.2 

Tinggi 32 43.8 43.8 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil kategori minat 

belajar bahwa responden yang masuk ke dalam kategori sedang 

berjumlah 41 responden dengan persentase 56,2% dan kategori 

tinggi berjumlah 32 responden dengan persentase 43,8%. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda dengan bantuan program SPSS 22.0 Microsoft for 

Windows. Adapun hasil uji hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Persamaan Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, maka model persamaan regresi 

akan mampu mengestimasi pengaruh antar variabel. Penelitian ini 

terdiri dari dua variabel bebas yaitu sosial media dan kontrol diri serta 



52 
 

 

satu variabel terikat yaitu minat belajar. Hasil uji persamaan regresi 

linear berganda dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Persamaan Regresi Linier 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -14.504 9.899  -1.465 .147 

Sosial Media .315 .150 .150 2.105 .039 

Kontrol Diri 1.035 .093 .797 11.177 .000 

a. Dependent Variable: Minat Belajar 

 

Berdasarkan hasil Unstandardized Coefficients pada kolom B, 

didapatkan nilai konstanta sebesar -14.504, artinya apabila tidak ada 

sosial media dan kontrol diri pada minat belajar bahasa inggris, maka 

hasil yang didapatkan sebesar -14.504. Adapun  nilai koefisien regresi 

yang diperoleh masing-masing variabel bebas sebesar 0,315 (X1) dan 

1,035 (X2). Artinya, setiap peningkatan penggunaan sosial media akan 

meningkatkan motivasi belajar sebesar 0,315 dan setiap peningkatan 

kontrol diri akan meningkatkan minat belajar bahasa inggris sebesar 

1,035. Maka, persamaan garis regresi sebagai berikut Y = -14.504 + 

0,315 (X1) + 1,035 (X2). 

b. Analisis Koefisien Korelasi Berganda (R) 

Koefisien korelasi berganda bertujuan untuk mengetahui adanya 

hubungan yang kuat atau tidak serta arah dari variabel bebas secara 

bersama-sama dengan variabel terikat. Apabila nilai Sig. F Change < 

0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas secara bersama-sama 

berkorelasi dengan variabel terikat. Hasil analisis koefisien korelasi 

berganda dapat dilihat pada tabel berikut 

 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Koefisien Korelasi Ganda 

Model Summary 

Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .803
a
 .645 .635 5.811 .645 63.541 2 70 .000 

a. Predictors: (Constant), Kontrol_Diri, Sosial_Media 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi F Change 

sebesar 0,000 < 0,05 sehingga sosial media dan kontrol diri secara 

simultan berkorelasi dengan motivasi belajar. Selanjutnya, untuk 

mengetahui besarnya koefisien korelasi dapat dilihat dari nilai R. 

Berikut tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap 

koefisien korelasi: 

Tabel 4. 14 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,803 yang berarti terdapat hubungan yang sangat kuat antara 

variabel sosial media dan kontrol diri secara simultan dengan variabel 

minat belajar bahasa inggris. 

c. Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Nilai koefisien determinasi digunakan untuk memprediksi dan 

melihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan variabel 

bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Hasil uji koefisien 

determinasi berganda dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .803
a
 .645 .635 5.811 

a. Predictors: (Constant), Kontrol_Diri, Sosial_Media 

 

Berdasarkan tabel di atas, dihasilkan bahwa nilai R square sebesar 

0,645 yang artinya 64,5% minat belajar bahasa inggris secara simultan 

dipengaruhi oleh sosial media dan kontrol diri sedangkan sisanya 35,5 

% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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d. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Apabila nilai F hasil perhitungan p < 0,05 maka variabel bebas secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Hasil uji F 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4. 16 Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4290.647 2 2145.323 63.541 .000
b
 

Residual 2363.408 70 33.763   
Total 6654.055 72    

a. Dependent Variable: Minat_Belajar 
b. Predictors: (Constant), Kontrol_Diri, Sosial_Media 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa nilai F sebesar 63,541 

dengan nilai signifikansi (p) yaitu 0,000 atau Sig. (p) < 0,05 dan nilai F 

hitung 63,541 > F tabel 3,12. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

X1 dan X2 secara simultan terhadap Y. 

e. Uji t 

Uji T digunakan untuk melihat apakah dalam model regresi 

variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat 

secara signifikan. Pengambilan keputusan dengan melihat nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 maka variabel bebas secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel terikat. Hasil uji t dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4. 17 Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -14.504 9.899  -1.465 .147 

Sosial_Media .315 .150 .150 2.105 .039 

Kontrol_Diri 1.035 .093 .797 11.177 .000 

a. Dependent Variable: Minat_Belajar 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pengaruh sosial 

media (X1) terhadap minat belajar bahasa inggris (Y) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,039 < 0,05 dan nilai t hitung 2,105 > 1,666 (t 

tabel), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh positif X1 terhadap secara parsial. Selanjutnya, 

diperoleh nilai signifikansi untuk pengaruh kontrol diri (X2) terhadap 

minat belajar bahasa inggris (Y) sebesar Sig. (p) 0,000 > 0,005 dan 

nilai t hitung 11,177 > 1,666, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha2 

diterima yang berarti terdapat pengaruh positif X2 terhadap Y secara 

parsial. 

 

C. Pembahasan  

1. Gambaran Tingkat Penggunaan Sosial media, Kontrol Diri, dan 

Minat Belajar Bahasa Inggris Siswa SMA Sullamul Mubtadi 

Analisis deskriptif penggunaan sosial media pada siswa SMA 

Sullamul Mubtadi diperoleh bahwa skor minimum terletak pada skor 44 

dan skor maksimum terletak pada skor 67 dengan mean 52 dan standar 

deviasi sebesar 5,7. Selain itu, hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebanyak 47 atau 64,4% responden berada dalam tingkat sedang 

dalam menggunakan sosial media dan 26 atau 35,6% responden dalam 

tingkat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan sosial 

media pada siswa SMA Sullamul Mubtadi termasuk dalam kategori 

sedang.  

Berdasarkan respon yang diberikan subjek terhadap skala sosial 

media, aitem dominan dari jawaban subjek berada pada aitem 3, 11, dan 

13 dengan persentase 81,02%. Aitem 3 merupakan aspek penghayatan 

yang menggambarkan kemampuan individu dalam memahami dan 

menyerap informasi dari sosial media yang kemudian disimpan sebagai 

pengetahuan yang baru. Sedangkan, aitem 11 dan 13 merupakan aspek 

perhatian yang menunjukkan ketertarikan individu dalam mengakses 
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sosial media sebagai media pembelajaran bahasa inggris melalui berbagai 

macam konten yang disediakan, seperti video pembelajaran, kosa kata 

bahasa inggris dan lain-lain. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa menggunakan sosial media secara positif sebagai media 

pembelajaran yang membantu siswa dalam memahami bahasa inggris.  

Sejalan dengan penelitian Asyari & Mirannisa, (2022) yang menyatakan 

bahwa hasil deskriptif penggunaan sosial media TikTok di MA Miftahul 

Ishlah berada dalam kategori sedang dengan persentase 59,5% yang 

berkontribusi terhadap peningkatan minat belajar siswa. Berbeda dengan 

hasil penelitian Octavia et al., (2020) yang menunjukkan bahwa sebanyak 

85,3% responden siswa Muslim di SMP Kota Pekanbaru memiliki 

intensitas penggunaan sosial media yang tinggi. Penggunaan sosial media 

di kalangan siswa dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang 

mampu meningkatkan kegiatan belajar dan minat belajar siswa 

(Rahmatika et al., 2021). 

Hasil analisis deskriptif variabel kontrol diri pada siswa SMA 

Sullamul Mubtadi diperoleh bahwa skor minimum terletak pada skor 49 

dan skor maksimum terletak pada skor 82 dengan mean 63 dan standar 

deviasi 7,4. Selain itu, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebanyak 42 (57,5%)  responden memiliki tingkat kontrol diri yang sedang 

dan 31(42,5%) responden memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa SMA Sullamul Mubtadi 

memiliki kontrol diri yang berada pada tingkat sedang. Adapun aitem yang 

paling dominan dari jawaban subjek pada skala kontrol diri yaitu aitem 

nomor 10, 11, dan 12 dengan persentase 82,93%. Aitem-aitem tersebut 

menggambarkan aspek kontrol kognitif (cognitive control) yaitu 

kemampuan individu dalam memperoleh informasi dan memberikan 

penilaian terhadap peristiwa faktual secara objektif sehingga dapat 

mengambil tindakan yang lebih positif. Hal ini menunjukkan bahwa rata-

rata siswa SMA Sullamul Mubtadi mampu, memperkirakan dan 

mengevaluasi konsekuensi dari tindakan yang dilakukannya. 
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 Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Bheo et al., (2020) 

yang menyatakan bahwa tingkat kontrol diri pada siswa SMAN 3 Kupang 

berada dalam kategori sedang dengan persentase 76,9%. Artinya, siswa 

memiliki kontrol diri yang baik. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Agung et al., (2020) tentang kontrol diri dalam penggunaan sosial 

media menunjukkan hasil bahwa siswa memiliki kontrol diri yang yang 

tinggi dalam menggunakan sosial media. Andriani et al., (2019) 

menjelaskan bahwa individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan 

mampu memanfaatkan sosial media dengan baik dan sehat. Singkatnya, 

seseorang dengan kontrol diri yang baik akan mampu mengendalikan 

perilakunya dalam menilai tindakan dan keputusan yang akan mereka 

ambil. 

Sedangkan, hasil analisis deskriptif variabel minat belajar bahasa 

inggris pada siswa SMA Sullamul Mubtadi diperoleh bahwa skor 

minimum terletak pada skor 48 dan skor maksimum terletak pada skor 87 

dengan mena 67 dan standar deviasi 9,6. Selain itu, hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebanyak 41 (56,2%)  responden memiliki tingkat 

kontrol diri yang sedang dan 32 (43,8%) responden memiliki tingkat 

kontrol diri yang tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

bahasa inggris rata-rata berada pada kategori sedang. Sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Arisanti & Subhan (2018) yang menunjukkan 

bahwa secara umum siswa memiliki minat belajar yang tinggi. 

Pada skala minat belajar bahasa inggris, aitem-aitem yang paling 

dominan dari jawaban subjek dengan persentase 76,52% yaitu aitem 

nomor 4, 11, 13, 17, 20, dan 21. Aitem nomor 4 merupakan aspek 

motivasi yang mendorong siswa untuk melakukan aktivitas belajar dengan 

cara mempersiapkan materi pembelajaran sebelum dimulai dan 

melengkapi catatan yang telah diajarkan oleh guru di kelas. Aspek 

ketertarikan merujuk pada aitem nomor 11 dan 13 yang menggambarkan 

keterlibatan atau partisipasi aktif siswa selama kegiatan belajar mengajar 

di kelas dengan memberikan perhatian secara penuh dan mencatat setiap 



58 
 

 

materi yang diajarkan di depan kelas. Aitem nomor 17 dan 20 merupakan 

aspek perhatian yang menunjukkan atensi siswa dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan, aitem nomor 21 merupakan aspek pengetahuan 

yaitu pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran bahasa inggris. 

Siswa dapat menghafal kosa kata bahasa inggris melalui konten sosial 

media yang diakses. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 

keinginan atau minat dalam aktivitas belajar bahasa inggris. 

2. Pengaruh Sosial Media Terhadap Minat Belajar Bahasa Inggris Siswa 

SMA Sullamul Mubtadi 

Hasil uji korelasi parsial (uji t) pada pengaruh sosial media 

terhadap minat belajar bahasa inggris dalam penelitian ini didapatkan 

bahwa hasil nilai signifikansi sebesar 0,039 < 0,05 dan nilai t hitung 2,105 

> 1,666 (t tabel), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima yang 

berarti terdapat pengaruh positif antara sosial media dan minat belajar 

bahasa inggris secara parsial. Hasil dari penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian-penelitian terdahulu mengenai pengaruh sosial media terhadap 

minat belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Asyari & Mirannisa 

(2022) tentang pengaruh sosial media TikTok terhadap minat belajar siswa 

menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel X dan Y. Artinya, 

semakin tinggi penggunaan sosial media  TikTok maka minat belajar akan 

semakin meningkat.  

Melalui literasi digital, sosial media dapat membantu siswa untuk 

belajar menyinkronkan sosial media dengan informasi yang dihasilkan dan 

penonton yang dituju (Meinawati & Baron, 2019) sehingga siswa dapat 

memanfaatkan sosial media sebagai media pembelajaran yang dapat 

membantu dan memudahkan mereka menggali informasi sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Sosial media dalam perspektif islam dapat dijadikan 

sebagai alat yang memudahkan individu untuk meneliti dan memeriksa 

fakta atau kebenaran dari suatu informasi. Sebagaimana firman Allah 

dalam Q.S. Hujurat ayat 6 sebagai berikut.  

أٓيَُّهَا  ٍَ ٱيََٰ َ  نَّرِي ٍَ ءَايَُىُٓا۟ إٌِ جَاءَٓكُىْ فاَسِق ٌۢ بُِبَإٍَ فتَ دِيِي ًَٰ يَا فؼَهَْتىُْ َََٰ هةٍَ فتَصُْبحُِىا۟ ػَهَ ا بجَِهََٰ ىُٓا۟ أٌَ تصُِيبىُا۟ قىَْيًٌۢ بيََُّ  
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 

fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu 

tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu 

(Kemenag, 2017). 

Ayat di atas merupakan salah satu landasan agama dalam 

kehidupan sosial dan sekaligus pedoman yang sangat logis bagi 

penerimaan dan pengamalan berita. Kehidupan manusia dan interaksinya 

harus didasarkan pada hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri 

tidak dapat mengakses semua informasi dan membutuhkan pihak 

lain(Abdul Kadir & Vahlepi, 2021). Oleh karena itu, pemanfaatan 

teknologi berbasis sosial media dapat menjadi salah satu sarana yang 

membantu manusia dalam memperoleh informasi.  

Menurut Gloria & Akbar (2019) penggunaan aplikasi media sosial 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar siswa. Pemanfaatan sosial media dalam pembelajaran berdampak 

pada minat belajar siswa sehingga membuat minat belajar lebih tinggi 

(Larassati &Lestari, 2021). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Erzad & Suciati (2018) mengenai sosial media dalam meningkatkan 

kualitas bahasa inggris siswa dengan menggunakan metode kualitatif 

sejumlah 30 responden menunjukkan hasil bahwa kemampuan bahasa 

inggris siswa dapat ditingkatkan menggunakan sosial media dalam aspek 

mendengarkan (listening), berbicara (speaking), menulis (writing), dam 

membaca (reading). Siswa juga menggunakan sosial untuk meningkatkan 

kualitas bahasa inggris di era milenial karena menyenangkan, menarik, 

mudah diakses, efektif dan informatif.  

 Meinawati & Baron (2019) dalam penelitiannya tentang efektivitas 

facebook dalam pembelajaran bahasa inggris menunjukkan hasil bahwa 

adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menulis deskriptif bahasa 

inggris dan pembelajaran menulis bahasa inggris menggunakan sosial 

media facebook lebih bervariasi dan menyenangkan. Hal ini sejalan 
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dengan penelitian Martarini et al., (2021) tentang efektivitas sosial media 

Instagram dalam pembelajaran bahasa inggris menunjukkan hasil bahwa 

penggunaan sosial media instgaram meningkatkan keterampilan menulis 

mahasiswa dalam bahasa inggris dan meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar bahasa inggris. 

Penggunaan media sosial memiliki dampak yang signifikan 

terhadap pertumbuhan siswa. Selain itu, tergantung pada level masing-

masing siswa, ada implikasi positif dan negatif dari penggunaannya. Hal 

ini senada dengan Gloria & Akbar (2019) yang mengatakan bahwa 

penggunaan media sosial merupakan situs media online yang mudah 

digunakan berdasarkan waktu akses, kepemilikan akun dan kemudahan 

penggunaan, serta berdampak positif dan negatif bagi penggunanya. 

3. Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Minat Belajar Bahasa Inggris Siswa 

SMA Sullamul Mubtadi 

Hasil uji korelasi parsial pada pengaruh kontrol diri terhadap minat 

belajar bahasa inggris dalam penelitian ini didapatkan bahwa hasil nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 11,177 > 1,666 (t 

tabel), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh positif secara parsial antara kontrol diri dan minat 

belajar bahasa inggris. Hal ini sejalan dengan penelitian Setiadi & 

Purnama (2019) yang berjudul Kontrol diri dengan motivasi belajar anak 

usia remaja, menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kontrol diri dengan motivasi belajar siswa dengan nilai p-value 

0,006 (p<0,05). Artinya siswa yang memiliki kontrol diri yang tinggi 

memiliki motivasi belajar yang tinggi.  

Perilaku kontrol diri mengacu pada tindakan yang diarahkan pada 

tujuan jangka panjang yang berharga dalam menghadapi impuls yang 

saling bertentangan untuk mencapai kepuasan sesaat (Hagger et al., 2018). 

Averil (1973;  Marista, 2022) menjelaskan terdapat tiga aspek kontrol diri 

yaitu kontrol perilaku (behavioral control), kontrol kognitif (cognitive 

control), dan kontrol keputusan (decisional control). Sedangkan, kontrol 
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diri dalam perspektif islam diartikan sebagai pengendalian hawa nafsu dan 

emosi dari sesuatu yang dapat memberikan dampak negatif terhadap 

pelakunya. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Naziah ayat 40 

sebagai berikut. 

ٍْ خَافَ يَقَاوَ زَبِّهِ وَََهًَ انَُّفْسَ   ا يَ ٍِ انْهَىَيَٰ وَأيََّ ػَ  

 

Artinya: Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran 

Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya (Kemenag, 

2017). 

Berdasarkan ayat diatas dalam Zubdatut tafsir min fathil qadir 

(2013, Al-Asyqar) dapat dipetik pelajaran bahwa setiap individu harus 

mampu mengontrol dirinya dari perilaku-perilaku menyimpang (hawa 

nafsu) untuk melakukan hal-hal negatif . Secara umum, Al-Qur'an 

menganjurkan semua manusia untuk selalu mengendalikan seluruh tingkah 

laku dan perbuatannya dari bisikan hawa nafsu dan sifat yang berlebihan. 

Seseorang dengan kontrol diri yang baik mampu mengendalikan, 

mengatur, dan menahan godaan yang datang dari dalam sehingga mampu 

mengambil tindakan yang tepat untuk hasil yang diharapkan dan 

menghindari efek yang tidak diinginkan (Lukman & Faradilla, 2021). 

Larrasati & Puji (2021) menjelaskan bahwa adanya kontrol diri yang kuat, 

tentunya akan ada tekad atau keinginan yang kuat untuk melaksanakan apa 

yang perlu dilakukan. Kontrol diri yang kuat akan memberikan penguatan 

diri pada individu sehingga dapat menghindari hal-hal yang tidak penting 

dan mengutamakan apa yang menjadi prioritasnya, yaitu bagaimana 

seorang siswa belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kontrol 

diri dapat dijadikan sebagai dasar kegiatan siswa dalam mengalokasikan 

waktunya untuk bermain sosial media dan belajar. 

4. Pengaruh Sosial Media dan Kontrol Diri Terhadap Minat Belajar 

Bahasa Inggris Siswa SMA Sullamul Mubtadi 

Hasil analisis korelasi menggunakan regresi linier berganda Pearson 

Product Moment didapatkan hasil p  value sebesar 0,000 (p < 0,05) dan 
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nilai F hitung 63,541 > F tabel 3,12. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis mayor (Ha) dalam penelitian diterima dan secara umum 

terdapat pengaruh positif yang signifikan antara sosial media dan kontrol 

diri terhadap minat belajar bahasa inggris siswa SMA Sullamul Mubtadi. 

Hal ini juga dibuktikan dengan nilai R square yang menunjukkan 

sumbangan kontribusi variabel bebas dalam mempengaruhi variabel 

terikat sebesar 0,645 yang berarti bahwa variabel sosial media dan kontrol 

diri memiliki pengaruh terhadap minat belajar bahasa inggris siswa 

sebesar 64,5%. Sedangkan, sisanya sebesar 35,5% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Putri et. al., (2022) yang menyatakan 

bahwa ada dua faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Selain itu, faktor lain yang 

mempengaruhi minat belajar yakni sosial media (Oktaviana et al., 2018) 

dan kontrol diri (Friantini & Winata, 2019). Minat belajar merupakan 

salah satu elemen penting yang menentukan keberhasilan akademik siswa 

yang berasal dari internal siswa itu sendiri  (Mauboy & Siagian, 2022). 

Nurhasanah & Sobandi (2016) menjelaskan bahwa ada 4 aspek sebagai 

ukuran minat belajar, yaitu; ketertarikan dalam belajar, perhatian belajar, 

motivasi belajar dan pengetahuan. Minat belajar yang tinggi berdampak 

positif bagi tumbuh kembang siswa, baik secara kognitif, afektif maupun 

psikomotorik (Febrianti et al., 2021). Sedangkan, kontrol diri merupakan 

kemampuan individu membaca situasi, kemampuan dirinya, lingkungan, 

dan kemampuan mengontrol. Pada siswa yang tidak memiliki kontrol diri 

yang baik dalam memenuhi semua komitmennya dalam proses akademik 

di sekolah, remaja tersebut akan cenderung mengalami kesulitan dalam 

memenuhi semua tuntutan untuk  belajar (Setiadi & Purnama, 2019). 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara sosial media dan kontrol diri terhadap minat 

belajar bahasa inggris. Kekuatan hubungan antar variabel dibuktikan 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.803. Nilai tersebut menjelaskan 
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arah dan kerekatan hubungan antara sosial media, kontrol diri, dan minat 

belajar bahasa Inggris. Artinya semakin tinggi penggunaan sosial media 

dan kontrol diri siswa maka minat belajar siswa dalam pelajaran bahasa 

inggris akan semakin meningkat. Sejalan dengan penelitian Arisanti & 

Subhan (2018) berkesimpulan bahwa ada hubungan yang sangat kuat 

antara pengaruh internet terhadap minat belajar siswa dengan hasil nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,891. Adapun intensitas atau kadar kerekatan 

antara sosial media dan kontrol diri terhadap minat belajar bahasa inggris 

sebesar 64,5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya 

hubungan yang sangat kuat antara sosial media dan kontrol diri dalam 

mempengaruhi minat belajar bahasa inggris siswa.  

Terdapat dua pola yang mampu menjelaskan keterkaitan antara sosial 

media, kontrol diri dan minat belajar bahasa inggris siswa, yaitu; pertama, 

kemampuan siswa dalam menganalisis situasi dan membuat penilaian 

terhadap konsekuensi dari perilakunya. Siswa yang memiliki kontrol 

kognitif yang baik akan berhati-hati dan lebih selektif dalam melakukan 

kegiatan sehingga siswa mampu memilih kegiatan yang berdasarkan 

keyakinannya yang akan memberikan dampak yang positif bagi dirinya di 

masa depan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Bheo et al., (2020) yang 

berkesimpulan bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan antara 

kontrol diri dan kecanduan sosial media pada siswa SMAN 3 Kota 

Kupang. Semakin tinggi kontrol diri pada siswa maka tingkat kecanduan 

sosial media semakin rendah begitupun sebaliknya. Agung et al., (2020) 

adanya kontrol diri pada siswa dapat memberikan manfaat bagi siswa 

dalam mengendalikan aktivitas yang kurang bermanfaat bagi dirinya dan 

menggantinya dengan kegiatan yang lebih positif. 

Kedua, ketertarikan siswa dalam mengakses sosial media sebagai 

media pembelajaran. Hal ini disebabkan karena adanya kontrol kognitif 

yang baik pada diri siswa sehingga siswa mampu memanfaatkan sosial 

media sebagai alat penunjang pembelajaran yang memudahkan siswa 

dalam menyerap informasi melalui konten-konten yang tersedia di 
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berbagai platform sosial media. Selaras dengan pernyataan Rahmatika et 

al., (2021) sosial media  dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang 

mampu meningkatkan kegiatan belajar dan minat belajar siswa. 

Pemanfaatan sosial media dalam pembelajaran dianggap menarik dan 

menyenangkan sehingga mampu memotivasi siswa untuk memperdalam 

pemahaman terkait dengan materi yang belum atau sudah dipelajarinya.  

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

variabel kontrol diri, sosial media dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran yang memudahkan dan membantu siswa dalam mencari 

referensi, informasi serta menambah wawasan yang berdampak pada 

peningkatan motivasi dan minat belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data pada penelitian tentang 

pengaruh sosial media dan kontrol diri terhadap minat belajar bahasa inggris 

siswa SMA Sullamul Mubtadi, maka dapat diperoleh kesimpulan: 

1. Hasil analisis deskripsi menunjukkan bahwa tingkat penggunaan sosial 

media pada siswa SMA Sullamul Mubtadi berada dalam kategori sedang 

sebesar 64,4% dan kategori tinggi sebesar 35,6%. Sedangkan tingkat 

kontrol diri yang dimiliki siswa berada dalam kategori sedang sebesar 

57,5% dan siswa dengan kontrol diri yang tinggi sebesar 42,5%. Selain itu, 

minat belajar bahasa inggris  siswa berada dalam kategori sedang sebesar 

56,2% dan siswa yang memiliki kategori minat belajar bahasa inggris yang 

tinggi sebesar 43,8%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

dalam masing-masing variabel penggunaan sosial media, kontrol diri dan 

minat belajar bahasa inggris rata-rata siswa berada pada level sedang. 

2. Terdapat pengaruh yang positif antara sosial media terhadap minat belajar 

bahasa inggris pada siswa SMA Sullamul Mubtadi. Hal ini dibuktikan 

pada hasil uji t yang menunjukkan nilai signifikansi antara variabel sosial 

media dan minat belajar bahasa inggris dengan nilai p-value sebesar 0,039 

(p<0,05) sehingga variabel sosial media dapat mempengaruhi minat 

belajar bahasa inggris. 

3. Terdapat pengaruh yang positif antara kontrol diri terhadap minat belajar 

bahasa inggris pada siswa SMA Sullamul Mubtadi. Hal ini dibuktikan 

pada hasil uji t yang menunjukkan nilai signifikansi antara variabel sosial 

media dan minat belajar bahasa inggris dengan nilai p-value sebesar 0,000 

(p<0,05) sehingga variabel sosial kontrol diri dapat mempengaruhi minat 

belajar bahasa inggris. 
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4. Pengaruh sosial media dan kontrol diri terhadap minat belajar bahasa 

inggris siswa SMA Sullamul Mubtadi menunjukkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara variabel sosial media dan kontrol 

diri terhadap minat belajar bahasa inggris siswa dengan nilai signifikansi 

p-value 0,000 (p<0,05) dengan nilai  koefisien korelasi sebesar 0,803 yang 

berarti terdapat hubungan yang sangat kuat. Adapun diperoleh nilai R 

square sebesar 0,645 yang berarti 64,5% minat belajar bahasa inggris 

secara simultan dipengaruhi oleh sosial media dan kontrol diri sedangkan 

sisanya 35,5 % dipengaruhi oleh faktor lain 

 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna 

dan memiliki keterbatasan dalam proses pelaksanaannya, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Kurangnya eksplorasi pra penelitian di lapangan, seharusnya peneliti dapat 

melakukan survey awal dengan menggunakan angket untuk mengetahui 

tingkat minat belajar siswa secara umum. 

2. Kendala teknis dalam pengambilan data seperti, beberapa siswa kesulitan 

untuk mengakses link google form kuisioner dikarenakan jaringan internet 

yang kurang stabil. 

3. Responden tidak fokus, kurang teliti dan mudah bosan dalam mengerjakan 

kuesioner sehingga jawaban yang diberikan responden bisa saja tidak 

sesuai dengan keadaan dan kondisi yang sebenarnya. 

4. Penelitian ini kurang mampu menjelaskan sejauh mana efektivitas 

penggunaan sosial media dalam menunjang proses pembelajaran yang 

berdampak terhadap minat belajar siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian di lapangan dan keterbatasan 

penelitian, maka penulis bermaksud memberi saran agar dapat memberikan 

kontribusi bagi pendidik, siswa dan penelitian selanjutnya: 
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1. Bagi guru, diharapkan menaruh perhatian terhadap minat belajar bahasa 

inggris siswa dan memonitoring penggunaan gadget khususnya sosial 

media di sekolah agar siswa dapat mengoptimalkan penggunaan 

teknologi. Selain itu, guru diharapkan mampu membuat inovasi teknik 

pembelajaran yang menarik dengan memanfaatkan teknologi berbasi 

sosial media agar kegiatan belajar-mengajar lebih menarik dan 

menyenangkan. 

2. Bagi siswa, diharapkan mampu menjaga dan meningkatkan kontrol diri 

dalam memanfaatkan sosial media sebagai media pembelajaran 

khususnya dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan berbahasa 

inggris yang baik dan benar. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan mampu mengeksplorasi faktor-

faktor lain yang berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Selain itu, 

peneliti selanjutnya diharapkan mampu menyajikan penelitian 

eksperimen guna mengetahui sejauh mana efektivitas sosial media dalam 

menunjang proses pembelajaran. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1  

SKALA SOSIAL MEDIA 

 

Nama : 

Kelas : 

Perintah Mengerjakan Soal: 

Berikan tanda check list (√) pada kolom jawaban yang sesuai dengan diri 

anda. Pilihan jawaban meliputi: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju 

Jika anda ingin mengganti jawaban berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban 

sebelumnya, dan lanjutkan memilih jawaban baru dengan memberikan tanda 

check list (√). 

No. Pernyataan 1 2 3 4 

1. Menurut saya, banyak manfaat yang didapat saat 

bermain sosial media 

    

2. Saya menggunakan sosial media setiap hari     

3. Saya mendapatkan banyak informasi saat bermain 

sosial media 

    

4. Terkadang saya merasa bosan bermain sosial 

media  

    

5. Saya menggunakan atau bermain sosial media 5 

jam dalam sehari 

    

6. Saya senang menggunakan sosial media baik 

untuk belajar atau sekedar hiburan saja 

    

7. Saya bermain sosial media saat butuh saja     

8. Saya dapat menghabiskan waktu berjam-jam 

untuk bermain sosial media 

    

9. Saya lebih tertarik belajar menggunakan sosial 

media 

    

10. Saya menggunakan sosial media untuk mencari 

refrensi materi pelajaran  

    

11. Dalam Sehari saya bisa mengakses sosial media     
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lebih dari 15 kali 

12. Menurut saya sosial media dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran, seperti belajar 

bahasa inggris 

    

13. Saya bermain internet bukan hanya untuk 
berkomunikasi saja 

    

14. Saya dapat tidak bermain sosial media dalam 

sehari 

    

15. Sosial media menyediakan berbagai macam 

fasilitas  untuk belajar bahasa inggris, seperti 

video bahasa inggris, kosa kata bahasa inggris, 

dan lain-lain. 

    

16. Saya mempelajari kosa kata bahasa inggris 

melalui sosial media 

    

17 Penggunaan sosial media dapat meningkatkan 

minat belajar siswa dalam bahasa inggris 

    

18. Saya menghabiskan waktu lebih banyak dalam 

bermain sosial media dibandingkan belajar 

    

19. Saya sering berdiskusi melalui sosial media 
dengan teman-teman 

    

20. Karena terlalu sibuk mengakses sosial media, 

saya sering melalaikan kewajiban saya untuk 

belajar atau mengerjakan tugas sekolah 

    

21 Saya dapat memahami informasi yang didapatkan 

melalui sosial media 
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LAMPIRAN 2 

SKALA KONTROL DIRI 

Bagian 2 

Perintah Mengerjakan Soal: 

Berikan tanda check list (√) pada kolom jawaban yang sesuai dengan diri 

anda. Pilihan jawaban meliputi: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju 

Jika anda ingin mengganti jawaban berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban 

sebelumnya, dan lanjutkan memilih jawaban baru dengan memberikan tanda 

check list (√). 

No. Pernyataan 1 2 3 4 

1. Saya dapat merencanakan berbagai kegiatan 

sehari-hari 

    

2. Saya melakukan kegiatan tanpa perencanaan 

sebelumnya 

    

3. Saya mengerjakan tugas sampai selesai     

4. Saya meminta bantuan orang lain untuk tugas 

yang sulit. 

    

5. Saya merencanakan suatu kegiatan dengan 

cermat. 

    

6. Saya dapat mengikuti ujian tepat waktu.     

7. Saya dapat mengatasi kesulitan tanpa bergantung 

pada orang lain 

    

8. Saya menyelesaikan pekerjaan yang berlangsung 

meskipun waktu istirahat telah masuk. 

    

9. Saya menjauh dari lingkungan yang memiliki 

pengaruh buruk pada hidup saya 

    

10. Tindakan saya tidak terkendali ketika saya marah     
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11. Saya akan mengambil pelajaran dari peristiwa 

yang telah saya alami 

    

12. Saya berusaha sangat keras untuk meningkatkan 

kehidupan untuk masa depan. 

    

13. Ketika orang lain memarahi saya, saya 

memikirkan perilaku yang telah saya lakukan 

    

14. Sulit bagi saya untuk bangkit dari keterpurukan     

15. Saya berpartisipasi dalam kegiatan sosial di 

masyarakat. 

    

16. Saya memilih hal-hal yang melibatkan sedikit 

risiko 

    

17. Saya melaksanakan kegiatan yang telah saya 

rencanakan 

    

18. Saya sadar akan keputusan yang telah saya buat.     

19. Saya berperilaku seperti yang diharapkan orang 

lain. 

    

20. Saya puas dengan keputusan yang telah saya 

ambil. 

    

21. Saya mengambil setiap kesempatan yang datang 

tanpa memikirkan risikonya. 

    

22. Saya dapat membuat keputusan yang tepat ketika 

memecahkan masalah 

    

23. Saya ragu untuk mengambil keputusan     

24. Saya memikirkan dampak perilaku saya sekarang 

di masa depan 

    

25. Saya sering bertindak tanpa memikirkan pilihan-

pilihan yang ada. 
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LAMPIRAN 3 

SKALA MINAT BELAJAR BAHASA INGGRIS 

Bagian 3 

Perintah Mengerjakan Soal: 

Berikan tanda check list (√) pada kolom jawaban yang sesuai dengan diri 

anda. Pilihan jawaban meliputi: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju 

Jika anda ingin mengganti jawaban berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban 

sebelumnya, dan lanjutkan memilih jawaban baru dengan memberikan tanda 

check list (√). 

No. Pernyataan 1 2 3 4 

1. Saya mempelajari materi bahasa inggris sebelum 

kelas dimulai 

    

2. Saya senang membaca refrensi-refrensi bahasa 

inggris baik di buku maupun internet 

    

3. Saya mencari referensi untuk bahan belajar 

bahasa inggris 

    

4. Saya meminjam catatan teman untuk melengkapi 

materi bahasa inggris yang telah diajarkan oleh 

guru 

    

5. Saya belajar bahasa inggris ketika ada ulangan 

saja. 

    

6. Saya dapat menyelesaikan tugas bahasa inggris 

yang telah diajarkan guru secara mandiri. 

    

7. Saya tidak dapat menyelesaikan tugas bahasa 

inggris tanpa bantuan dari teman. 

    

8.  Saya selalu optimis dalam mempelajari materi 

bahasa inggris yang sulit karena saya mampu. 

    

9. Saya malas mengerjakan tugas yang sulit.     
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10. Saya mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa 

inggris karena semua materinya menarik. 

    

11. Saya selalu memperhatikan dan mencatat materi 

bahasa inggris yang diajarkan guru. 

    

12. Saya tidak pernah berpartisipasi dalam diskusi 

selama proses pembelajaran. 

    

13. Saya berpartisipasi pada setiap pembelajaran 

bahasa inggris karena saya ingin memperoleh 

nilai yang baik. 

    

14. Saya menyiapkan pertanyaan yang berhubungan 

dengan materi bahasa inggris yang akan di 

ajarkan oleh guru. 

    

15. Saya mengerjakan tugas dengan malas-malasan.     

16. Saya aktif menanggapi pertanyaan yang diajukan 

guru terkait materi yang diajarkan. 

    

17. Saya lebih suka berbicara sendiri atau dengan 

teman ketika pembelajaran berlangsung. 

    

18. Ketika saya belum memahami materi, saya 

bertanya kepada guru. 

    

19. Saya malas jika mendengarkan penjelasan guru 

dari awal sampai akhir pembelajaran. 

    

20. Saya dapat memahami materi bahasa ingris yang 

disampaikan guru di kelas. 

    

21. Saya selalu memperhatikan penjelasan guru 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

    

22. Saya mampu menghafal kosa kata dalam bahasa 

inggris 

    

23. Saya mampu mempraktikkan berbicara 

menggunakan bahasa inggris di depan kelas 
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LAMPIRAN 4 

HASIL UJI VALIDITAS 

SKALA SOSIAL MEDIA 

Correlations 

 
SM0

1 

SM0

2 

SM0

3 

SM0

4 

SM0

5 

SM0

6 

SM0

7 

SM0

8 

SM0

9 

SM1

0 

SM1

1 

SM1

2 

SM1

3 

SM1

4 

SM1

5 

SM1

6 

SM1

7 

SM1

8 

SM1

9 

SM2

0 

SM2

1 

TOTAL_

SM 

SM01 Pearson 

Correlati

on 

1 
.236

*
 

.479
**
 

.204 .144 
.480

**
 

.074 .016 .091 
.434

**
 

.095 
.407

**
 

.554
**
 

.167 
.287

**
 

.383
**
 

.444
**
 

-

.067 
.204 

-

.023 

.307
**
 

.604
**
 

Sig. (2-

tailed) 
 .035 .000 .070 .202 .000 .514 .889 .420 .000 .401 .000 .000 .138 .010 .000 .000 .555 .070 .838 .006 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

SM02 Pearson 

Correlati

on 

.236
*
 

1 .165 
-

.067 

.320
**
 

.195 
.468

**
 

.571
**
 

.279
*
 

.005 
.461

**
 

.257
*
 

.210 .026 .154 .100 .130 
.427

**
 

-

.072 

-

.317
**
 

.136 .606
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.035  .145 .552 .004 .084 .000 .000 .012 .964 .000 .021 .062 .821 .171 .375 .250 .000 .527 .004 .230 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

SM03 Pearson 

Correlati

on 

.479
**
 

.165 1 
-

.036 
.028 

.363
**
 

.004 
-

.051 
.021 

.294
**
 

-

.007 

.276
*
 

.504
**
 

.076 
.363

**
 

.263
*
 

.364
**
 

.024 
.301

**
 

-

.030 

.297
**
 

.453
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .145  .749 .808 .001 .973 .652 .854 .008 .952 .013 .000 .506 .001 .019 .001 .832 .007 .789 .008 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

SM04 Pearson 

Correlati

on 

.204 
-

.067 

-

.036 
1 

-

.377
**
 

.052 .176 .001 .049 .098 
-

.047 
.071 .027 .198 .003 .105 .190 

-

.097 

-

.049 
.037 .169 .177 

Sig. (2-

tailed) 
.070 .552 .749  .001 .648 .117 .993 .668 .388 .680 .531 .814 .078 .981 .356 .092 .393 .667 .744 .134 .117 
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N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

SM05 Pearson 

Correlati

on 

.144 
.320

**
 

.028 

-

.377
**
 

1 
-

.004 
.080 .118 .105 .097 

.258
*
 

.089 .202 

-

.266
*
 

.079 
-

.045 
.037 .138 

-

.004 

-

.103 

-

.127 
.242

*
 

Sig. (2-

tailed) 
.202 .004 .808 .001  .975 .480 .296 .353 .392 .021 .434 .073 .017 .488 .690 .747 .222 .970 .361 .260 .031 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

SM06 Pearson 

Correlati

on 

.480
**
 

.195 
.363

**
 

.052 
-

.004 
1 .157 .067 .027 

.369
**
 

.050 
.448

**
 

.426
**
 

-

.016 

.454
**
 

.401
**
 

.419
**
 

-

.053 
.108 .182 

.238
*
 

.552
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .084 .001 .648 .975  .164 .555 .810 .001 .661 .000 .000 .887 .000 .000 .000 .641 .341 .106 .034 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

SM07 Pearson 

Correlati

on 

.074 
.468

**
 

.004 .176 .080 .157 1 
.349

**
 

-

.006 

-

.002 
.194 

.240
*
 

.113 .131 .178 .035 .122 .116 
-

.002 
.015 .135 .456

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.514 .000 .973 .117 .480 .164  .002 .958 .986 .084 .032 .316 .246 .114 .759 .282 .305 .989 .892 .233 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

SM08 Pearson 

Correlati

on 

.016 
.571

**
 

-

.051 
.001 .118 .067 

.349
**
 

1 
.220

*
 

-

.088 

.431
**
 

.025 
-

.047 
.045 .012 .017 .100 

.478
**
 

-

.306
**
 

-

.317
**
 

-

.114 
.395

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.889 .000 .652 .993 .296 .555 .002  .049 .439 .000 .826 .677 .690 .918 .882 .380 .000 .006 .004 .315 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

SM09 Pearson 

Correlati

on 

.091 
.279

*
 

.021 .049 .105 .027 
-

.006 

.220
*
 

1 .067 .132 .152 .078 .116 .081 
.254

*
 

.236
*
 

.223
*
 

.268
*
 

-

.205 
.137 .413

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.420 .012 .854 .668 .353 .810 .958 .049  .557 .243 .179 .493 .304 .478 .023 .035 .047 .016 .068 .226 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
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SM10 Pearson 

Correlati

on 

.434
**
 

.005 
.294

**
 

.098 .097 
.369

**
 

-

.002 

-

.088 
.067 1 .174 

.461
**
 

.540
**
 

.015 
.516

**
 

.460
**
 

.546
**
 

-

.297
**
 

.329
**
 

.196 
.468

**
 

.545
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .964 .008 .388 .392 .001 .986 .439 .557  .124 .000 .000 .894 .000 .000 .000 .007 .003 .082 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

SM11 Pearson 

Correlati

on 

.095 
.461

**
 

-

.007 

-

.047 

.258
*
 

.050 .194 
.431

**
 

.132 .174 1 .007 .106 
-

.162 

-

.004 
.013 

-

.035 

.304
**
 

-

.113 

-

.107 
.086 .400

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.401 .000 .952 .680 .021 .661 .084 .000 .243 .124  .952 .351 .151 .975 .912 .761 .006 .320 .345 .449 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

SM12 Pearson 

Correlati

on 

.407
**
 

.257
*
 

.276
*
 

.071 .089 
.448

**
 

.240
*
 

.025 .152 
.461

**
 

.007 1 
.527

**
 

.048 
.690

**
 

.446
**
 

.479
**
 

-

.024 

.352
**
 

.004 
.299

**
 

.631
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .021 .013 .531 .434 .000 .032 .826 .179 .000 .952  .000 .674 .000 .000 .000 .832 .001 .972 .007 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

SM13 Pearson 

Correlati

on 

.554
**
 

.210 
.504

**
 

.027 .202 
.426

**
 

.113 
-

.047 
.078 

.540
**
 

.106 
.527

**
 

1 .071 
.486

**
 

.322
**
 

.375
**
 

-

.187 

.242
*
 

.034 
.402

**
 

.587
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .062 .000 .814 .073 .000 .316 .677 .493 .000 .351 .000  .530 .000 .004 .001 .096 .031 .765 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

SM14 Pearson 

Correlati

on 

.167 .026 .076 .198 

-

.266
*
 

-

.016 
.131 .045 .116 .015 

-

.162 
.048 .071 1 .075 .150 .195 .030 .106 

-

.154 
.125 .218 

Sig. (2-

tailed) 
.138 .821 .506 .078 .017 .887 .246 .690 .304 .894 .151 .674 .530  .507 .186 .084 .790 .350 .172 .269 .052 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
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SM15 Pearson 

Correlati

on 

.287
**
 

.154 
.363

**
 

.003 .079 
.454

**
 

.178 .012 .081 
.516

**
 

-

.004 

.690
**
 

.486
**
 

.075 1 
.375

**
 

.493
**
 

-

.060 
.162 .034 

.302
**
 

.558
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.010 .171 .001 .981 .488 .000 .114 .918 .478 .000 .975 .000 .000 .507  .001 .000 .599 .151 .765 .007 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

SM16 Pearson 

Correlati

on 

.383
**
 

.100 
.263

*
 

.105 
-

.045 

.401
**
 

.035 .017 
.254

*
 

.460
**
 

.013 
.446

**
 

.322
**
 

.150 
.375

**
 

1 
.667

**
 

.019 
.353

**
 

-

.027 

.370
**
 

.571
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .375 .019 .356 .690 .000 .759 .882 .023 .000 .912 .000 .004 .186 .001  .000 .868 .001 .815 .001 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

SM17 Pearson 

Correlati

on 

.444
**
 

.130 
.364

**
 

.190 .037 
.419

**
 

.122 .100 
.236

*
 

.546
**
 

-

.035 

.479
**
 

.375
**
 

.195 
.493

**
 

.667
**
 

1 
-

.041 

.283
*
 

-

.100 

.470
**
 

.644
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .250 .001 .092 .747 .000 .282 .380 .035 .000 .761 .000 .001 .084 .000 .000  .721 .011 .378 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

SM18 Pearson 

Correlati

on 

-

.067 

.427
**
 

.024 
-

.097 
.138 

-

.053 
.116 

.478
**
 

.223
*
 

-

.297
**
 

.304
**
 

-

.024 

-

.187 
.030 

-

.060 
.019 

-

.041 
1 

-

.103 

-

.635
**
 

-

.197 
.204 

Sig. (2-

tailed) 
.555 .000 .832 .393 .222 .641 .305 .000 .047 .007 .006 .832 .096 .790 .599 .868 .721  .364 .000 .080 .070 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

SM19 Pearson 

Correlati

on 

.204 
-

.072 

.301
**
 

-

.049 

-

.004 
.108 

-

.002 

-

.306
**
 

.268
*
 

.329
**
 

-

.113 

.352
**
 

.242
*
 

.106 .162 
.353

**
 

.283
*
 

-

.103 
1 .044 

.289
**
 

.313
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.070 .527 .007 .667 .970 .341 .989 .006 .016 .003 .320 .001 .031 .350 .151 .001 .011 .364  .699 .009 .005 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
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SM20 Pearson 

Correlati

on 

-

.023 

-

.317
**
 

-

.030 
.037 

-

.103 
.182 .015 

-

.317
**
 

-

.205 
.196 

-

.107 
.004 .034 

-

.154 
.034 

-

.027 

-

.100 

-

.635
**
 

.044 1 .098 -.071 

Sig. (2-

tailed) 
.838 .004 .789 .744 .361 .106 .892 .004 .068 .082 .345 .972 .765 .172 .765 .815 .378 .000 .699  .385 .532 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

SM21 Pearson 

Correlati

on 

.307
**
 

.136 
.297

**
 

.169 
-

.127 

.238
*
 

.135 
-

.114 
.137 

.468
**
 

.086 
.299

**
 

.402
**
 

.125 
.302

**
 

.370
**
 

.470
**
 

-

.197 

.289
**
 

.098 1 .471
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.006 .230 .008 .134 .260 .034 .233 .315 .226 .000 .449 .007 .000 .269 .007 .001 .000 .080 .009 .385  .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

TOTAL_

SM 

Pearson 

Correlati

on 

.604
**
 

.606
**
 

.453
**
 

.177 
.242

*
 

.552
**
 

.456
**
 

.395
**
 

.413
**
 

.545
**
 

.400
**
 

.631
**
 

.587
**
 

.218 
.558

**
 

.571
**
 

.644
**
 

.204 
.313

**
 

-

.071 

.471
**
 

1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .117 .031 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .052 .000 .000 .000 .070 .005 .532 .000  

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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SKALA KONTROL DIRI 

correlations 

 
KD

01 

KD

02 

KD

03 

KD

04 

KD

05 

KD

06 

KD

07 

KD

08 

KD

09 

KD

10 

KD

11 

KD

12 

KD

13 

KD

14 

KD

15 

KD

16 

KD

17 

KD

18 

KD

19 

KD

20 

KD

21 

KD

22 

KD

23 

KD

24 

KD

25 

TOTAL

_KD 

KD01 Pearso

n 

Correla

tion 

1 

-

.00

4 

.29

9
**
 

.14

4 

.39

7
**
 

.21

5 

.03

4 

.06

5 

.35

8
**
 

.09

5 

.40

3
**
 

.23

9
*
 

.20

0 

.20

7 

.20

0 

.14

4 

.02

8 

.25

9
*
 

.02

1 

.21

4 

.18

8 

.20

9 

.45

7
**
 

.36

2
**
 

.10

3 
.543

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.97

3 

.00

7 

.20

3 

.00

0 

.05

6 

.76

2 

.56

5 

.00

1 

.40

2 

.00

0 

.03

3 

.07

6 

.06

5 

.07

6 

.20

3 

.80

5 

.02

0 

.85

2 

.05

7 

.09

6 

.06

3 

.00

0 

.00

1 

.36

1 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD02 Pearso

n 

Correla

tion 

-

.00

4 

1 
.03

7 

-

.11

4 

.02

0 

-

.17

4 

-

.37

9
**
 

-

.49

4
**
 

.12

6 

.27

9
*
 

.05

1 

.11

9 

-

.00

7 

.44

2
**
 

.14

3 

.08

9 

.28

3
*
 

.13

7 

-

.41

6
**
 

.17

5 

.32

9
**
 

-

.00

3 

.39

3
**
 

.07

2 

.45

3
**
 

.288
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.97

3 
 

.74

2 

.31

5 

.86

3 

.12

2 

.00

1 

.00

0 

.26

7 

.01

2 

.65

4 

.29

4 

.95

3 

.00

0 

.20

7 

.43

2 

.01

1 

.22

6 

.00

0 

.12

0 

.00

3 

.97

9 

.00

0 

.52

5 

.00

0 
.010 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD03 Pearso

n 

Correla

tion 

.29

9
**
 

.03

7 
1 

.12

7 

.37

1
**
 

.20

9 

.28

7
**
 

.00

6 

.25

3
*
 

.17

0 

.42

8
**
 

.34

9
**
 

.31

7
**
 

.29

4
**
 

.31

7
**
 

-

.06

0 

.27

5
*
 

.24

9
*
 

.15

3 

.24

0
*
 

.30

5
**
 

.37

7
**
 

.28

6
**
 

.27

6
*
 

.16

1 
.630

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

7 

.74

2 
 

.26

0 

.00

1 

.06

3 

.01

0 

.95

5 

.02

4 

.13

3 

.00

0 

.00

2 

.00

4 

.00

8 

.00

4 

.59

6 

.01

4 

.02

6 

.17

6 

.03

2 

.00

6 

.00

1 

.01

0 

.01

3 

.15

2 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD04 Pearso

n 

Correla

tion 

.14

4 

-

.11

4 

.12

7 
1 

.32

2
**
 

.18

7 

.29

4
**
 

.14

7 

.01

3 

.29

0
**
 

-

.02

2 

.05

5 

.10

8 

-

.04

9 

.26

2
*
 

-

.21

2 

-

.00

6 

.19

2 

.15

0 

-

.18

9 

.11

3 

.04

3 

.05

9 

-

.03

2 

-

.23

7
*
 

.285
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.20

3 

.31

5 

.26

0 
 

.00

4 

.09

7 

.00

8 

.19

3 

.90

9 

.00

9 

.84

5 

.63

1 

.34

2 

.66

6 

.01

9 

.05

9 

.95

7 

.08

8 

.18

5 

.09

3 

.31

9 

.70

2 

.60

1 

.77

8 

.03

4 
.010 
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N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD05 Pearso

n 

Correla

tion 

.39

7
**
 

.02

0 

.37

1
**
 

.32

2
**
 

1 
.28

8
**
 

.32

0
**
 

.17

4 

.35

1
**
 

.14

0 

.25

3
*
 

.26

9
*
 

.25

5
*
 

.14

3 

.39

2
**
 

-

.18

0 

.07

6 

.04

8 

.16

5 

.13

5 

.17

1 

.33

8
**
 

.25

0
*
 

.31

0
**
 

.05

9 
.569

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.86

3 

.00

1 

.00

4 
 

.01

0 

.00

4 

.12

3 

.00

1 

.21

4 

.02

4 

.01

6 

.02

3 

.20

7 

.00

0 

.11

1 

.50

4 

.67

4 

.14

3 

.23

1 

.13

0 

.00

2 

.02

6 

.00

5 

.60

3 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD06 Pearso

n 

Correla

tion 

.21

5 

-

.17

4 

.20

9 

.18

7 

.28

8
**
 

1 
.11

0 

.21

6 

.11

4 

.01

4 

.07

2 

.17

0 

.21

6 

-

.01

6 

.07

3 

-

.28

8
**
 

-

.10

6 

-

.04

8 

.29

8
**
 

-

.03

5 

-

.00

1 

.04

1 

-

.03

9 

-

.00

7 

-

.23

9
*
 

.181 

Sig. (2-

tailed) 

.05

6 

.12

2 

.06

3 

.09

7 

.01

0 
 

.33

0 

.05

5 

.31

6 

.90

2 

.52

5 

.13

2 

.05

5 

.88

7 

.51

8 

.01

0 

.35

0 

.67

0 

.00

7 

.75

8 

.99

1 

.71

5 

.73

4 

.94

8 

.03

3 
.108 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD07 Pearso

n 

Correla

tion 

.03

4 

-

.37

9
**
 

.28

7
**
 

.29

4
**
 

.32

0
**
 

.11

0 
1 

.31

2
**
 

.11

5 

.10

8 

.16

8 

.06

8 

.05

2 

-

.00

9 

.18

4 

-

.25

7
*
 

-

.12

0 

.00

8 

.45

5
**
 

.05

6 

-

.10

1 

.30

3
**
 

-

.07

7 

.04

7 

-

.04

4 

.290
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.76

2 

.00

1 

.01

0 

.00

8 

.00

4 

.33

0 
 

.00

5 

.31

1 

.33

9 

.13

5 

.54

7 

.64

8 

.94

0 

.10

3 

.02

1 

.29

1 

.94

5 

.00

0 

.61

9 

.37

4 

.00

6 

.49

9 

.67

9 

.69

6 
.009 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD08 Pearso

n 

Correla

tion 

.06

5 

-

.49

4
**
 

.00

6 

.14

7 

.17

4 

.21

6 

.31

2
**
 

1 
.09

9 

-

.24

5
*
 

.00

3 

-

.00

6 

-

.03

1 

-

.37

7
**
 

-

.05

7 

.05

9 

-

.09

9 

-

.06

6 

.47

3
**
 

.09

9 

-

.42

7
**
 

.09

1 

-

.21

7 

-

.04

5 

-

.29

2
**
 

.005 

Sig. (2-

tailed) 

.56

5 

.00

0 

.95

5 

.19

3 

.12

3 

.05

5 

.00

5 
 

.38

2 

.02

9 

.97

7 

.96

1 

.78

5 

.00

1 

.61

4 

.60

5 

.38

4 

.56

4 

.00

0 

.38

0 

.00

0 

.42

2 

.05

3 

.69

0 

.00

9 
.965 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 



86 
 

 

KD09 Pearso

n 

Correla

tion 

.35

8
**
 

.12

6 

.25

3
*
 

.01

3 

.35

1
**
 

.11

4 

.11

5 

.09

9 
1 

.09

0 

.33

1
**
 

.24

8
*
 

.26

9
*
 

.06

2 

.21

5 

-

.03

6 

.07

8 

.16

7 

.07

8 

.18

9 

.08

3 

.17

0 

.24

1
*
 

.38

3
**
 

.18

5 
.487

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

1 

.26

7 

.02

4 

.90

9 

.00

1 

.31

6 

.31

1 

.38

2 
 

.42

5 

.00

3 

.02

6 

.01

6 

.58

2 

.05

5 

.74

8 

.49

3 

.13

8 

.48

9 

.09

3 

.46

3 

.13

1 

.03

1 

.00

0 

.10

0 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD10 Pearso

n 

Correla

tion 

.09

5 

.27

9
*
 

.17

0 

.29

0
**
 

.14

0 

.01

4 

.10

8 

-

.24

5
*
 

.09

0 
1 

.03

4 

-

.01

2 

-

.04

6 

.47

0
**
 

.30

3
**
 

-

.08

5 

-

.05

1 

.04

2 

-

.01

7 

-

.01

3 

.44

4
**
 

.01

0 

.28

9
**
 

.00

5 

.29

5
**
 

.433
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.40

2 

.01

2 

.13

3 

.00

9 

.21

4 

.90

2 

.33

9 

.02

9 

.42

5 
 

.76

6 

.91

4 

.68

6 

.00

0 

.00

6 

.45

4 

.65

5 

.70

9 

.88

1 

.90

7 

.00

0 

.92

8 

.00

9 

.96

8 

.00

8 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD11 Pearso

n 

Correla

tion 

.40

3
**
 

.05

1 

.42

8
**
 

-

.02

2 

.25

3
*
 

.07

2 

.16

8 

.00

3 

.33

1
**
 

.03

4 
1 

.54

4
**
 

.46

8
**
 

.35

1
**
 

.20

9 

.10

8 

.02

9 

.27

2
*
 

.04

2 

.18

9 

.21

8 

.37

5
**
 

.23

1
*
 

.41

7
**
 

.17

7 
.585

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.65

4 

.00

0 

.84

5 

.02

4 

.52

5 

.13

5 

.97

7 

.00

3 

.76

6 
 

.00

0 

.00

0 

.00

1 

.06

3 

.33

8 

.79

8 

.01

5 

.71

0 

.09

3 

.05

2 

.00

1 

.03

9 

.00

0 

.11

6 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD12 Pearso

n 

Correla

tion 

.23

9
*
 

.11

9 

.34

9
**
 

.05

5 

.26

9
*
 

.17

0 

.06

8 

-

.00

6 

.24

8
*
 

-

.01

2 

.54

4
**
 

1 
.48

0
**
 

.31

0
**
 

.13

0 

-

.04

3 

.17

9 

.31

5
**
 

.02

8 

.17

7 

.20

8 

.18

7 

.14

9 

.25

0
*
 

.24

0
*
 

.506
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.03

3 

.29

4 

.00

2 

.63

1 

.01

6 

.13

2 

.54

7 

.96

1 

.02

6 

.91

4 

.00

0 
 

.00

0 

.00

5 

.24

9 

.70

2 

.11

2 

.00

4 

.80

5 

.11

7 

.06

4 

.09

8 

.18

7 

.02

6 

.03

2 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD13 Pearso

n 

Correla

tion 

.20

0 

-

.00

7 

.31

7
**
 

.10

8 

.25

5
*
 

.21

6 

.05

2 

-

.03

1 

.26

9
*
 

-

.04

6 

.46

8
**
 

.48

0
**
 

1 
.10

2 

.17

9 

.04

9 

.11

2 

.32

1
**
 

.21

8 

.28

9
**
 

.05

9 

.21

3 

.14

8 

.28

8
**
 

-

.05

0 

.449
**
 



87 
 

 

Sig. (2-

tailed) 

.07

6 

.95

3 

.00

4 

.34

2 

.02

3 

.05

5 

.64

8 

.78

5 

.01

6 

.68

6 

.00

0 

.00

0 
 

.36

7 

.11

3 

.66

7 

.32

4 

.00

4 

.05

2 

.00

9 

.60

1 

.05

8 

.19

0 

.01

0 

.66

0 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD14 Pearso

n 

Correla

tion 

.20

7 

.44

2
**
 

.29

4
**
 

-

.04

9 

.14

3 

-

.01

6 

-

.00

9 

-

.37

7
**
 

.06

2 

.47

0
**
 

.35

1
**
 

.31

0
**
 

.10

2 
1 

.38

0
**
 

-

.14

3 

.03

8 

.04

4 

-

.17

7 

.22

9
*
 

.40

6
**
 

.20

9 

.54

7
**
 

.06

9 

.56

8
**
 

.551
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.06

5 

.00

0 

.00

8 

.66

6 

.20

7 

.88

7 

.94

0 

.00

1 

.58

2 

.00

0 

.00

1 

.00

5 

.36

7 
 

.00

1 

.20

7 

.74

0 

.69

7 

.11

5 

.04

1 

.00

0 

.06

3 

.00

0 

.54

1 

.00

0 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD15 Pearso

n 

Correla

tion 

.20

0 

.14

3 

.31

7
**
 

.26

2
*
 

.39

2
**
 

.07

3 

.18

4 

-

.05

7 

.21

5 

.30

3
**
 

.20

9 

.13

0 

.17

9 

.38

0
**
 

1 

-

.04

3 

.11

0 

.11

7 

.10

6 

.29

6
**
 

.26

6
*
 

.27

0
*
 

.27

0
*
 

.25

1
*
 

.17

7 
.584

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.07

6 

.20

7 

.00

4 

.01

9 

.00

0 

.51

8 

.10

3 

.61

4 

.05

5 

.00

6 

.06

3 

.24

9 

.11

3 

.00

1 
 

.70

2 

.33

1 

.30

0 

.35

1 

.00

8 

.01

7 

.01

5 

.01

5 

.02

5 

.11

7 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD16 Pearso

n 

Correla

tion 

.14

4 

.08

9 

-

.06

0 

-

.21

2 

-

.18

0 

-

.28

8
**
 

-

.25

7
*
 

.05

9 

-

.03

6 

-

.08

5 

.10

8 

-

.04

3 

.04

9 

-

.14

3 

-

.04

3 

1 
.23

4
*
 

.33

0
**
 

-

.18

1 

.22

0 

-

.24

9
*
 

-

.13

9 

.07

2 

.14

2 

-

.07

2 

.017 

Sig. (2-

tailed) 

.20

3 

.43

2 

.59

6 

.05

9 

.11

1 

.01

0 

.02

1 

.60

5 

.74

8 

.45

4 

.33

8 

.70

2 

.66

7 

.20

7 

.70

2 
 

.03

7 

.00

3 

.10

7 

.05

0 

.02

6 

.22

0 

.52

5 

.20

9 

.52

4 
.881 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD17 Pearso

n 

Correla

tion 

.02

8 

.28

3
*
 

.27

5
*
 

-

.00

6 

.07

6 

-

.10

6 

-

.12

0 

-

.09

9 

.07

8 

-

.05

1 

.02

9 

.17

9 

.11

2 

.03

8 

.11

0 

.23

4
*
 

1 
.29

0
**
 

-

.13

8 

.28

1
*
 

.27

2
*
 

.05

0 

.14

0 

.19

8 

.17

5 
.302

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.80

5 

.01

1 

.01

4 

.95

7 

.50

4 

.35

0 

.29

1 

.38

4 

.49

3 

.65

5 

.79

8 

.11

2 

.32

4 

.74

0 

.33

1 

.03

7 
 

.00

9 

.22

1 

.01

2 

.01

5 

.65

9 

.21

7 

.07

9 

.12

1 
.006 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
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KD18 Pearso

n 

Correla

tion 

.25

9
*
 

.13

7 

.24

9
*
 

.19

2 

.04

8 

-

.04

8 

.00

8 

-

.06

6 

.16

7 

.04

2 

.27

2
*
 

.31

5
**
 

.32

1
**
 

.04

4 

.11

7 

.33

0
**
 

.29

0
**
 

1 

-

.05

4 

.28

9
**
 

.02

3 

.18

1 

.18

0 

.37

2
**
 

.04

6 
.422

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.02

0 

.22

6 

.02

6 

.08

8 

.67

4 

.67

0 

.94

5 

.56

4 

.13

8 

.70

9 

.01

5 

.00

4 

.00

4 

.69

7 

.30

0 

.00

3 

.00

9 
 

.63

5 

.00

9 

.83

9 

.10

7 

.11

0 

.00

1 

.68

5 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD19 Pearso

n 

Correla

tion 

.02

1 

-

.41

6
**
 

.15

3 

.15

0 

.16

5 

.29

8
**
 

.45

5
**
 

.47

3
**
 

.07

8 

-

.01

7 

.04

2 

.02

8 

.21

8 

-

.17

7 

.10

6 

-

.18

1 

-

.13

8 

-

.05

4 

1 
.23

4
*
 

-

.20

1 

.32

7
**
 

-

.15

1 

.12

1 

-

.29

7
**
 

.195 

Sig. (2-

tailed) 

.85

2 

.00

0 

.17

6 

.18

5 

.14

3 

.00

7 

.00

0 

.00

0 

.48

9 

.88

1 

.71

0 

.80

5 

.05

2 

.11

5 

.35

1 

.10

7 

.22

1 

.63

5 
 

.03

7 

.07

3 

.00

3 

.18

1 

.28

6 

.00

7 
.084 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD20 Pearso

n 

Correla

tion 

.21

4 

.17

5 

.24

0
*
 

-

.18

9 

.13

5 

-

.03

5 

.05

6 

.09

9 

.18

9 

-

.01

3 

.18

9 

.17

7 

.28

9
**
 

.22

9
*
 

.29

6
**
 

.22

0 

.28

1
*
 

.28

9
**
 

.23

4
*
 

1 

-

.07

7 

.16

7 

.33

9
**
 

.20

6 

.28

6
*
 

.465
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.05

7 

.12

0 

.03

2 

.09

3 

.23

1 

.75

8 

.61

9 

.38

0 

.09

3 

.90

7 

.09

3 

.11

7 

.00

9 

.04

1 

.00

8 

.05

0 

.01

2 

.00

9 

.03

7 
 

.49

6 

.13

8 

.00

2 

.06

7 

.01

0 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD21 Pearso

n 

Correla

tion 

.18

8 

.32

9
**
 

.30

5
**
 

.11

3 

.17

1 

-

.00

1 

-

.10

1 

-

.42

7
**
 

.08

3 

.44

4
**
 

.21

8 

.20

8 

.05

9 

.40

6
**
 

.26

6
*
 

-

.24

9
*
 

.27

2
*
 

.02

3 

-

.20

1 

-

.07

7 

1 
.08

6 

.32

6
**
 

.21

2 

.46

7
**
 

.447
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.09

6 

.00

3 

.00

6 

.31

9 

.13

0 

.99

1 

.37

4 

.00

0 

.46

3 

.00

0 

.05

2 

.06

4 

.60

1 

.00

0 

.01

7 

.02

6 

.01

5 

.83

9 

.07

3 

.49

6 
 

.44

8 

.00

3 

.05

9 

.00

0 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD22 Pearso

n 

Correla

tion 

.20

9 

-

.00

3 

.37

7
**
 

.04

3 

.33

8
**
 

.04

1 

.30

3
**
 

.09

1 

.17

0 

.01

0 

.37

5
**
 

.18

7 

.21

3 

.20

9 

.27

0
*
 

-

.13

9 

.05

0 

.18

1 

.32

7
**
 

.16

7 

.08

6 
1 

.23

4
*
 

.30

2
**
 

-

.02

2 

.465
**
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Sig. (2-

tailed) 

.06

3 

.97

9 

.00

1 

.70

2 

.00

2 

.71

5 

.00

6 

.42

2 

.13

1 

.92

8 

.00

1 

.09

8 

.05

8 

.06

3 

.01

5 

.22

0 

.65

9 

.10

7 

.00

3 

.13

8 

.44

8 
 

.03

7 

.00

6 

.84

3 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD23 Pearso

n 

Correla

tion 

.45

7
**
 

.39

3
**
 

.28

6
**
 

.05

9 

.25

0
*
 

-

.03

9 

-

.07

7 

-

.21

7 

.24

1
*
 

.28

9
**
 

.23

1
*
 

.14

9 

.14

8 

.54

7
**
 

.27

0
*
 

.07

2 

.14

0 

.18

0 

-

.15

1 

.33

9
**
 

.32

6
**
 

.23

4
*
 

1 
.26

1
*
 

.44

3
**
 

.600
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.01

0 

.60

1 

.02

6 

.73

4 

.49

9 

.05

3 

.03

1 

.00

9 

.03

9 

.18

7 

.19

0 

.00

0 

.01

5 

.52

5 

.21

7 

.11

0 

.18

1 

.00

2 

.00

3 

.03

7 
 

.01

9 

.00

0 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD24 Pearso

n 

Correla

tion 

.36

2
**
 

.07

2 

.27

6
*
 

-

.03

2 

.31

0
**
 

-

.00

7 

.04

7 

-

.04

5 

.38

3
**
 

.00

5 

.41

7
**
 

.25

0
*
 

.28

8
**
 

.06

9 

.25

1
*
 

.14

2 

.19

8 

.37

2
**
 

.12

1 

.20

6 

.21

2 

.30

2
**
 

.26

1
*
 

1 
.06

2 
.515

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

1 

.52

5 

.01

3 

.77

8 

.00

5 

.94

8 

.67

9 

.69

0 

.00

0 

.96

8 

.00

0 

.02

6 

.01

0 

.54

1 

.02

5 

.20

9 

.07

9 

.00

1 

.28

6 

.06

7 

.05

9 

.00

6 

.01

9 
 

.58

3 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

KD25 Pearso

n 

Correla

tion 

.10

3 

.45

3
**
 

.16

1 

-

.23

7
*
 

.05

9 

-

.23

9
*
 

-

.04

4 

-

.29

2
**
 

.18

5 

.29

5
**
 

.17

7 

.24

0
*
 

-

.05

0 

.56

8
**
 

.17

7 

-

.07

2 

.17

5 

.04

6 

-

.29

7
**
 

.28

6
*
 

.46

7
**
 

-

.02

2 

.44

3
**
 

.06

2 
1 .407

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.36

1 

.00

0 

.15

2 

.03

4 

.60

3 

.03

3 

.69

6 

.00

9 

.10

0 

.00

8 

.11

6 

.03

2 

.66

0 

.00

0 

.11

7 

.52

4 

.12

1 

.68

5 

.00

7 

.01

0 

.00

0 

.84

3 

.00

0 

.58

3 
 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

TOTAL

_KD 

Pearso

n 

Correla

tion 

.54

3
**
 

.28

8
**
 

.63

0
**
 

.28

5
*
 

.56

9
**
 

.18

1 

.29

0
**
 

.00

5 

.48

7
**
 

.43

3
**
 

.58

5
**
 

.50

6
**
 

.44

9
**
 

.55

1
**
 

.58

4
**
 

.01

7 

.30

2
**
 

.42

2
**
 

.19

5 

.46

5
**
 

.44

7
**
 

.46

5
**
 

.60

0
**
 

.51

5
**
 

.40

7
**
 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.01

0 

.00

0 

.01

0 

.00

0 

.10

8 

.00

9 

.96

5 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.88

1 

.00

6 

.00

0 

.08

4 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
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SKALA MINAT BELAJAR BAHASA INGGRIS 

Correlations 

 MB01 

MB

02 

MB

03 

MB

04 

MB

05 

MB

06 

MB

07 

MB

08 

MB

09 

MB

10 

MB

11 

MB

12 

MB

13 

MB

14 

MB

15 

MB

16 

MB

17 

MB

18 

MB

19 

MB

20 

MB

21 

MB

22 

MB

23 

TOTAL_

MB 

MB01 Pearson 

Correlatio

n 

1 
.60

8
**
 

.59

2
**
 

.06

6 

.32

3
**
 

.39

5
**
 

.03

7 

.27

2
*
 

.25

1
*
 

.34

7
**
 

.30

8
**
 

-

.18

2 

.28

7
**
 

.54

1
**
 

.22

1
*
 

.42

0
**
 

.13

9 

.30

0
**
 

.09

8 

.41

8
**
 

.16

6 

.38

9
**
 

.48

5
**
 

.577
**
 

 Sig. (2-

tailed) 
 

.00

0 

.00

0 

.55

8 

.00

3 

.00

0 

.74

3 

.01

5 

.02

5 

.00

2 

.00

5 

.10

7 

.01

0 

.00

0 

.04

8 

.00

0 

.21

8 

.00

7 

.38

6 

.00

0 

.14

1 

.00

0 

.00

0 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB02 Pearson 

Correlatio

n 

.60

8
**
 

1 
.61

5
**
 

.03

2 

.35

2
**
 

.50

0
**
 

.10

6 

.39

8
**
 

.29

0
**
 

.41

8
**
 

.42

8
**
 

-

.03

7 

.27

8
*
 

.48

0
**
 

.30

3
**
 

.46

7
**
 

.13

3 

.29

4
**
 

.12

4 

.50

2
**
 

.19

1 

.50

4
**
 

.66

1
**
 

.665
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 
 

.00

0 

.78

0 

.00

1 

.00

0 

.35

2 

.00

0 

.00

9 

.00

0 

.00

0 

.74

7 

.01

3 

.00

0 

.00

6 

.00

0 

.24

0 

.00

8 

.27

3 

.00

0 

.09

0 

.00

0 

.00

0 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB03 Pearso

n 

Correlat

ion 

.59

2
**
 

.61

5
**
 

1 
.22

8
*
 

.31

6
**
 

.39

0
**
 

.16

4 

.44

5
**
 

.30

4
**
 

.46

5
**
 

.43

8
**
 

-

.14

6 

.42

2
**
 

.44

7
**
 

.30

8
**
 

.46

8
**
 

.16

6 

.50

7
**
 

.25

0
*
 

.55

6
**
 

.23

6
*
 

.35

8
**
 

.50

7
**
 

.691
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 
 

.04

2 

.00

4 

.00

0 

.14

5 

.00

0 

.00

6 

.00

0 

.00

0 

.19

8 

.00

0 

.00

0 

.00

5 

.00

0 

.14

0 

.00

0 

.02

5 

.00

0 

.03

5 

.00

1 

.00

0 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB04 Pearso

n 

Correlat

ion 

.06

6 

.03

2 

.22

8
*
 

1 

-

.08

5 

.07

5 

-

.03

4 

-

.08

6 

-

.01

9 

-

.09

3 

.35

7
**
 

-

.01

6 

.17

1 

.13

0 

.18

5 

.09

1 

.06

5 

.12

3 

.35

2
**
 

.12

1 

.36

5
**
 

.04

2 

.10

2 
.231

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.55

8 

.78

0 

.04

2 
 

.45

5 

.51

1 

.76

4 

.44

7 

.86

8 

.41

0 

.00

1 

.88

8 

.12

9 

.25

1 

.10

1 

.42

2 

.56

8 

.27

9 

.00

1 

.28

6 

.00

1 

.71

0 

.36

9 
.040 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
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MB05 Pearso

n 

Correlat

ion 

.32

3
**
 

.35

2
**
 

.31

6
**
 

-

.08

5 

1 
.15

8 

.34

1
**
 

.27

3
*
 

.26

0
*
 

.37

8
**
 

.06

8 

.07

2 

.18

7 

.11

5 

.38

1
**
 

.19

1 

.30

2
**
 

.10

5 

.19

9 

.39

7
**
 

-

.04

0 

.10

8 

.36

9
**
 

.484
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

3 

.00

1 

.00

4 

.45

5 
 

.16

1 

.00

2 

.01

4 

.02

0 

.00

1 

.54

9 

.52

3 

.09

7 

.30

8 

.00

0 

.09

0 

.00

6 

.35

3 

.07

7 

.00

0 

.72

3 

.34

2 

.00

1 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB06 Pearso

n 

Correlat

ion 

.39

5
**
 

.50

0
**
 

.39

0
**
 

.07

5 

.15

8 
1 

.33

5
**
 

.43

5
**
 

.31

7
**
 

.28

3
*
 

.26

6
*
 

.02

4 

.43

0
**
 

.37

2
**
 

.31

1
**
 

.46

7
**
 

.35

2
**
 

.24

0
*
 

.21

0 

.43

8
**
 

.35

5
**
 

.42

7
**
 

.56

2
**
 

.642
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.51

1 

.16

1 
 

.00

2 

.00

0 

.00

4 

.01

1 

.01

7 

.83

5 

.00

0 

.00

1 

.00

5 

.00

0 

.00

1 

.03

2 

.06

1 

.00

0 

.00

1 

.00

0 

.00

0 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB07 Pearso

n 

Correlat

ion 

.03

7 

.10

6 

.16

4 

-

.03

4 

.34

1
**
 

.33

5
**
 

1 
.16

1 

.46

6
**
 

.12

3 

.04

3 

.30

6
**
 

.25

3
*
 

-

.05

0 

.51

1
**
 

.13

6 

.54

4
**
 

.03

6 

.28

2
*
 

.12

4 

-

.01

6 

.01

5 

.24

0
*
 

.446
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.74

3 

.35

2 

.14

5 

.76

4 

.00

2 

.00

2 
 

.15

4 

.00

0 

.27

8 

.70

3 

.00

6 

.02

4 

.65

9 

.00

0 

.22

9 

.00

0 

.74

8 

.01

1 

.27

2 

.88

9 

.89

3 

.03

2 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB08 Pearso

n 

Correlat

ion 

.27

2
*
 

.39

8
**
 

.44

5
**
 

-

.08

6 

.27

3
*
 

.43

5
**
 

.16

1 
1 

.34

3
**
 

.35

6
**
 

.20

7 

.02

9 

.35

8
**
 

.37

5
**
 

.14

5 

.57

4
**
 

.09

6 

.43

0
**
 

.09

1 

.38

9
**
 

.27

1
*
 

.20

0 

.36

7
**
 

.544
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.01

5 

.00

0 

.00

0 

.44

7 

.01

4 

.00

0 

.15

4 
 

.00

2 

.00

1 

.06

5 

.79

6 

.00

1 

.00

1 

.19

8 

.00

0 

.39

9 

.00

0 

.42

3 

.00

0 

.01

5 

.07

6 

.00

1 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB09 Pearso

n 

Correlat

ion 

.25

1
*
 

.29

0
**
 

.30

4
**
 

-

.01

9 

.26

0
*
 

.31

7
**
 

.46

6
**
 

.34

3
**
 

1 
.33

5
**
 

.28

6
*
 

.31

0
**
 

.33

1
**
 

.30

8
**
 

.61

8
**
 

.55

8
**
 

.55

4
**
 

.41

6
**
 

.48

2
**
 

.21

6 

.10

7 

.07

0 

.36

5
**
 

.679
**
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Sig. (2-

tailed) 

.02

5 

.00

9 

.00

6 

.86

8 

.02

0 

.00

4 

.00

0 

.00

2 
 

.00

2 

.01

0 

.00

5 

.00

3 

.00

5 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.05

5 

.34

6 

.53

6 

.00

1 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB10 Pearso

n 

Correlat

ion 

.34

7
**
 

.41

8
**
 

.46

5
**
 

-

.09

3 

.37

8
**
 

.28

3
*
 

.12

3 

.35

6
**
 

.33

5
**
 

1 
.26

1
*
 

.15

6 

.29

4
**
 

.34

8
**
 

.20

7 

.33

8
**
 

.10

3 

.28

5
*
 

.11

3 

.52

1
**
 

.20

2 

.22

4
*
 

.47

0
**
 

.557
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

2 

.00

0 

.00

0 

.41

0 

.00

1 

.01

1 

.27

8 

.00

1 

.00

2 
 

.01

9 

.16

7 

.00

8 

.00

2 

.06

5 

.00

2 

.36

5 

.01

0 

.31

7 

.00

0 

.07

2 

.04

6 

.00

0 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB11 Pearso

n 

Correlat

ion 

.30

8
**
 

.42

8
**
 

.43

8
**
 

.35

7
**
 

.06

8 

.26

6
*
 

.04

3 

.20

7 

.28

6
*
 

.26

1
*
 

1 

-

.02

1 

.36

8
**
 

.22

3
*
 

.32

1
**
 

.41

3
**
 

.06

8 

.44

4
**
 

.23

8
*
 

.40

7
**
 

.41

0
**
 

.51

4
**
 

.36

4
**
 

.548
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

5 

.00

0 

.00

0 

.00

1 

.54

9 

.01

7 

.70

3 

.06

5 

.01

0 

.01

9 
 

.85

5 

.00

1 

.04

6 

.00

4 

.00

0 

.55

0 

.00

0 

.03

4 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

1 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB12 Pearso

n 

Correlat

ion 

-

.18

2 

-

.03

7 

-

.14

6 

-

.01

6 

.07

2 

.02

4 

.30

6
**
 

.02

9 

.31

0
**
 

.15

6 

-

.02

1 

1 
.05

4 

.11

2 

.45

7
**
 

.02

1 

.26

3
*
 

-

.18

4 

.35

8
**
 

-

.09

7 

-

.06

0 

-

.22

1
*
 

-

.05

8 

.217 

Sig. (2-

tailed) 

.10

7 

.74

7 

.19

8 

.88

8 

.52

3 

.83

5 

.00

6 

.79

6 

.00

5 

.16

7 

.85

5 
 

.63

7 

.32

0 

.00

0 

.85

1 

.01

8 

.10

2 

.00

1 

.39

3 

.59

8 

.04

9 

.61

0 
.053 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB13 Pearso

n 

Correlat

ion 

.28

7
**
 

.27

8
*
 

.42

2
**
 

.17

1 

.18

7 

.43

0
**
 

.25

3
*
 

.35

8
**
 

.33

1
**
 

.29

4
**
 

.36

8
**
 

.05

4 
1 

.29

4
**
 

.35

3
**
 

.48

3
**
 

.25

9
*
 

.33

6
**
 

.32

5
**
 

.46

1
**
 

.44

8
**
 

.44

7
**
 

.31

2
**
 

.618
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.01

0 

.01

3 

.00

0 

.12

9 

.09

7 

.00

0 

.02

4 

.00

1 

.00

3 

.00

8 

.00

1 

.63

7 
 

.00

8 

.00

1 

.00

0 

.02

0 

.00

2 

.00

3 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

5 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
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MB14 Pearso

n 

Correlat

ion 

.54

1
**
 

.48

0
**
 

.44

7
**
 

.13

0 

.11

5 

.37

2
**
 

-

.05

0 

.37

5
**
 

.30

8
**
 

.34

8
**
 

.22

3
*
 

.11

2 

.29

4
**
 

1 
.26

2
*
 

.57

1
**
 

-

.01

8 

.32

8
**
 

.15

7 

.41

3
**
 

.27

3
*
 

.16

6 

.44

4
**
 

.562
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.25

1 

.30

8 

.00

1 

.65

9 

.00

1 

.00

5 

.00

2 

.04

6 

.32

0 

.00

8 
 

.01

9 

.00

0 

.87

6 

.00

3 

.16

3 

.00

0 

.01

4 

.14

1 

.00

0 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB15 Pearso

n 

Correlat

ion 

.22

1
*
 

.30

3
**
 

.30

8
**
 

.18

5 

.38

1
**
 

.31

1
**
 

.51

1
**
 

.14

5 

.61

8
**
 

.20

7 

.32

1
**
 

.45

7
**
 

.35

3
**
 

.26

2
*
 

1 
.33

2
**
 

.58

6
**
 

.19

2 

.61

5
**
 

.29

0
**
 

.16

0 

.08

2 

.33

4
**
 

.683
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.04

8 

.00

6 

.00

5 

.10

1 

.00

0 

.00

5 

.00

0 

.19

8 

.00

0 

.06

5 

.00

4 

.00

0 

.00

1 

.01

9 
 

.00

3 

.00

0 

.08

8 

.00

0 

.00

9 

.15

7 

.46

9 

.00

2 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB16 Pearso

n 

Correlat

ion 

.42

0
**
 

.46

7
**
 

.46

8
**
 

.09

1 

.19

1 

.46

7
**
 

.13

6 

.57

4
**
 

.55

8
**
 

.33

8
**
 

.41

3
**
 

.02

1 

.48

3
**
 

.57

1
**
 

.33

2
**
 

1 
.20

1 

.66

5
**
 

.32

6
**
 

.43

5
**
 

.50

1
**
 

.42

5
**
 

.47

5
**
 

.733
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.42

2 

.09

0 

.00

0 

.22

9 

.00

0 

.00

0 

.00

2 

.00

0 

.85

1 

.00

0 

.00

0 

.00

3 
 

.07

4 

.00

0 

.00

3 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB17 Pearso

n 

Correlat

ion 

.13

9 

.13

3 

.16

6 

.06

5 

.30

2
**
 

.35

2
**
 

.54

4
**
 

.09

6 

.55

4
**
 

.10

3 

.06

8 

.26

3
*
 

.25

9
*
 

-

.01

8 

.58

6
**
 

.20

1 
1 

.02

3 

.50

3
**
 

.08

4 

.08

7 

-

.08

7 

.21

3 
.497

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.21

8 

.24

0 

.14

0 

.56

8 

.00

6 

.00

1 

.00

0 

.39

9 

.00

0 

.36

5 

.55

0 

.01

8 

.02

0 

.87

6 

.00

0 

.07

4 
 

.83

7 

.00

0 

.46

1 

.44

4 

.44

3 

.05

8 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB18 Pearso

n 

Correlat

ion 

.30

0
**
 

.29

4
**
 

.50

7
**
 

.12

3 

.10

5 

.24

0
*
 

.03

6 

.43

0
**
 

.41

6
**
 

.28

5
*
 

.44

4
**
 

-

.18

4 

.33

6
**
 

.32

8
**
 

.19

2 

.66

5
**
 

.02

3 
1 

.26

8
*
 

.31

9
**
 

.48

6
**
 

.36

3
**
 

.32

8
**
 

.546
**
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Sig. (2-

tailed) 

.00

7 

.00

8 

.00

0 

.27

9 

.35

3 

.03

2 

.74

8 

.00

0 

.00

0 

.01

0 

.00

0 

.10

2 

.00

2 

.00

3 

.08

8 

.00

0 

.83

7 
 

.01

6 

.00

4 

.00

0 

.00

1 

.00

3 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB19 Pearso

n 

Correlat

ion 

.09

8 

.12

4 

.25

0
*
 

.35

2
**
 

.19

9 

.21

0 

.28

2
*
 

.09

1 

.48

2
**
 

.11

3 

.23

8
*
 

.35

8
**
 

.32

5
**
 

.15

7 

.61

5
**
 

.32

6
**
 

.50

3
**
 

.26

8
*
 

1 
.02

5 

.33

6
**
 

-

.03

8 

.12

1 
.543

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.38

6 

.27

3 

.02

5 

.00

1 

.07

7 

.06

1 

.01

1 

.42

3 

.00

0 

.31

7 

.03

4 

.00

1 

.00

3 

.16

3 

.00

0 

.00

3 

.00

0 

.01

6 
 

.82

3 

.00

2 

.73

7 

.28

7 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB20 Pearso

n 

Correlat

ion 

.41

8
**
 

.50

2
**
 

.55

6
**
 

.12

1 

.39

7
**
 

.43

8
**
 

.12

4 

.38

9
**
 

.21

6 

.52

1
**
 

.40

7
**
 

-

.09

7 

.46

1
**
 

.41

3
**
 

.29

0
**
 

.43

5
**
 

.08

4 

.31

9
**
 

.02

5 
1 

.29

8
**
 

.50

7
**
 

.54

2
**
 

.625
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.28

6 

.00

0 

.00

0 

.27

2 

.00

0 

.05

5 

.00

0 

.00

0 

.39

3 

.00

0 

.00

0 

.00

9 

.00

0 

.46

1 

.00

4 

.82

3 
 

.00

7 

.00

0 

.00

0 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB21 Pearso

n 

Correlat

ion 

.16

6 

.19

1 

.23

6
*
 

.36

5
**
 

-

.04

0 

.35

5
**
 

-

.01

6 

.27

1
*
 

.10

7 

.20

2 

.41

0
**
 

-

.06

0 

.44

8
**
 

.27

3
*
 

.16

0 

.50

1
**
 

.08

7 

.48

6
**
 

.33

6
**
 

.29

8
**
 

1 
.32

9
**
 

.21

5 
.459

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.14

1 

.09

0 

.03

5 

.00

1 

.72

3 

.00

1 

.88

9 

.01

5 

.34

6 

.07

2 

.00

0 

.59

8 

.00

0 

.01

4 

.15

7 

.00

0 

.44

4 

.00

0 

.00

2 

.00

7 
 

.00

3 

.05

5 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

MB22 Pearso

n 

Correlat

ion 

.38

9
**
 

.50

4
**
 

.35

8
**
 

.04

2 

.10

8 

.42

7
**
 

.01

5 

.20

0 

.07

0 

.22

4
*
 

.51

4
**
 

-

.22

1
*
 

.44

7
**
 

.16

6 

.08

2 

.42

5
**
 

-

.08

7 

.36

3
**
 

-

.03

8 

.50

7
**
 

.32

9
**
 

1 
.45

8
**
 

.440
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

1 

.71

0 

.34

2 

.00

0 

.89

3 

.07

6 

.53

6 

.04

6 

.00

0 

.04

9 

.00

0 

.14

1 

.46

9 

.00

0 

.44

3 

.00

1 

.73

7 

.00

0 

.00

3 
 

.00

0 
.000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
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MB23 Pearso

n 

Correlat

ion 

.48

5
**
 

.66

1
**
 

.50

7
**
 

.10

2 

.36

9
**
 

.56

2
**
 

.24

0
*
 

.36

7
**
 

.36

5
**
 

.47

0
**
 

.36

4
**
 

-

.05

8 

.31

2
**
 

.44

4
**
 

.33

4
**
 

.47

5
**
 

.21

3 

.32

8
**
 

.12

1 

.54

2
**
 

.21

5 

.45

8
**
 

1 .685
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.36

9 

.00

1 

.00

0 

.03

2 

.00

1 

.00

1 

.00

0 

.00

1 

.61

0 

.00

5 

.00

0 

.00

2 

.00

0 

.05

8 

.00

3 

.28

7 

.00

0 

.05

5 

.00

0 
 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

TOTAL_

MB 

Pearso

n 

Correlat

ion 

.57

7
**
 

.66

5
**
 

.69

1
**
 

.23

1
*
 

.48

4
**
 

.64

2
**
 

.44

6
**
 

.54

4
**
 

.67

9
**
 

.55

7
**
 

.54

8
**
 

.21

7 

.61

8
**
 

.56

2
**
 

.68

3
**
 

.73

3
**
 

.49

7
**
 

.54

6
**
 

.54

3
**
 

.62

5
**
 

.45

9
**
 

.44

0
**
 

.68

5
**
 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.04

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.05

3 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
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LAMPIRAN 5 

HASIL UJI RELIABILITAS 

SKALA SOSIAL MEDIA 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.757 21 

 

SKALA KONTROL DIRI 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.796 25 

 

SKALA MINAT BELAJAR BAHASA INGGRIS 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.891 23 
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LAMPIRAN 6 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

HASIL UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 73 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 5.87276048 

Most Extreme Differences Absolute .063 

Positive .061 

Negative -.063 

Test Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) -14.504 9.899  -1.465 .147   

Sosial 

Media 
.315 .150 .150 2.105 .039 .997 1.003 

Kontrol Diri 1.035 .093 .797 11.177 .000 .997 1.003 

a. Dependent Variable: Minat Belajar 
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HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS 

Correlations 

 

Sosial 

Media 

Kontrol 

Diri 

Unstandardiz

ed Residual 

Spearman's 

rho 

Sosial Media Correlation 

Coefficient 
1.000 .102 .000 

Sig. (2-tailed) . .391 .998 

N 73 73 73 

Kontrol Diri Correlation 

Coefficient 
.102 1.000 .111 

Sig. (2-tailed) .391 . .349 

N 73 73 73 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 
.000 .111 1.000 

Sig. (2-tailed) .998 .349 . 

N 73 73 73 

 

HASIL UJI AUTOKORELASI 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .803
a
 .645 .635 5.811 1.683 

a. Predictors: (Constant), Kontrol Diri , Sosial Media 

b. Dependent Variable: Minat Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 
 

 

LAMPIRAN 7 

HASIL KATEGORISASI DATA PENGGUNAAN SOSIAL MEDIA 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 47 64.4 64.4 64.4 

Tinggi 26 35.6 35.6 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

 

HASIL KATEGORISASI DATA KONTROL DIRI 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 42 57.5 57.5 57.5 

Tinggi 31 42.5 42.5 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

 

HASIL KATEGORISASI DATA MINAT BELAJAR BAHASA INGGRIS 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 41 56.2 56.2 56.2 

Tinggi 32 43.8 43.8 100.0 

Total 73 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 8 

HASIL UJI  HIPOTESIS 

HASIL UJI F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4290.647 2 2145.323 63.541 .000
b
 

Residual 2363.408 70 33.763   

Total 6654.055 72    

a. Dependent Variable: Minat_Belajar 

b. Predictors: (Constant), Kontrol_Diri, Sosial_Media 

 

HASIL UJI t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -14.504 9.899  -1.465 .147 

Sosial_Media .315 .150 .150 2.105 .039 

Kontrol_Diri 1.035 .093 .797 11.177 .000 

a. Dependent Variable: Minat_Belajar 
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LAMPIRAN 9 

DATA SKOR PENGGUNAAN SOSIAL MEDIA 

No. SM1 SM2 SM3  SM4 SM5 SM6 SM7 SM8 SM9 SM10 SM11 SM12 SM13 SM14 SM15 SM16 SM17 Total_SM 

1. 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

2. 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 50 

3. 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 50 

4. 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 58 

5. 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 57 

6. 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 51 

7. 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 51 

8. 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 52 

9. 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 50 

10. 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 46 

11. 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

12. 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 50 

13. 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 48 

14. 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 57 

15. 4 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 48 

16. 3 2 3 3 2 3 4 1 3 2 4 4 4 3 4 3 3 51 

17. 3 2 3 2 3 1 2 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 45 

18. 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 4 4 3 3 4 51 

19. 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 50 

20. 3 1 4 2 3 1 1 4 3 2 4 4 4 3 3 4 2 48 
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21. 3 3 3 3 3 1 1 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 44 

22. 3 3 4 2 4 1 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 51 

23. 3 1 3 1 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 46 

24. 3 4 3 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 3 45 

25. 3 3 4 3 4 2 2 1 4 3 3 3 3 3 2 3 3 49 

26. 2 3 3 3 2 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

27. 3 4 3 2 3 3 2 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 48 

28. 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 45 

29. 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 54 

30. 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 53 

31. 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 50 

32. 4 3 4 2 4 2 2 2 4 2 3 4 3 2 2 2 4 49 

33. 3 3 3 2 3 3 1 2 3 2 4 3 4 4 3 4 3 50 

34. 3 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 47 

35. 3 4 4 1 3 2 3 3 3 1 4 3 4 4 4 4 3 53 

36. 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 

37. 4 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

38. 3 2 3 3 4 1 4 2 4 2 4 4 4 3 4 2 3 52 

39. 3 3 4 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 50 

40. 3 4 4 3 1 2 1 1 4 2 4 3 4 3 3 3 3 48 

41. 3 4 2 2 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 45 

42. 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 54 

43. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

44. 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 62 
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45. 3 3 4 1 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 49 

46. 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 52 

47. 4 1 4 2 4 1 1 2 4 2 4 4 4 3 3 4 3 50 

48. 3 3 3 2 3 2 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 55 

49. 4 2 4 2 4 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 56 

50. 4 2 4 2 4 2 1 2 4 1 4 3 3 3 4 3 3 49 

51. 3 4 4 3 4 3 3 1 3 3 4 3 4 3 4 3 3 55 

52. 4 4 4 2 4 2 4 1 3 4 3 3 3 3 3 1 3 51 

53. 3 3 3 1 2 4 3 1 3 3 4 4 3 3 3 2 3 48 

54. 3 3 4 2 2 2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 52 

55. 4 2 4 2 4 2 1 1 3 2 3 3 3 3 4 3 4 48 

56. 4 3 4 2 3 2 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 54 

57. 4 3 4 2 3 2 4 2 4 2 3 4 4 3 2 4 4 54 

58. 3 4 4 2 3 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 55 

59. 4 4 3 2 3 2 2 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 55 

60. 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 59 

61. 4 2 3 2 3 1 1 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 46 

62. 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 55 

63. 4 3 3 2 4 1 1 3 3 1 2 3 3 2 3 2 4 44 

64. 3 4 3 3 3 2 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 51 

65. 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 50 

66. 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 48 

67. 3 2 4 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 48 

68. 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 51 
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69. 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

70. 3 2 3 2 3 1 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 51 

71. 4 4 4 1 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 61 

72. 4 4 4 3 4 2 1 3 3 1 4 4 4 3 3 3 3 53 

73. 4 3 4 3 4 1 1 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 55 
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DATA SKOR KONTROL DIRI 

No. K

D

1 

KD

2 

KD

3 

KD

4 

KD

5 

KD

6 

KD

7 

KD

8 

KD

9 

KD1

0 

KD1

1 

KD1

2 

KD1

3 

KD1

4 

KD1

5 

KD1

6 

KD1

7 

KD1

8 

KD1

9 

KD2

0 

KD2

1 

Total_

KD 

1. 4 1 3 1 3 1 4 1 2 4 4 1 2 4 4 4 1 2 3 4 1 54 

2. 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 58 

3. 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 56 

4. 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 55 

5. 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 67 

6. 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 1 5 3 61 

7. 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 59 

8. 2 1 3 1 3 2 4 1 3 3 4 1 2 3 3 2 2 3 2 3 2 50 

9. 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 63 

10. 3 2 4 1 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 67 

11. 4 3 3 1 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 69 

12. 4 4 4 1 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 63 

13. 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 54 

14. 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 59 

15. 4 2 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 5 3 72 

16. 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 59 

17. 3 2 3 2 3 3 4 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 59 

18. 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 65 

19. 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

20. 3 4 3 2 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 72 
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21. 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 65 

22. 3 3 3 1 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 59 

23. 3 3 2 2 2 2 3 1 2 4 2 2 1 3 3 2 2 1 3 3 4 50 

24. 3 2 3 1 3 3 1 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 61 

25. 3 3 4 2 3 2 3 1 3 3 4 1 1 3 3 2 3 3 3 4 2 56 

26. 4 1 4 5 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 2 5 1 71 

27. 4 2 4 5 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 73 

28. 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 64 

29. 4 2 4 5 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 73 

30. 2 2 2 1 2 2 3 1 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 5 1 49 

31. 2 2 4 1 3 3 4 1 4 4 3 2 2 3 3 3 2 3 1 4 3 57 

32. 3 2 4 1 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 4 2 2 3 3 4 63 

33. 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 2 58 

34. 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 52 

35. 1 3 3 5 4 4 3 4 1 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 3 1 57 

36. 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 58 

37. 4 2 3 1 4 4 4 1 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 62 

38. 3 3 3 2 3 4 4 1 4 4 4 2 2 2 3 4 1 3 3 2 3 60 

39. 3 3 3 1 3 3 4 1 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 63 

40. 3 3 4 2 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 60 

41. 2 2 3 2 3 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 2 3 4 60 

42. 2 4 3 2 3 3 4 2 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 4 2 64 

43. 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 56 

44. 3 3 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 76 
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45. 3 2 4 1 4 3 3 1 3 4 3 2 2 4 3 4 2 3 2 4 3 60 

46. 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

47. 3 4 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 76 

48. 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

49. 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 80 

50. 4 4 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 77 

51. 3 2 3 1 3 3 4 1 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 61 

52. 3 2 2 1 3 1 4 1 4 4 4 1 2 2 3 3 1 2 1 4 1 49 

53. 3 2 4 1 3 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 4 3 4 3 5 3 66 

54. 4 1 4 5 4 4 3 1 4 4 4 1 4 3 4 3 2 3 3 4 2 67 

55. 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 82 

56. 3 4 3 2 3 1 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 67 

57. 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 3 71 

58. 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 3 71 

59. 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 4 59 

60. 3 2 2 2 4 3 4 2 2 2 3 1 4 2 2 4 1 3 3 5 3 57 

61. 3 4 3 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 75 

62. 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 61 

63. 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 65 

64. 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 2 69 

65. 2 2 4 1 3 4 3 1 3 3 3 2 4 4 4 4 1 4 1 4 2 59 

66. 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 59 

67. 3 4 3 2 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 64 

68. 3 2 2 1 3 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 51 
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69. 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 65 

70. 3 3 4 1 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 72 

71. 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 2 1 4 4 3 5 1 67 

72. 3 3 4 1 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 64 

73. 3 3 4 1 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 5 4 70 
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DATA SKOR MINAT BELAJAR BAHASA INGGRIS 

No

. 

M

B

1 

M

B2 

M

B3 

M

B4 

M

B5 

M

B6 

M

B7 

M

B8 

M

B9 

MB

10 

MB

11 

MB

12 

MB

13 

MB

14 

MB

15 

MB

16 

MB

17 

MB

18 

MB

19 

MB

20 

MB

21 

MB

22 

Total_

MB 

1. 1 4 4 4 1 4 1 4 2 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 73 

2. 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 60 

3. 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 51 

4. 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 

5. 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 75 

6. 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 72 

7. 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 58 

8. 2 2 2 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 55 

9. 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 60 

10. 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 74 

11. 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 74 

12. 2 2 2 4 3 3 3 3 1 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 61 

13. 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 55 

14. 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 65 

15. 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 1 4 1 3 3 3 2 64 

16. 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 59 

17. 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 1 3 1 3 3 3 3 54 

18. 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 70 

19. 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

20. 2 4 2 3 2 4 4 3 4 2 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 71 
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21. 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 67 

22. 2 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 67 

23. 2 3 3 4 4 3 4 2 1 3 3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 64 

24. 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 76 

25. 1 1 2 4 1 3 3 2 3 1 4 3 3 4 2 4 2 4 2 4 2 1 56 

26. 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 83 

27. 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 72 

28. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 70 

29. 4 4 4 3 3 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 79 

30. 2 3 2 4 3 2 1 2 1 3 4 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 52 

31. 2 1 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 55 

32. 2 3 2 3 4 2 1 2 2 3 4 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 62 

33. 3 2 3 4 2 3 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 60 

34. 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 53 

35. 4 4 3 3 3 3 1 2 1 3 3 1 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 57 

36. 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 59 

37. 3 3 3 3 1 4 1 4 3 3 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 3 66 

38. 2 2 3 4 2 3 3 3 1 2 4 3 1 2 3 1 4 3 3 4 4 2 59 

39. 2 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 

40. 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 59 

41. 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 1 2 4 4 3 4 4 72 

42. 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 66 

43. 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 64 

44. 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 83 
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45. 2 2 2 4 2 3 3 2 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 2 67 

46. 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 

47. 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 84 

48. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

49. 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 86 

50. 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 85 

51. 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 72 

52. 2 3 2 3 1 2 1 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 4 2 48 

53. 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 1 1 4 2 2 3 54 

54. 4 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 4 2 3 2 4 1 4 4 4 4 68 

55. 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 

56. 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 72 

57. 4 4 4 4 3 4 3 3 2 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 78 

58. 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 83 

59. 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 57 

60. 3 2 4 4 2 2 2 3 2 2 3 3 2 1 3 3 4 3 2 3 3 2 58 

61. 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

62. 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 66 

63. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 66 

64. 3 3 4 3 1 3 1 2 2 3 4 2 4 3 3 1 4 2 4 3 4 3 62 

65. 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 1 3 1 3 3 4 3 63 

66. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 69 

67. 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 71 

68. 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 55 
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69. 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 1 3 3 69 

70. 4 4 4 4 4 3 2 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 80 

71. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 

72. 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 66 

73. 2 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 2 2 61 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


